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RESUME PENILAIAN KINERJA PENGELOLAAN HUTAN LESTARI (PHL)
PADA PBPH PT BELAYAN RIVER TIMBER
UNTUK KEGIATAN PENILIKAN KE-1 (KESATU)

1. IDENTITAS LEMBAGA PENILAI DAN VERIFIKASI INDEPENDEN (LPVI)

a.
b.

Nama LPVI
Alamat Kantor

Email

Website

Nomor Akreditasi KAN
sebagai LPVI

Penetapan sebagai LPVI

Pelaksana Penilaian
Kinerja PHL dan VLHH

Tim Audit

Pengambil Keputusan

2. IDENTITAS AUDITI

Nama Auditi
Alamat Kantor

Email
Nomor SK PBPH

Luas dan Lokasi Areal
PBPH

Nomor S-PHL

Masa Berlaku

MR auditi untuk
kegiatan audit

PT Trustindo Prima Karya

Gedung Diklat APHI Kalimantan Timur Lt. 1 Jalan Kesuma Bangsa
No. 80 Samarinda.75121

trustindoprimakarya@amail.com

www.trustindo.net

LPVI-017-IDN

Masa berlaku 20 Maret 2023 s.d 26 September 2025

SK Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari atas nama Menteri

Lingkungan Hidup dan Kehutanan

No. SK.4767/MenLHK-PHL/Set.5/KUM.1/4/2023

Tanggal 13 April 2023

a) Mahardika Larasati, S.Hut Auditor Ekologi / Lead Auditor
Under Supervision

b) Ir. Suhardi Auditor PHL Prasyarat dan VLHH Kayu / Lead
Auditor Supervisor

c) Ir. Kuntiyadi, Auditor PHL Produksi)
d) M. Irfan Khairullah, S.Hut. (Auditor PHL Sosial)

Ir Kurnia, IPU

PT Belayan River Timber

JI. Syahrani Dahlan No. 09 Kelurahan Harapan Baru Kec. Loa Janan
Ilir Kota Samarinda Propinsi Kalimantan Timur

phsamarinda2@gmail.com

Nomor : 853/Kpts-V1/1999, tanggal 11 Oktober 1999; Jo No. SK.
660/MENLHK/SETJEN/HPL.0/9/2021 tanggal 7 September 2021

+97.500 Hektar di Kab. Mahakam Ulu, Kutai Kartanegara dan Kutai
Timur Prov. Kalimantan Timur

018.SPHL.017
19 Juli 2023 sampai dengan 18 Juli 2029

Limpat Suharto, S.Hut.
Jabatan : Regional Head
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3. PELAKSANAAN KEGIATAN PENILAIAN

No.

Tahapan Kegiatan Audit

Waktu
Pelaksanaan

Ringkasan Hasil Kegiatan

Pertemuan koordinasi
dengan :Direktorat PUPH
sebelum penilaian lapangan

18 Juni 2025

Dilakukan secara online menggunakan aplikasi Zoom
Meeting.

Terdapat informasi tentang auditi untuk dikonfirmasi ke
UM dan di lapangannya.

Pertemuan koordinasi
dengan :instansi kehutanan di
daerah sebelum penilaian
lapangan

19 Juni 2025

Dilakukan secara offine di kantor instansi masing-
masing, yaitu dengan

a) BPHL Wil. XlIl Samarinda; dan

b) Dinas Kehutanan Prov. Kaltim

Hasil pelaksanaan koordinasi didokumentasikan
menggunakan form F1-02.5a Rev.1

Rapat konsultasi publik

Pelaksanaan penilaian
lapangan

20 - 25 Juni
2025

Dilaksakan di kantor lapangan dan areal PBPH auditi.

Kegiatan dimulai dengan melaksanakan pertemuan
pembukaan, untuk menyampaikan rencana teknis
pelaksanaan audit dan tata tertibnya, dan diakhiri
dengan pertemuan penutupan, untuk menyampaikan
hasil audit dan kesimpulannya.

Pelaksanaan pertemuan pembukaan dibuatkan BAP
menggunakan form F1-02.7 Rev.1, dan untuk
pertemuan penutupan form F1-02.9 Rev.1
Pelaksanaan audit meliputi :

a) Penilaian kinerja PHL menggunakan Standar
Penilaian Kinerja PHL sesuai Lampiran 1.1
SK.9895 oleh auditor prasyarat (Suhardi),
produksi (Kuntiyadi), ekologi (Mahardika Larasati)
dan sosial (M. Irfan Khairullah).

b) Verifikasi legalitas hasil hutan menggunakan
Standar VLHH Kayu sesuai Lampiran 2.1
SK.9895 oleh auditor VLHH Hulu (Suhardi)

Hasil audit dari masing-masing auditor, dicatat

menggunakan checklist sesusi form F1-02.8 Rev.1

Pertemuan koordinasi
dengan :instansi kehutanan di
daerah setelah penilaian
lapangan

26 Juni 2025

Dilakukan secara offine di kantor instansi masing-
masing, yaitu dengan

a) BPHL Wil. XlIl Samarinda; dan

b) Dinas Kehutanan Prov. Kaltim

untuk melaporkan hasil audit dan tindak lanjutnya atas
informasi yang disampaikan pada koordinasi awal.
Hasil pelaksanaan koordinasi didokumentasikan
menggunakan form F1-02.5b Rev.1
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4. HASIL AUDIT:

4.1 HASIL PENILAIAN KINERJA PHL :

| A. | Aspek PRASYARAT

1. | Indikator 1.1

Kepastian Kawasan Pemegang PBPH Hutan Produksi

a. | Verifier 1.1.1

Ketersediaan dokumen legal SK PBPH dan Dokumen Administrasi Tata Batas sesuai tingkat
realisasinya (Rencana Penataan Batas, Intruksi Kerja TBT, Buku laporan TBT, Peta TBT
dan BATB).

Bobot 1

NILAI BAIK

Uraian Singkat PT Belayan River Timber merupakan Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan untuk
Justifikasi pemanfaatan hutan tanaman dengan dokumen legal sesuai keputusan Menteri yang

menangani masalah kehutanan sebagai berikut :

1) Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan Nomor: 853/Kpts-VI/1999, tanggal 11
Oktober 1999 tentang Pembaharuan Hak Pengusahaan Hutan Kepada PT Belayan
River Timber atas Areal seluas + 97.500 Ha, terletak di Provinsi Kalimantan Timur.
Terdapat Lampiran Peta skala 1 : 100.000 dimana yang ditandatangani oleh Menteri
Kehutanan dan Perkebunan (Muslimin Nasution), legal dan absah.

2) Addendum sesuai SK Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.
660/MENLHK/SETJEN/HPL.0/9/2021 tanggal 7 September 2021 tentang Perubahan
Atas Keputusan Menteri Kehutanan No. 853/KPTS-VI/1999 tanggal 11 Oktober 1999
yang mengubah sepanjang menyangkut nomenklatur menjadi Perizinan Berusaha
Pemanfaatan Hutan untuk Kegiatan Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu Hutan Alam.

Realisasi penataan batas PT Belayan River Timber telah dilaksanakan seluruhnya dan telah

temu gelang sepanjang 338,187 Km atau 100% dari rencana sepanjang 339,564 Km sesuai

data pada dokumen laporan penataan batas dengan ketersediaan dokumen administrasi
tata batas lengkap sesuai dengan realisasi yang sudah temu gelang yaitu :

No Trayek Batas Dokumen Administrasi

1. | Blok A/l
a. | Hutan Lindung Gn. Mendam

TBT No. 1004/1994,
Dokumen Tersedia di lapangan

TBT No. 595/1992,
Dokumen Tersedia di lapangan

b. | Hutan Lindung Batu Mesangat

c. | Batas Persekutuan

- KUD Beringin Mulya TBT No 647/1992 dan 357/1990,
Dokumen Tersedia di lapangan
- PT Limbang Ganeca TBT No. 1004/1994,

Dokumen Tersedia di lapangan
TBT No. 1004/1994,

Dokumen Tersedia di lapangan
TBT No. 255/1989,

Dokumen Tersedia di lapangan
TBT No. 595/1992; 1290/1997,
Dokumen Tersedia di lapangan

TBT No. 103/BPKHTL.IV/PBPH/12/ 2023,
Dokumen Tersedia di lapangan

PT Jatitrin Co. Ltd

PT Melapi Timber

PT Mutiara Kalja Permai

d. | Trayek Batas O-L-1-2...22-M;
e. | Trayek Batas K'-8-7...1-M;

f. | Trayek Batas I-1-2...9-J;

g. | Trayek Batas 0-10-9....2-1-J
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Total Blok A/ |
2. | Blok B/l
a. | Hutan Lindung Liang Mebang — | BATB sendiri Tahun 2003 SK.Pengukuhan No.
Batu Putih 181/Menhut-11/2005, Dokumen Tersedia di
lapangan
b. | Batas Persekutuan :
- PT Gunung Jati Rimba TBT No. 889/1994 SK.pengukuhan No.
~ Limbana Praia Timb 181/Menhut-11/2005, Dokumen Tersedia di
imbang Praja Timber lapangan
- PT Tunggal Yusi
Total Blok B/ Il
3. | BlokC/Ill
a. | Hutan Lindung Lilang Mebang BATB Tgl. 23 Desember 2003,
- Batu Putih Dokumen Tersedia di lapangan

b. | Batas Persekutuan

- PT Wana Rimba Kencana Laporan TBT No. 584/1992,
Dokumen Tersedia di lapangan

- PT Barito Nusantara Indah Laporan TBT No. 812/1993,
Dokumen Tersedia di lapangan

c. | Trayek Batas E-1-2...6-H; TBT No. 103/BPKHTL.IV/PBPH/12/ 2023,
d. | Trayek Batas F-3-2-1-G Dokumen Tersedia di lapangan

Total C/ 1l
4 JUMLAHA+B+C Temu Gelang (100%)

PT Belayan River Timber berdasarkan penataan batas pada blok Il telah mendapatkan SK
Penetapan Batas Areal Kerja Blok Il dengan batas sepanjang 60.210,70 meter atau seluas
19.735,80 Ha sesuai dengan keputusan Menteri Kehutanan No. SK.181/Menhut-11/2005
tanggal 29 Juni 2005 yang ditandatangani oleh Menteri Kehutanan H.M.S. Kaban, SE, M.Si.

b. | Verifier 1.1.2

Realisasi tata batas dan legitimasinya (BATB) serta pemeliharaannya

Bobot 2

NILAI BAIK

Uraian Singkat Realisasi penataan batas PT Belayan River Timber telah dilaksanakan seluruhnya dan telah
Justifikasi temu gelang sepanjang 338,187 Km atau 100% dari rencana sepanjang 339,564 Km sesuai

data pada dokumen laporan penataan batas dengan rencana dan realisasi pemancangan
batas sebagai berikut :

No URAIAN Panjang Batas (K.m) :
Rencana Realisasi
1. | Blok A/l
a. | Hutan Lindung Gn. Mendam 15,64 15,64
b. | Hutan Lindung Batu Mesangat 451 4,51
c. | Batas Persekutuan
- KUD Beringin Mulya 41,85 41,85
- PT Limbang Ganeca 7,07 7,07
- PT Jatitrin Co. Ltd 5,34 5,34
- PT Melapi Timber 25,10 25,10
- PT Mutiara Kalja Permai 21,52 21,52
d. | Trayek Batas O-L-1-2...22-M; 19,787 19,347
e. | Trayek Batas K'-8-7...1-M; 17,082 17,087
f. | Trayek Batas I-1-2...9-J; 17,889 17,890
g. | Trayek Batas 0-10-9....2-1-J 20,361 19,108
Total Blok A/ | 196,149 194,462
2. | Blok B/l
a. | Hutan Lindung Liang Mebang — Batu Putih 44,05 44,05
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b. | Batas Persekutuan:
- PT Gunung Jati Rimba 8,65 8,65
- Limbang Praja Timber 6,20 6,20
- PT Tunggal Yusi 1,73 1,73
Total Blok B/ lI 60,63 60,63
Blok C/ Il
Hutan Lindung Lilang Mebang — Batu Putih 32,00 32,00
Batas Persekutuan
- PT Wana Rimba Kencana 15,98 15,98
- PT Barito Nusantara Indah 23,83 23,83
c. | Trayek Batas E-1-2...6-H; 7,014 7,145,29
d. | Trayek Batas F-3-2-1-G 3,961 4,140,21
Total C/ 1l 82,785 83,095
4 JUMLAHA+B+C 339,564 338,187

PT Belayan River Timber berdasarkan penataan batas pada blok Il telah mendapatkan SK
Penetapan Batas Areal Kerja Blok Il dengan batas sepanjang 60.210,70 meter atau seluas
19.735,80 Ha sesuai dengan keputusan Menteri Kehutanan No. SK.181/Menhut-11/2005

tanggal 29 Juni 2005 yng ditandatangani oleh Menteri Kehutanan H.M.S. Kaban, SE, M.Si.

Selanjutnya PT Belayan River Timber telah mengajukan permohonan pengukuhan areal
PBPH hasil penataan batas kepada Direktur Jenderal Planologi Kehutanan Kementerian
Kehutanan RI sesuai dengan Surat Direktur Utama No. 001/BRT/11/2024 tanggal 20
November 2024 dan terdapat tanda terima tanggal 14 Maret 2025

Selama periode audit telah dilakukan kegiatan pemeliharaan batas di lapangan dengan
melakukan perintisan batas, penandaan kembali batas yang pudar serta perbaikan patok
batas pada trayek dan lokasi sesuai dengan dokumen Laporan Hasil Pemeliharaan Tata
Batas Trayek O - L dan K’ — M yang telah dilaksanakan pada tanggal 25 -27 November
2023 dan tanggal 28 — 29 November 2023.

Hasil observasi lapangan terhadap pemancangan batas yang dilakukan diketahui bahwa
batas areal PT Belayan River Timber masih terlihat jelas pada lokasi yang sesuai dengan
sampling sebagai berikut :

1) Patok Batas PBPH PT Belayan River Timber dengan Areal APL berada pada koordinat
N 000 37’ 34,3"; E 1150 58’ 04,9"; dijumpai terdapat penandaan batas dengan cat warna
kuning dan terdapat patok dari kayu ulin dengan cat warna merah dan putih pada lokasi
yang sesuai.

Patok Batas PBPH PT Belayan River Timber dengan PBPH PT Mutiara Kalja Permai
pada Trayek K’ - M No. P.17 berada pada koordinat N 000 46’ 35,9"; E 1150 53’ 57,0”;
dijumpai terdapat penandaan batas dengan cat warna kuning dan terdapat patok dari
kayu ulin dengan cat warna merah dan putih pada lokasi yang sesuai.

Patok Batas PBPH PT Belayan River Timber dengan PBPH PT Mutiara Kalja Permai
pada Trayek K’ - M No. P.17 berada pada koordinat N 000 46’ 36,6”; E 1150 53’ 58,6”;
dijumpai terdapat penandaan batas dengan cat warna kuning dan terdapat patok dari
kayu ulin dengan cat warna merah dan putih pada lokasi yang sesuai.

Patok Batas PBPH PT Belayan River Timber dengan PBPH PT Mutiara Kalja Permai
pada Trayek K’ - M berada pada koordinat N 000 46’ 36,0”; E 1150 53’ 56,0”; dijumpai
terdapat penandaan batas dengan cat warna kuning dan terdapat patok dari kayu ulin
dengan cat warna merah dan putih pada lokasi yang sesuai

c. | Verifier 1.1.3 Penggunaan areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan KLHK (Not Aplicable
(NA) apabila tidak terdapat penggunaan)
Bobot 1
NILAI Not Applicable (N/A)
Uraian Singkat Pada areal PBPH PT Belayan River Timber diverifikasi tidak dijumpai adanya penggunaan
Justifikasi areal izin atau areal kerja tanpa melalui skema perizinan Kementerian Lingkungan Hidup

dan Kehutanan (Kementerian Kehutanan) baik berupa perizinan IUP perkebunan atau
perizinan dari instansi lainnya.
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d. | Verifier 1.1.4

Penguasaan Areal kerja oleh PBPH Di Hutan Produksi

Bobot 2

NILAI BAIK

Uraian Singkat Penguasaan lahan oleh pihak lain diidentifikasi berupa areal klaim lahan untuk kegiatan
Justifikasi perladangan masyarakat pada areal yang berada di dekat sungai dan jalan angkutan kayu.

Hasil identifikasi di lapangan yang telah dilakukan oleh PT Belayan River Timber pada
tanggal 20 Mei 2024 di Blok | diketahui bahwa luas areal perladangan masyarakat
teridentifikasi seluas £47 Ha berupa perladangan sebanyak 15 titik lokasi perladangan dan
teridentifikasi baru 6 (enam) nama klaimer yang melakukan perladangan dan berasal dari
masyarakat sekitar.

Di samping itu pada areal PT Belayan River Timber dengan fungsi Areal Penggunaan Lain
(APL) seluas +2.364 Ha, dan kondisi penutupan lahan pada areal APL di lapangan masih
berupa belukar dan hutan termasuk adanya sebagian areal perladangan yang telah
diidentifikasi di atas. Berdasarkan hasil tata batas, lokasi areal APL ini masih berada di dalam
areal PT Belayan River Timber dan penguasaan lahan pada areal APL ini juga masih
sepenuhnya oleh PT Belayan River Timber.

Dengan demikian areal kerja PBPH PT Belayan River Timber seluas 97.500 Ha dengan
penguasaan lahan oleh PBPH PT Belayan River Timber sebesar 97.500 Ha — 47 Ha =
97.453 Ha atau sebesar 99,95% dari luasan areal kerja

Nilai Kinerja Indikator
1.1

15/15x100% = 100,00% = BAIK

2. | Indikator 1.2

Komitmen Pemegang PBPH Hutan Produksi

a. | Verifier 1.2.1

Keberadaan dokumen dan pelaksanaan sosialisasi visi, misi dan tujuan perusahaan yang
sesuai dengan PHL

Bobot 1

NILAI BAIK

Uraian Singkat PT Belayan River Timber memiliki dokumen pernyataan Visi dan Misi Perusahaan yang
Justifikasi telah ditandatangani oleh Direktur PT Belayan River Timber tanggal 02 Januari 2023 dan

selama periode audit mengacu kepada dokumen tersebut sedangkan perubahannya baru
diterbitkan tanggal 2 Juni 2025 sebelum pelaksanaan audit.

Visi dan misi dinilai auditor telah mencakup prinsip-prinsip pengelolaan hutan lestari, yaitu
kelestarian produksi seperti tercantum dalam Misi nomor 1, 2, 7 dan 9, kelestarian ekologi
seperti tercantum pada Misi nomor 1, 2, 7, 8, 10 dan 11, kelestarian sosial seperti tercantum
pada nomor 1, 2, 3,4, 5, 6 dan 11.

Visi misi telah diosialisasikan kepada Karyawan dan Mitra Kerja seperti berikut :

1) Kegiatan Sosialisasi Visi dan Misi Perusahaan PT Belayan River Timber kepada
karyawan yang dilaksanakan dalam bentuk pemasangan banner visi dan misi di kantor
dan tempat strategis lainnya.

2) Laporan Pelaksanaan dan BAP sosialisasi peraturan perusahaan dan visi misi
perusahaan kepada karyawan yang dilaksanakan tanggal 04 September 2023 di
Basecamp Sungai Belayan dan dihadiri oleh karyawan camp disertai dengan foto
dokumentasi.

3) Laporan Pelaksanaan dan BAP sosialisasi peraturan perusahaan dan visi misi
perusahaan kepada karyawan yang dilaksanakan tanggal 05 Mei 2024 di Basecamp
Sungai Belayan dan dihadiri oleh karyawan camp disertai dengan daftar hadir dan foto
dokumentasi.

4) Laporan Pelaksanaan dan BAP sosialisasi peraturan perusahaan dan visi misi
perusahaan kepada karyawan yang dilaksanakan tanggal 08 Mei 2025 di Basecamp
Sungai Belayan dan dihadiri oleh karyawan camp disertai dengan daftar hadir dan foto
dokumentasi.

Sosialisasi Visi dan Misi kepada Masyarakat :

1)  Berita Acara Pertemuan dan Sosialisasi terpadu dengan Pemerintah Desa serta Tokoh
Masyarakat Desa Muara Salung Kecamatan Tabang Kabupaten Kutai Kartanegara
pada hari Minggu tanggal 19 Mei 2024 dengan salah satu materi penyampaian Visi dan
Misi PT Belayan River Timber yang dilaksanakan di Kantor Desa Muara Salung.
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Dokumen BAP dilengkapi dengan daftar hadir dan foto dokumentasi serta dokumen visi
dan misi perusahaan.

Berita Acara Pertemuan dan Sosialisasi terpadu dengan Pemerintah Desa serta Tokoh
Masyarakat Desa Tabang Lama Kecamatan Tabang Kabupaten Kutai Kartanegara
pada hari Jumat tanggal 24 Mei 2024 dengan salah satu materi penyampaian Visi dan
Misi PT Belayan River Timber yang dilaksanakan di Kantor Desa Tabang Lama.
Dokumen BAP dilengkapi dengan daftar hadir dan foto dokumentasi serta dokumen visi
dan misi perusahaan.

Berita Acara Pertemuan dan Sosialisasi terpadu dengan Pemerintah Desa serta Tokoh
Masyarakat Desa Muara Salung Kecamatan Tabang Kabupaten Kutai Kartanegara
pada hari Kamis tanggal 15 Januari 2025 dengan salah satu materi penyampaian Visi
dan Misi PT Belayan River Timber yang dilaksanakan di Kantor Desa Muara Salung.
Dokumen BAP dilengkapi dengan daftar hadir dan foto dokumentasi serta dokumen visi
dan misi perusahaan.

Berita Acara Pertemuan dan Sosialisasi terpadu dengan Pemerintah Desa serta Tokoh
Masyarakat Desa Tabang Lama Kecamatan Tabang Kabupaten Kutai Kartanegara
pada hari Rabu tanggal 08 Januari 2025 dengan salah satu materi penyampaian Visi
dan Misi PT Belayan River Timber yang dilaksanakan di Kantor Desa Tabang Lama.
Dokumen BAP dilengkapi dengan daftar hadir dan foto dokumentasi serta dokumen visi
dan misi perusahaan.

Terdapat Berita Acara Pertemuan dan Sosialisasi terpadu dengan Pemerintah Desa
serta Tokoh Masyarakat di Desa Muara Tiq Kecamatan Tabang yang dilaksanakan
pada hari Rabu, tanggal 25 Juni 2025 dengan salah satu materi penyampaian Visi dan
Misi PT Belayan River Timber yang dilaksanakan di Kantor Desa Muara Tig. Dokumen
ditandatangani oleh Perwakilan Kepala Desa Muara Tiq disertai dengan daftar hadir
sebanyak 12 orang dan foto dokumentasinya

Verifier 1.2.2 Implementasi visi, misi dan tujuan perusahaan

Bobot 2

NILAI SEDANG

Uraian Singkat Hasil verifikasi dan penilaian di lapangan, pencapaian misi pemanfaatan hutan yang sesuai
Justifikasi dengan prinsip pengelolaan hutan lestari adalah sebagai berikut :

1)

Misi Mematuhi semua peraturan dan undang-undang pemerintah Rl diverifikasi telah
diimplementasikan sebagian di antaranya berupa pelaksanaan pemancangan batas
temu gelang, pemenuhan dokumen legalitas SK PBPH maupun legalitas perusahaan,
pemenuhan dokumen lingkungan, pemenuhan dokumen perencanaan jangka panjang
dan jangka pendek dan kewajiban kewajiban PNBP serta kewajiban lainnya yang
dibebankan kepada PBPH. Hal yang masih perlu ditindaklanjuti adalah pemenuhan
Penetapan Areal Kerja hasil tata batas, penyusunan RKUPH Multi Usaha, pemenuhan
SDM dan tenaga profesional kehutanan termasuk GANISPH sesuai dengan
kompetensi dan bidang multi usahanya serta kewajiban lainnya terkait ketenagakerjaan
dan kelola sosial. Implementasi pada misi ini dinilai telah diimplementasikan, namun
belum seluruhnya (bobot nilai 0,9x10%=9,0%)

Misi Mematuhi Prinsip, Kriteria dan Indikator FSC dan PHPL diverifikasi telah
dimplementasikan, pada dasarnya indikator FSC dan PHPL memiliki kesamaan terkait
pengelolaan hutan lestari dan PT Belayan River Timber diverifikasi telah memiliki
Sertifikat PHL dengan Predikat BAIK pada penilaian sebelumnya, walaupun pada
periode penilikan ini khususnya pada RKT 2024 dan RKT 2025 belum melakukan
kegiatan produksi dan pemenuhan target dari aspek produksi tidak direalisasikan
secara keseluruhan. Implementasi misi 2 dinilai telah diimplementasikan, namun belum
seluruhnya (bobot nilai 0,8x9%=7,2%)

Misi Menjamin delineasi kawasan kelola hutan, meliputi kawasan milik masyarakat adat
diverifikasi telah diimplementasikan di lapangan dengan menyusun RKUPH yang
mengatur kawasan budidaya dan kawasan lindung dan terdapat penandaan batas desa
di lapangan yang merupakan hasil kesepakatan antara masyarakat desa dengan
pemerintah setempat terkait wilayah desa yang berada di dalam areal PT Belayan River
Timber. Dokumentasi terkait deliniasi kawasan kelola hutan yang meliputi kawasan milik
masyarakat adat belum disajikan secara keseluruhan. Implementasi misi 3 dinilai telah
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10)

11)

diimplementasikan dan akan terus dilakukan pada masa yang akan datang (bobot nilai
0,8x9%=7,2%)

Misi Menghargai dan menghormati hak-hak dan kewajiban masyarakat adat diverifikasi
telah diimplementasikan dengan mengalokasikan arealnya menjadi kawasan lindung
dalam perencanaan RKUPH dan dalam penyusunan RKTPH telah memperhatikan
pengalokasian kawasan dilindungi dan areal yang tidak ditebang. Realisasi program
kelola sosial rata-rata 2 (dua) tahun terakhir sebesar 80%. Rencana melibatkan
masyarakat dalam pengelolaan hutan masih belum dituangkan dalam dokumen
RKUPH Multi Usaha Kehutanan termasuk pemanfaatan HHBK. Implementasi misi 4
dinilai telah diimplementasikan (bobot nilai 0,8x9%=7,2%)

Misi Membangun situasi yang saling menguntungkan bersama masyarakat setempat
diverifikasi telah diimplementtasikan namun belum sepenuhnya di mana keterlibatan
masyarakat terkait produksi dan operasional selama 2 (dua) tahun terakhir menurun
dibandingkan tahun sebelumnya khususnya untuk bidang perakitan kayu, dan
rekrutmen tenaga kerja serta pemasok kebutuhan sehari-hari yang menurun akibat dari
menurunnya kegiatan opersiona selama 2 tahun terakhir. Implementasi misi 5 dinilai
telah diimplementasikan, namun belum seluruhnya (bobot nilai 0,7x9%=6,3%).

Misi Menghargai hak-hak pekerja, karyawan dan kontraktor diverifikasi telah
diimplementasikan dengan implementasi yang dituangkan dalam pemberlakuan
peraturan perusahaan yang telah disahkan oleh instansi berwenang serta implementasi
hak dan kewajiban yang tercantum pada dokumen tersebut. Kelengkapan terkait
pelayanan kesehatan dan kelengkapan sarana beribadah serta olehraga di basecamp
masih perlu ditingkatkan. Implementasi misi 6 dinilai telah diimplementasikan, namun
belum seluruhnya (bobot nilai 0,7x9%=6,3%).

Misi mencapai manfaat seimbang dari hutan diverifikasi telah diimplementasikan
dengan implementasi yang dituangkan dalam penyusunan rencana jangka panjang dan
jangka pendek serta realisasi kegiatan setiap tahunnya, namun demikian terkait
implementasi produksi dan SDM serta kelola sosial dinilai masih belum sepenuhnya
diimplementasikan. Implementasi misi 7 dinilai telah diimplementasikan, namun belum
seluruhnya (bobot nilai 0,5x9%=4,5%).

Misi meminimumkan dampak lingkungan negatif dari kelola hutan diverifikasi telah
diimplementasikan dengan implementasi yang dituangkan dalam penyusunan rencana
jangka panjang dan jangka pendek serta realisasi kegiatan produksi yang menerapkan
sistem silvikultur TPTI dengan penerapan Reduce Impact Logging (RIL) setiap
tahunnya, dan penilaian keterbukaan akibat penebangan dinilai baik, namun demikian
selama periode 2 (dua) tahun terakhir penurunan dampak negatif lebih dikarenakan
tidak terdapat kegiatan operasional penebangan dan pemanfaatan kayu. Implementasi
misi 8 dinilai telah diimplementasikan, namun belum seluruhnya (bobot nilai
0,8x9%=7,2%).

Misi merumuskan rencana manajemen yang dapat dicapai diverifikasi telah
diimplementasikan dengan implementasi yang dituangkan dalam penyusunan rencana
jangka panjang dan jangka pendek berupa penyusunan RKTPH, dan selanjutnya
manajemen PT BRT melakukan rencana untuk perubahan fokus kegiatan perusahaan,
dengan lebih berfokus kepada pemanfaatan hutan untuk jasa lingkungan dan
penyediaan/ penyerapan karbon dengan merekrut SDM yang dikhususnya untuk
mengimplementasikan rencana tersebut. Implementasi misi 9 dinilai telah
diimplementasikan dalam tahapan dokumen dan rekrutmen SDM, namun belum
seluruhnya (bobot nilai 0,7x9%=6,3%).

Misi melakukan pemantauan dan evaluasi rencana untuk menyesuaikan dengan
perubahan diverifikasi mulai diimplementasikan baik berupa penyusunan kebijakan
dasar perubahan fokus kegiatan, maupun identifikasi rencana jangka panjang dan
dokumen RKUPH serta mulai menyediakan SDM yang diarahkan untuk menunjang
kegiatan jasa lingkungan. Kegiatan monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara
internal telah dilakukan walaupun masih belum seluruhnya ditindaklanjuti. Implementasi
misi 10 dinilai telah diimplementasikan dalam tahapan dokumen dan perubahan
organisasi, namun belum seluruhnya (bobot nilai 0,5x9%=4,5%)

Misi melaksanakan dengan sungguh-sungguh kelola hutan dengan NKT diverifikasi
telah diimplementasikan yang dituangkan dalam penyusunan studi HCV pada arael
yang dikelola yaitu rencana pengelolaan area dengan keanekaragaman hayati yang
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tinggi; pembagian wilayah secara ekologis; pengelolaan ekosistem langka, alokasi
pemanfaatan jasa lingkungan penting; pengelolaan area penting untuk masyarakat
lokal dan identifikasi lokasi penting bagi budaya lokal. Namun demikian kegiatan
pengelolaan masih belum sepenuhnya dilakukan di lapangan. Implementasi misi 11
dinilai telah diimplementasikan dalam tahapan dokumen dan kegiatan pengelolaan NKT
namun belum seluruhnya (bobot nilai 0,5x9%=4,5%).

Dengan demikian, visi dan misi PT Belayan River Timber telah dimplementasikan sebagian
dengan nilai sebesar 70,2% (70-90%).

Nilai Kinerja Indikator
1.2

719%x100% = 77,78% = SEDANG

3. | Indikator 1.3

Organisasi pengelolaan hutan yang mempekerja kan tenaga profesional bidang
kehutanan dan tenaga lain yang memenuhi persyaratan sesuai dengan kebutuhan
untuk mendukung kegiatan pengelolaan hutan lestari

a. | Verifier 1.3.1

Ketersediaan organisasi pengelolaan hutan yang menjamin terselenggaranya pengelolaan
hutan yang lestari

Bobot 2

NILAI SEDANG

Uraian Singkat PBPH PT Belayan River Timber telah memiliki struktur organisasi (SO) untuk pengelolaan
Justifikasi hutan lestari yang ditetapkan oleh Direktur dengan keputusan No. SK.01/SKEP-Dir/1/2023

tanggal 12 Januari 2023 dan terus berkembang seiring dengan perkembangan perusahaan.
Struktur Organisasi telah diperbarui dengan keputusan No. SK.01/SKEP-Dir/V1/2025
tanggal 02 Juni 2025.

SK Struktur Organisasi PT Belayan River Timber dilampiri dengan Bagan Struktur
Organisasi dan Job Description atau uraian tugas pada masing-masing jabatannya.
Secara umum struktur organisasi PT Belayan River Timber dinilai telah menunjang untuk
merealisasikan visi dan misi terkait pengelolaan hutan lestari namun keberadaan personil
yang mengisi jabatan dalam struktur organisasi dinilai masih sangat kurang. Karyawan PT
Belayan River Timber saat ini berjumlah 15 orang dan berada di lapangan untuk
mempersiapkan kegiatan sesuai dengan kebijakan manajemen selanjutnya

b. | Verifier 1.3.2

Keberadaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana kehutanan, tenaga teknis
menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) di lapangan pada setiap bidang kegiatan
pengelolaan hutan sesuai ketentuan

Bobot 2

NILAI BURUK

Uraian Singkat Keberadaan tenaga profesional kehutanan di PBPH PT Belayan River Timber sampai
Justifikasi dengan saat audit sebagai berikut :

1) Sarjana Kehutanan :

- Total dimiliki saat ini 4 (empat) orang.

- Bertugas di lapangan sejumlah 4 (empat) orang dengan penempatan tersebar di
bagian operasional lapangan seperti Persemaian, Carbon dan Biodiversity,
Penanaman dan Pengayaan.

2) Tenaga Menengah Kehutanan (Diploma dan SKMA) :

- Total dimiliki saat ini 1 (satu) orang D3 Teknologi Hasil Hutan.

- Bertugas di lapangan sejumlah 1 (satu) orang, namun saat ini ditugaskan di Unit
Manajemen lain dalam grup usaha

3) Tenaga Teknis Pengelolaan Hutan (GANISPH) saat audit :

JUMLAH
No. | GANISPH ol UPH | Keperluan | Realisasi
1. | Kurpet 1 1 -
2. | Canhut 2 2 1
3. | Binhut 4 4 2
4. | Nenhut 2 2
5. | PKB 5 4
Jumlah 14 13 4
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4) Rekaman (data) kompetensi GANISPH sesuai penugasan yang diberikan, untuk
GANISPH tersedia, meliputi :
a. Sertifikat Uji Kompetensi GANISPH;
b. Kartu/SIM GANISPH;
c. SKPenugasan dari Kepala BPHL Wilayah XlII dan
d.  SK Penempatan Direksi dari SIGANISHUT belum lengkap

c. | Verifier 1.3.3 : Peningkatan kompetensi SDM
Bobot : 2
NILA : BAIK
Uraian Singkat : Upaya pemeliharaan dan peningkatan kompetensi Tenaga Teknis Kehutanan, termasuk
Justifikasi untuk GANISPH dilakukan oleh PBPH PT Belayan River Timber dengan pelaksanaan

pelatihan-pelatihan secara periodik per tahun.

Pelaksanaan pelatihan pada 2 (dua) tahun terakhir :

1) Peningkatan kompetensi tenaga teknis dan pelatihan lainnya pada tahun 2024 PT
Belayan River Timber terealisasi sebanyak 49 orang dari 49 yang direncanakan
(100%).

2)  Peningkatan kompetensi tenaga teknis dan pelatihan lainnya pada tahun 2025 sampai
dengan tanggal 19 Juni 2025 PT Belayan River Timber terealisasi sebanyak 150 orang
dari 135 orang yang direncanakan atau sebesar 111%.

Realisasi peningkatan kompetensi tenaga profesional bidang kehutanan (Sarjana

Kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga teknis lain) dan bidang lainnya

di PT BRT pada tahun 2024-2025 sampai dengan tanggal 19 Juni 2025 rata-rata sebesar

105,50% (atau >70%) dari rencana yang tercantum dalam dokumen perencanaan.

d. | Verifier 1.3.4 : Ketersediaan dokumen ketenagakerjaan tenaga profesional bidang kehutanan (sarjana
kehutanan, tenaga teknis menengah kehutanan dan tenaga lain)
Bobot : 1
NILA : SEDANG
Uraian Singkat : Tenaga profesional kehutanan sesuai dimaksud verifier 1.3.2, seluruhnya merupakan tenaga
Justifikasi tetap PBPH PT Belayan River Timber dan diverifikasi :

1. ljazah dan sertifikat pelatihan diverifikasi tersedia dan disajikan secara keseluruhan.

2. Kartu GANISPH diverifikasi telah lengkap sesuai data pada sistem SIGANISHUT.

3. SK Persetujuan penugasan GANISPH diverifikasi lengkap, telah mendapatkan SK
Persetujuan Penugasan dari BPHL Wilayah XIII Samarinda, namun untuk GANISPH
PKB an Sulianto belum diperbarui melalui SIGANISHUT

4. SK Penempatan GANISPH tersedia, namun untuk GANISPH PKB an Sulianto belum
diperbarui melalui SIGANISHUT

5. GANISPH PT Belayan River Timber telah melakukan uji kompetensi dan memiliki
sertifikat kompetensi, namun untuk GANISPH PKB an Sulianto belum diperbarui melalui
SIGANISHUT

6. Sertifikat Uji Kompetensi dokumennya tidak disajikan secara keseluruhan

7. SK Penempatan pada Struktur Organisasi diverifikasi belum sepenuhnya sesuai dengan
kompetensinya

8. Pengangkatan sebagai karyawan diverifikasi sebagian tidak terdapat dalam daftar
karyawan yang bertugas di PT BRT dan sedang berada di UM lainnya dalam grup
usaha.

9. Pemenuhan terhadap ketentuan normatif ketenagakerjaan seperti penerapan gaji,
BPJS, fasilitas camp dan kesejahteraan karyawan, jenjang karir serta pengaturan hak
dan kewajiban dalam peraturan perusahaan

Nilai Kinerja Indikator | : 14/21x100% = 66,67% = SEDANG
1.3
4. | Indikator 1.4 . | Kapasitas dan Mekanisme untuk Perencanaan Pelaksanaan Pemantauan

Periodik,Pelaporan Periodik, Evaluasi dan Penyajian Umpan Balik Mengenai
Kemajuan Pencapaian (Kegiatan)/P emegang PBPH Hutan Produksi
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Verifier 1.4.1

Keberadaan perangkat sistem informasi manajemen

Bobot

2

NILAI

BAIK

Uraian Singkat
Justifikasi

PBPH PT Belayan River Timber telah membangun dan memilki sistem informasi berbasis
teknologi digital untuk pengelolaan informasi manajemen, dan telah beroperasional secara
efektif, meliputi :

1) Ketersediaan aplikasi atau program khusus terkait administrasi dan operasional dengan
sistem informasi berbasis IT berupa FIST (Forest Integrated System and Transparancy.
Program FIST merupakan sebuah sistem terintegrasi untuk membantu seluruh siklus
pelaksanaan proyek Nature-Based Solution menjadi lebih marketable dan controlable
(efektif, efisien, akurat, transparan)

2) Ketersediaan perangkat Sistem Informasi seperti peralatan komputer, laptop, Modem,
dan radio komunikasi untuk komunikasi dan pengiriman informasi, data, pengolahan
data, penyusunan dan pembuatan laporan baik internal maupun pelaporan eksternal.

3) Keberadaan jaringan internet di basecamp PT BRT, untuk kepentingan komunikasi,
pengiriman data dan informasi serta laporan

4)  Keberadaan Operator pada masing-masing peralatan komunikasi yang bertugas untuk
menerima dan mengirimkan dan mengolah data dan informasi dan menyajikannya
menjadi laporan yang siap digunakan.

5) Penggunaan aplikasi sistem komunikasi dan grup komunikasi yang dijadikan sarana
untuk berbagi data dan informasi lainnya.

Verifier 1.4.2

Keberadaan SPl/internal auditor dan efektifitasnya

Bobot

1

NILAI

BAIK

Uraian Singkat
Justifikasi

Jabatan SPI pada PT Belayan River Timber telah dicantumkan pada struktur organisasi
yang ada dan terdapat Surat Keputusan Direktur Utama PT Belayan River Timber No.
002/SKEP-Dirut/I/2017 tanggal 06 Januari 2017 tentang Pembentukan Tim Satuan
Pengawas Internal (SPI) PT Belayan River Timber. Terdapat pembaruan SK sesuai dengan
keputusan Direktur PT BRT No. 001/SKEP-Dir/BRT/SPI/1/2024 tanggal 02 Januari 2024
tentang Pembentukan Tim Satuan Pengawas Internal (SPI) PT Belayan River Timber
dengan susunan tim sebagai berikut :

1) Ketua : Ir. Kasraji

2) Sekretaris : Limpat Suharto

3) Anggota : Syafira Nurfadila; Aslama Nuraulia; Randi Agusti; Hasan Juwahir.
Tim SPI PT BRT telah melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi selama periode audit
berupa audit internal tahun 2023 dan 2024 pada aspek pengelolaan hutan lestari yang
mencakup aktifitas operasional dan pendukung dalam konsesi PT BRT. Tim SPI PT BRT
telah melakukan kegiatan monitoring dan evaluasi dan dinilai cukup efektif menjangkau pada
seluruh tahapan kegiatan penglolaan hutan lestari.

Verifier 1.4.3

Terlaksananya tindakan koreksi dan pencegahan berbasis hasil monitoring dan evaluasi.

Bobot

2

NILAI

SEDANG

Uraian Singkat
Justifikasi

Kegiatan pengawasan internal (internal audit) oleh Tim SPI pelaksanaannya dilakukan
sesuai dengan laporan SPI yang telah disampaikan kepada Direksi dan ditindaklanjuti hasil
temuannya oleh bagian yang diperiksa.

Temuan SPI pada aspek pemeriksaan telah ditindaklanjuti sebagian sesuai dengan laporan
tindaklanjut hasil temuan SPI dan masih terdapat temuan yang belum ditindaklanjuti serta
menjadi temuan kembali pada audit berikutnya.

Tindaklanjut temuan SPI pada pemeriksaan tidak diulas dengan menganalisis penyebab
terjadinya ketidaksesuaian, rencana penyelesaian dan tindakannya, dan tindakan
pencegahannya agar tidak terulang

Dengan demikian diketahui bahwa tindakan penyelesaian sebagai tindak lanjut dari temuan
SPI belum sepenuhnya dilaksanakan seluruhnya dan ditutup.

Halaman 11 dari 56




¢/ VKAN

Komite Akreditasi Naslonal
LPVI-017-IDN

Trustindo Certification

F1-02.15 Rev.1

d. | Verifier 1.4.4

Keberadaan tenaga pelaksana untuk mengoperasikan SIM milik kementerian LHK dan
instansi lainnya serta kepatuhan pengisiannya

Bobot 2

NILAI BAIK

Uraian Singkat PT Belayan River Timber telah menunjuk personel sebagai operator atau tenaga pelaksana
Justifikasi sistem informasi milik Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan meliputi :

No. | Nama Sistem Tenaga SK Direksi
Informasi Pelaksana

1 SIPASHUT Harry Fitriadi 02/SKEP-Dirut/OPR/I/2023, tgl 02/01/2023
2 SIPUHH Sulianto 08/Kpts/DIR-BRT/X/2019, tgl 09/10/2019
3 SIPNBP Murni 08/Kpts/DIR-BRT/V/20186, tgl 10/05/2016
3 Sub Opr Teresia Marselina | Surat Keterangan Direktur tgl 21/12/2020

SIGANISHUT Tani Tibo

SIGANISHUT Harry Fitriadi Surat Keterangan Direktur tgl 07/12/2020
4 SIMPEL Limpat Suharto 003/SKEP-Dir/OPR/1/2023, tgl 02/01/2023
6 SIPONGI Murni 01/Kpts/DIR-BRT/V/2023, tgl 01/05/2020

Hasil pengecekan pada implementasi kepatuhan pelaporan SIM yang dilakukan oleh PT
BRT menunjukkan bahwa kewajiban pelaporan pada SIM Kementarian LHK diverifikasi telah
sepenuhnya patuh dilaporkan tepat.

Nilai Kinerja Indikator
1.4

19/21x100% = 90,47% = BAIK

5. | Indikator 1.5

Persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan (PADIATAPA)

a. | Verifier 1.5.1

Persetujuan rencana usaha pemanfaatan melalui peningkatan pemahaman, keterlibatan,
pencatatan proses dan diseminasi isi kandungannya.

Bobot 2

NILAI SEDANG

Uraian Singkat Selama periode audit, PBPH PT Belayan River Timber telah menyusun dan menetapkan
Justifikasi RKT, masing-masing untuk tahun 2023; 2024 dan 2025

PBPH PT Belayan River Timber telah melakukan pertemuan konsultasi dengan masyarakat
Desa yang terdampak langsung operasional kegiatan RKT untuk mengidentifikasi kegiatan
RKT yang berpotensi mempengaruhi hak-hak dasar masyarakat dan/atau mempengaruhi
lokasi/kawasan yang dilindungi oleh masyarakat, namun tidak dilakukan di seluruh desa
binaan dan desa terdampak setiap tahunnya yaitu :

1) Terdapat Berita Acara Pengenalan Perusahaan, Program Perusahaan dan Pelaksanaan
FGD Study Awal Masyarakat, Mata Pencaharian dan Karakteristik Kawasan Desa
Sekitar Perusahaan Termasuk Kawasan Nilai Konservasi Tinggi di Desa Muara Salung
Kecamatan Tabang yang dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 19 Mei 2024 yang
melakukan pemberian informasi dan pemahaman terkait rencana kerja PT Belayan
River Timber Tahun 2024 kepada masyarakat dan tokoh masyarakat Desa Muara
Salung. Dokumen ditandatangani oleh Kepala Desa Muara Salung disertai dengan
daftar hadir sebanyak 21 orang dan foto dokumentasinya.

2) Terdapat Berita Acara Pengenalan Perusahaan, Program Perusahaan dan Pelaksanaan
FGD Study Awal Masyarakat, Mata Pencaharian dan Karakteristik Kawasan Desa
Sekitar Perusahaan Termasuk Kawasan Nilai Konservasi Tinggi di Desa Tabang Lama
Kecamatan Tabang yang dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 24 Mei 2024 yang
melakukan pemberian informasi dan pemahaman terkait rencana kerja PT Belayan
River Timber Tahun 2024 kepada masyarakat dan tokoh masyarakat Desa Tabang
Lama. Dokumen BAP ditandatangani oleh Kepala Desa Tabang Lama disertai dengan
daftar hadir sebanyak 20 orang dan foto dokumentasinya.

3) Terdapat Berita Acara Sosialisasi Rencana Kerja URKT PT Belayan River Timber
Tahun 2025 di Desa Muara Salung Kecamatan Tabang yang dilaksanakan pada hari
Kamis, tanggal 15 Januari 2025 yang melakukan pemberian informasi dan pemahaman
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terkait rencana kerja PT Belayan River Timber Tahun 2025 kepada masyarakat dan
tokoh masyarakat Desa Muara Salung. Dokumen ditandatangani oleh Kepala Desa
Muara Salung disertai dengan daftar hadir sebanyak 16 orang dan foto dokumentasinya.

4) Terdapat Berita Acara Sosialisasi Rencana Kerja URKT PT Belayan River Timber
Tahun 2025 di Desa Tabang Lama Kecamatan Tabang yang dilaksanakan pada hari
Rabu, tanggal 08 Januari 2025 yang melakukan pemberian informasi dan pemahaman
terkait rencana kerja PT Belayan River Timber Tahun 2025 kepada masyarakat dan
tokoh masyarakat Desa Tabang Lama. Dokumen ditandatangani oleh Kepala Desa
Tabang Lama disertai dengan daftar hadir sebanyak 13 orang dan foto
dokumentasinya.

5) Terdapat Berita Acara Sosialisasi Rencana Kerja RKT PT Belayan River Timber Tahun
2025 di Desa Muara Tiq Kecamatan Tabang yang dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal
25 Juni 2025 yang melakukan pemberian informasi dan pemahaman terkait rencana
kerja PT Belayan River Timber Tahun 2025 kepada masyarakat dan tokoh masyarakat
Desa Muara Tig. Dokumen ditandatangani oleh Perwakilan Kepala Desa Muara Tiq
disertai dengan daftar hadir sebanyak 12 orang dan foto dokumentasinya

b. | Verifier 1.5.2 : Persetujuan dalam proses penetapan kawasan lindung pada RKT berjalan.
Bobot : 1
NILAI : SEDANG
Uraian Singkat : RKTPH PT BRT telah mendapat persetujuan dan pengesahan secara self approval oleh
Justifikasi Direksi sesuai dengan dokumen SK RKT dan persetujuan melalui aplikasi SIPASHUT

seperti dokumen pada verifier 1.5.1.

Di dalam areal RKT yang dikerjakan terdapat lokasi yang ditetapkan sebagai kawasan
dilindungi baik yang berbatasan dengan blok RKT maupun yang berada di dalam blok RKT
berupa sempadan sungai.

Keberadaan kawasan lindung dalam RKT berjalan telah disosialisasikan dan mendapat
persetujuan dari masyarakat sekitar dengan bukti dokumen kegiatan sosialisasi RKT yang
telah dilaksanakan pada setiap RKT berjalan seperti dokumen pada verifier 1.5.1., namun
dalam implementasinya amsih dijumpai adanya gangguan pada kawasan lindung di dalam

RKT berjalan.
Nilai Kinerja Indikator | : 6/9x100% = 66,67% = SEDANG
1.5
| B. | Aspek PRODUKSI
1. | Indikator 2.1 : Penataan areal kerja jangka panjang dalam pengelolaan hutan lestari
a. | Verifier 2.1.1 : Kelengkapan dokumen rencana jangka panjang yang telah disetujui oleh pejabat yang
berwenang.
Bobot : 1
NILAI : BAIK
Uraian Singkat . |a) PBPH PT Belayan River Timber telah memiliki dokumen RKUPH periode berjalan tahun
Justifikasi 2021 - 2030 yang telah disahkan oleh oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan

melalui surat nomor : SK. 4594/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/6/2021, tanggal 25 Juni
2021 tersedia lengkap meliputi dokumen Buku, Lampiran Peta dan SK
Pengesahannya.

b) RKUPH sesuai dimaksud butir a), sampai dengan periode audit bulan Juni 2025 belum
pernah dilakukan revisi

¢) Berdasarkan pengamatan auditor di lapangan, RKUPH PT Belayan River Timber telah
sesuai dengan kondisinya di lapangan, baik dari luasan areal kerja sesuai SK PBPH,
fungsi kawasan hutan, jenis usaha pemanfaatan yang dikembangkan atau kondisi
lainnya yang menyebabkan RKUPH harus direvisi.
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b. | Verifier 2.1.2

Kesesuaian implementasi penataan areal kerja di lapangan dengan rencana jangka
panjang.

No. Uraian Luas (Ha)
1 | Kawasan Lindung
a. Sempadan sungai 3.664
b. Badan sungai 594
c. Lereng sangat curam 242
d. KPPN/KKI 913
e. Home range satawa 1.388
f.  Buffer Zone HL 11.954
g. Jumlah KL 18.736
2 | Kawasan Produksi
a. Pemanfaatan HHK Tumbuh Alami (HA) 77.312
b. Pemanfaatan HHK Budidaya -
c. Pemanfaatan HHBK -
d. Pemanfaatan Jasa Lingkungan -
e. Saranadan Prasarana 194
f. Kebun Benih (KB) 765
g. PUP 493
Jumlah 97.500
b) PT Belayan River Timber hanya mengusahakan pemanfaatan hasil hutan kayu, tingkat
kesesuaian letak dan luas blok RKT terhadap RKU adalah sebagai berikut.:
Tahus RKU RKT Kesesuaian (%)
RKT KB(I)ng Luas KB?SI? Luas Letak Luas
2024 XV | 1.832 XIV | 1.293,70 100 70,61
2025 XV | 3.096 XV | 1.795,94 100 58,01
XV | 889,00 0

Bobot 2

NILAI SEDANG

Uraian Singkat a) Penataan areal kerja PBPH PT Belayan River Timber sesuia RKUPH Periode 2021-
Justifikasi 2030 yang disahkan, meliputi :

Berdasarkan data tersebut blok RKT 2024 seluas 1.293,7 seluruhnya sesuai dengan
RKUPH (100%) berada pada kode blok dengan kode XIV namun dengan luas kurang
dari rencana RKUPH.
Blok RKT 2025 dengan luas total 2.684,94 Ha atau 86,72% sesuai dengan RKUPH.
dari luas tersebt terdiri dari target murni di lokasi sesuai dengan RKU pada kode blok
XV seluas 1.795,94 Ha (66,89%) sedangkan target carry over seluas 889,00 Ha
(33,11%) berada di kode blok XIV. Kesesuaian blok RKT 2025 terhadap RKUPH
mencapai 76,81%
Dengan demikian kesesuaian letak dan luas pada dua periode RKTPH 2024 dan 2025
adalah (100% + 76,81%)/2 = 88,50%

c. | Verifier 2.1.3

Pemeliharaan batas blok unit usaha pemanfaatan hutan (Intensitas Sampling 5%).

Bobot

1

NILAI

SEDANG
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Uraian Singkat
Justifikasi

Letak (titik koordinat) dan kondisi pemeliharaan batas blok pada usaha pemanfaatan hasil
hutan kayu alam berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan terhadap RKT 2 (dua) tahun
terakhir adalah :
1)  RKT Tahun 2024
- IS 5% atau sepanjang 1.625 meter;
- Titik Koordinat: 0°43'568.4" N, 115°55'02.0" E - 0°43'567.3" N, 115°55'06.3" E;
0°46'34.5" N, 115°53'55.7" E - 0°46'37.7" N, 115°54'09.4" E
- Tanda batas sebagian terlihat jelas sepanjang trayek sample, meliputi keberadaan
rintisan dan, penomoran petak.
2) RKT Tahun 2025
- IS 5% atau sepanjang 2.400 meter;
- Titik Koordinat: 0°45'26.2" N, 115°54'58.2" E - 0°45'30.6" N, 115°54'58.1" E;
0°37'35.1" N, 115°58'04.6" E - 0°37'32.4" N, 115°58'01.8" E
- Tanda batas sebagian terlihat jelas sepanjang trayek sample, meliputi keberadaan
rintisan dan, penomoran petak.

Nilai Kinerja Indikator
21

9/12 x 100% = 75,00% / SEDANG

2. | Indikator 2.2

Pemanfaatan hutan yang lestari untuk setiap jenis hasil hutan, pemanfaatan kawasan
hutan, dan/atau jasa lingkungan

a. | Verifier 2.2.1

Terdapat data potesi pemanfaatan hutan (HHK/ HHBK/ kawasan hutan/ jasa lingkungan)
yang ada berbasis hasil inventarisasi/survey/ identifikasi.

Bobot 1

NILAI SEDANG

Uraian Singkat a) PBPH PT Belayan River Timber telah memiliki data potensi untuk setiap jenis usaha
Justifikasi pemanfaatan hutan yang dikembangkannya, berupa Laporan IHMB dan Laporan Hasil

Cruising:

b) Dokumen data potensi lengkap dan absah, meliputi Buku IHMB dan Peta-Peta
Lampirannya , telah dievaluasi berdasarkan surat Kepala BPHP Wilayah XI Samarinda
No.S.662/BPHP.XI/P3HP/5/2021 tanggal 19 Mei 2021.

c) PBPH PT Belayan River Timber memiliki Laporan Hasil Cruising dilengkapi dengan
Tallysheet, Peta sebaran Pohon, Pakta Integritas, SK Penugasan Tim ITSP

d) Berdasarkan hasil pengamatan lapangan, masing-masing di petak V-46 RKT 2024 dan
petak 0-48 RKT 2025, diketahui data pengukuran kayu sebagian sesuai dengan LHC .

e) Peta sebaran pohon tidak tersedia lengkap untuk seluruh petak pada blok RKT.

f)  Berdasarkan pengamatan lapangan, tanda-tanda inventarisasi berupa nomor jalur dan
tanda jalur ITSP tidak lengkap.

b. | Verifier 2.2.2

Kesesuaian pemanfaatan hutan dengan daya dukung per jenis kegiatan usaha pemanfaatan
hutan sesuai ketentuan.

Bobot 2

NILAI BAIK

Uraian Singkat Pemanfaatan hutan oleh PBPH PT Belayan River Timber telah dilakukan sesuai daya
Justifikasi dukungnya, berdasarkan :

a) volume produksi ditentukan berdasarkan hasil inventarisasi tegakan sebelum
penebangan (ITSP). Luas dan Lokasi areal rencana tebangan RKT ditetapkan
berdasarkan RKUPH yang telah disahkan. Etat luas dan volume produksi dihitung
mempertimbangkan luas areal yang efektif untuk produksi, jangka waktu pengelolaan,
hasil IHMB dan riap tegakan nasional (1,749 m3/Ha/Thn).

Tahun 2024 dan 2025 sampai dengan bulan Mei tidak merealisasikan produksi kayu.

Produksi RKT 2023 tidak melebihi daya dukung sumber daya alam kayu yang dimiliki

berdasarkan JTT dan target yang ditetapkan berdasarkan potensi hasil ITSP, produksi kayu

mencapai 64% dari target.

Nilai Kinerja Indikator
22

8/9 x 100% = 88,89% = BAIK
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Indikator 2.3 Penerapan tahapan kegiatan usaha pemanfaatan hutan yang menjamin kelestarian
hutan
Verifier 2.3.1 Ketersediaan SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan.
Bobot 1
NILAI SEDANG
Uraian Singkat PBPH PT telah membuat SOP untuk kegiatan usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan
Justifikasi alam, meliputi :
No. JUDUL Tanggal PEDOMAN TEKNIS ACUAN
Pembuatan
1 Penataan Areal BRT/PH-02/04 Perdirjen No. 151/Kpts/IV-BPHH/1993

Kerja (PAK) dan
Penataan
Kawasan Lindung

tanggal 31-5-2010,
Rev 3 20-10-2020

2 Inventarisasi SOP Nomor : Perdirjen P.09/VI/BPHA/2009
Tegakan Sebelum | BRT/PH-04/07, Rev. | P.11/Menhut-11/2009
(F;‘Teg‘;t;a”ga” géa’t‘grg]z'ezr“z 01 Permenhut P.11/Menhut-11/2009
P ' PermenLHK No 8 TAhun 2021
3 Pembukaan SOP Nomor : Perdirjen No. 151/Kpts/IV-BPHH/1993
Wilayah Hutan BRT/Lap-07/05, Perdirjen P.09/VI/BPHA/2009
tanggal 21 Juni 2016. | p 14/Menhut-1I/2009
Rev. 4
(Revisi tanggal terbi),
4 Penebangan SOP Nomor :
Dengan Konsep BRT/Lap-19/01,
RIL tanggal 4 Mei 20116
Rev. 0
5 Penyaradan SOP Nomor :
Dengan Konsep BRT/Lap-19/01,
RIL tanggal 4 Mei 20116
Rev.0
6 Pengadaan Bibit | SOP Nomor : Permen LHK No.
BRT/TPTI/04/03, P.105/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018
tanggal 15 Maret 2020 | Permen LHK No.
Revisi 3 15 April 2025 | P.60/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/2019
Permen LHK No.
P.60/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/2019
Permen LHK No.
P.42/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2020
PermenLHK No 8 TAhun 2021
7 Penanaman SOP Nomor : PP No 23 Tahun 2021
Rehabilitasi dan | BRT/TPTI-01/05, Permen LHK No.
Pengayaan tanggal 1 Februari P.60/MENLHK/SETJEN/KUM.1/10/2019
2011 PerdirienPHPL P.14/PHPL/SET/4/2016
Revisi5 2Mei 2025 | permenl HK No 8 Tahun 2021
8 Pemeliharaan SOP Nomor : SK Dirjen Pengusahaan Hutan No.
Tanaman BRT/TPTI-02/05, 151/Kpts/VI-BPHH/1993
Perkayaan / tanggal 1 Februari Perdirjen BPK P.9/VI/BPHA/2009
Rehabilitasi 2011
Revisi 5 2 Mei 2025
9 Perlindungan dan | SOP nomor : PP 60 Tahun 2009
Pengamanan BRT/Lndg/02/06, PP No 23 Tahun 2021
Hutan tZaO”294ga' 10 Okiober | permen | HK No. 32 TAhun 2016
Rev. 7 1 Mei 2025 PerdirienPHPL P.14/PHPL/SET/4/2016
PermenLHK No 8 TAhun 2021
10 | Penanaman SOP nomor : PermenLHK 8 tahun 2021
Intensif (SILIN)
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dinilai lengkap (telah mencakup seluruh jenis kegiatan) namun sebagian belum mengacu
kepada pedoman teknis yang sesuai.

b. | Verifier 2.3.2 : Implementasi SOP seluruh tahapan kegiatan per jenis usaha pemanfaatan hutan.
Bobot : 2
NILAI : SEDANG
Uraian Singkat . |a) Tingkat implementasi SOP di lapangan pada usaha pemanfaatan hasil hutan kayu
Justifikasi hutan alam belum seluruhnya terimplementasikan di lapangan, yaitu untuk kegiatan

pembuatan jalan dan pemanenan (penebangan dan penyaradan).

b) Terhadap SOP yang telah dimplementasikan di lapangan, dilakukan pemeriksaan
kesesuaiannya, masing-masing:

1) Pada kegiatan penataan areal kerja dinilai belum sesuai SOP, Belum dapat
menunjukkan dokumen rencana penataan areal kerja yang memuat rencana
jumlah, luas, nomor petak, kawasan lindung Blok RKT dan Peta Rencana
Penataan areal kerja skala 125.000. Data yang didapatkan di lapangan berupa
koordinat geografis setiap titik stasiun pengukuran, bukan data pengukuran
Azimuth, Kemiringan dan jarak lapang Peta Realisasi petak tebang skalal 1:15.000
bukan 1:25.000; Peta realisasi batas blok/petak dengan skala 1:15.000 bukan
1::5.000; Tanda batas blok RKT dan tanda batas sempadan sungai menggunakan
cat warna kuning seharusnya warna biru untuk batas blok dan merah untuk
sempadan sungai.

2) Pada kegiatan Inventarisasi tegakan sebelum penebangan belum sesuai dengan
SOP, yaitu tatawaktu pelaksanaan Et-1 bukan Et-2; tidak membuat peta rencana
ITSP skala 1:5.000 yang memuat rencana jalur, titik awal, lebar jalur dan jumlah
jalur; Tidak melakukan pengukuran jarak lapang, kelerengan dan azimuth; Tidak
membuat pendataan anakan alam dan data NKT; Peta sebaran pohon hanya
sebagian yang bisa ditunjukkan;

3) Pada kegiatan pengadaan bibit telah sesuai.

4) Pada kegiatan penanaman dinilai belum sesuai, yaitu Tidak dapat menunjukkan
perencanaan penanaman yang memuat Identifikasi Areal yang meliputi Penentuan
Pola Penanaman; Penyusunan Peta Rencana Kerja; Persiapan Sumber Daya;
Penyusunan Anggaran Kegiatan; Penyusunan Rencana Pelaksanaan.

5) Pada kegiatan perlindungan hutan dinilai belum sesuai, yaitu belum dapat
menunjukkan dokumen perencanaan perlindungan hutan yang memuat:
Identifikasi Ancaman (ada laporan terpisah); Penyusunan Peta Kerawanan;
Persiapan Sumber Daya; Koordinasi dengan pihak terkait; Rencana pelaksanaan
kegiatan secara detail dari pelaksana, lokasi dan waktu pelaksanaan. Telah
membuat laporan kegiatan patroli, kebakaran hutan dan monitoring hama dan
penyakit, yang memuat hasil kegiatan namun belum memuat biaya kegiatan

c. | Verifier2.3.3 : Tingkat kemampuan reproduksi/regenerasi/pemulihan sumberdaya alam menjamin
kelestarian hutan.
Bobot : 2
NILAI : BURUK
Uraian Singkat : Selama tahun 2023 dan 2024 PT Belayan River Timber telah melaksanakan penanaman
Justifikasi dan/atau pemulihan sumber daya hutan yang dimanfaatkannya pada usaha pemanfaatan

hasil hutan kayu hutan alam. Namun tingkat kemampuan pemulihan dalam dua tahun tersebut
sangat rendah dengan rata rata pencapaian hanya 38,30% atau kurang dari 50%.

Rekapitulasi Realisasi Penanaman Pada RKT 2023

RKT 2023
. Persentase
No Kegiatan Penanaman Rencana Realisasi (%)
(Ha) (Ha)
1 Pengayaan/Rehabilitasi 129,37 66,32 51,26
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2 Kanan Kiri Jalan 25 25 100,00
3 Areal Tidak Produkstif/Tanah 25 25 100,00
Kosong
4 SILIN 0 - -
Rata-rata 75,63

Rekapitulasi Realisasi Penanaman Pada RKT 2024

RKT 2023

N . Persentase

0 Kegiatan Penanaman Rencana Realisasi (%)
(Ha) (Ha)

1 Pengayaan/Rehabilitasi 32,92 0 0,00
2 Rehabilitasi 54,23 0,11 0,20
3 Kanan Kiri Jalan 25 0 0,00
4 | Tanah Kosong 25 1,15 4,60
5 | SILIN 150 0 0,00
Rata-rata 0,96

Pencapaian penanaman rata-rata dalam tahun 2023 dan 2024 = (75,63 + 0,96): 2 = 38,30 %
dengan metode pemulihan sesuai acuan yang dipersyaratkan / standar teknis..

Nilai Kinerja Indikator
2.3

8/15x100% = 53,33% = BURUK

4. | Indikator 2.4

Ketersediaan dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan
hutan

a. | Verifier 2.4.1

Ketersediaan prosedur penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan
hutan.

Bobot 1

NILAI BAIK

Uraian Singkat PBPH PT Belayan River Timber telah membuat SOP penerapan teknologi ramah lingkungan
Justifikasi untuk kegiatan usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam

No. JUDUL Tanggal PEDOMAN TEKNIS ACUAN
Pembuatan
1 SOP Pelaksanaan Metode 20 Maret Lampiran XIV Peraturan
Kerja Pembalakan Berdampak | 2021 Menteri Lingkungan Hidup
Rendah (Reduced Impact dan Kehutanan Nomor 8
Logging/RIL) Tahun 2021

dinilai lengkap (telah mencakup seluruh jenis kegiatan) dan isinya telah memperhatikan
karakteristik biofisik dan nilai sosial budaya masyarakat setempat.

b. | Verifier 2.4.2

Penerapan teknologi ramah lingkungan dalam usaha pemanfaatan hutan.

Bobot 2

NILAI BURUK

Uraian Singkat Teknologi ramah lingkungan untuk usaha pemanfaatan hasil hutan kayu hutan alam RKT
Justifikasi 2024 dan 2025 baru diterapkan pada tahap perencanaan, karena PT Belayan River Timber

tidak menjalankan operasional produksi kayu. Penerapan pada tahap perencanaan pun
belum dijalankan dengan lengkap.
- Baru melakukan penandaan rencana lokasi TPn di lapangan pada sebagian petak
RKT 2024 dan 2025, yang seharusnya menjadi dasar penyusunan/pembuatan peta
Rencana Operasional Pemanenan Kayu seluruh petak pada blok RKT.
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- Baru melakukan penandaan rencana jalan sarad di lapangan pada sebagian petak
RKT 2024 dan 2025, yang seharusnya menjadi dasar penyusunan/pembuatan peta
Rencana Operasional Pemanenan Kayu seluruh petak pada blok RKT.

- Memiliki Peta Rencana Tebang hanya untuk 4 petak di blok RKT 2024 dan 9 petak di
blok RKT 2025, belum lengkap untuk seluruh petak blok RKT 2024 berjumlah 17
petak dan 2025 berjumlah 24 petak.

- Peta Rencana Tebang tidak dibuat berdasarkan hasil survei rencana lokasi TPN dan
jalur jalan sarad di lapangan.

c. | Verifier2.4.3

Tingkat kerusakan sumber daya hutan minimal

Bobot

2

NILAI

BAIK / Nilai Tertimbang: 3x2=6

Uraian Singkat
Justifikasi

PT Belayan Timber melakukan pendataan tingkat kerusakan tegakan tinggal dengan
pendekatan pada keterbukaan areal Blok RKT 2023. Keterbukaan areal pada kegiatan
pemanenan hasil hutan kayu disebabkan oleh adanya pembukaan jalan angkutan,
pembukaan TPn dan pembukaan jalan sarad. Berdasarkan pengukuran lapangan pada Blok
RKT 2023 yang memiliki luas 2.258 Ha didapatkan hasil sebagai berikut.

Panjang/ Luas Intensitas Keterbu-
No. Infrastruktur . Ukuran Pembukaan kaan
jumlah (Ha) m/Ha
1 Jalan angkutan 23.014,25 7m | 16,11 10,19 0,71%
2 Jalan sarad 41.106,36 5m | 20,55 18,20 0,91%
3 TPn 38 unit | 900 m2 3,42 0,02 unit/Ha 0,15%
Jumlah [ 1.77%

Berdasarkan data tersebut intensitas pembukaan wilayah untuk jalan angkutan dan jalan
sarad masih dalam batas wajar dan cukup optimal, dengan intensitas pembukaan tersebut
tingkat keterbukaan areal didapatkan 1,77% atau kurang dari 20%.

Nilai Kinerja Indikator
24

11/15x100% =73,337% = SEDANG

5. | Indikator 2.5

Realisasi produksi (barang dan/atau jasa) yang dihasilkan dari usaha pemanfaatan
hutan sesuai dengan dokumen perencanaan yang telah disetujui

a. | Verifier 2.5.1

Dokumen RKTPH disusun berdasarkan hasil inventarisasi sesuai dengan ketentuan.

Bobot 1

NILAI BAIK

Uraian Singkat a) Selama 2 (dua) tahun terakhir PBPH PT Belayan River Timber memilki RKT yang telah
Justifikasi disetujui Direktur meliputi :

; Jenis Usaha
T | T |
No. Per:;?.? € D.a n?g.a. Dlasng:a.t Pemanfaatan
isetujui i Submi Hutan
1. 2024 29 Desember 2024 | 29 Desember 2024 | Kayu hutan alam
2. 2025 7 Maret 2025 7 Maret 2025 Kayu hutan alam

b) Data potensi hasil hutan yang akan dimanfaatkan berdasarkan inventarisasi tegakan
sebelum penebangan untuk usaha pemanfaatan hasil hutan kayu alam;

c) Baik RKT 2024 maupun RKT 2025 disusun sesuai dengan hasil inventarisasi potensi
hasil hutannya.

b. | Verifier 2.5.2

Kesesuaian peta kerja dengan RKTPH

Bobot 1

NILAI BAIK

Uraian Singkat a) PBPH PT Belayan River Timber membuat peta kerja untuk blok usaha pemanfaatan
Justifikasi kayu hutan alam berupa Peta Rencana Tebang skala 1:100.000 baik untuk RKTPH

Tahun 2024 maupun RKTPH Tahun 2025

Keberadaan batas blok, petak kerja dan areal yang dilindungi pada seluruh peta kerja
sesuai dengan Peta RKTPH nya.
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c. | Verifier 2.5.3

Kesesuaian penandaan batas blok di lapangan untuk seluruh jenis kegiatan usaha
pemanfaatan hutan dengan peta kerja

Bobot 2

NILAI SEDANG

Uraian Singkat Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan, kondisi penataan batas blok usaha pemanfaatan
Justifikasi hasil hutan kayu alam, RKTPH tahun 2024 dan 2025 dapat dikonfirmasi adanya tanda batas

blok tebangan berupa plang nama Blok RKT dan tanda rintisan batas blok berupa polet garis
(1) dengan cat warna kuning. Tanda plang Blok RKT terlihat jelas di lapangan. Berdasarkan
pemeriksaan letak koordinat dengan menggunakan GPS dapat diketahui titik koordinat
batas blok sesuai dengan peta kerja. Pemeriksaan terhadap kawasan yang dilindungi
berupa sempadan sungai, diketahui adanya penandaan batas.

Tanda batas blok, batas petak maupun batas sempadan sungai diwarnai dengan cat warna
kuning. Tidak sesuai dengan prosedur yang seharusnya warna tanda batas blok adalah biru
dan tanda batas sempadan sungai berwarna merah. Tanda rintisan batas blok dan batas
petak hanya ditemukan pada sebagian trayek jalur rintisan, tidak lengkap pada sepanjang
batas petak dan batas blok.

d. | Verifier 2.5.4

Kesesuaian produksi barang dan/atau jasa dengan dokumen rencana jangka pendek

Bobot 2

NILAI BURUK

Uraian Singkat Kesesuaian rencana dan realisasi produksi untuk setiap kegiatan usaha pemanfaatan hutan
Justifikasi kayu hutan alam PBPH PT Belayan River Timber:;

. RKTPH 2023 RKTPH
No. | Kesesuaian
Reguler Carry Over 2024

1 LUASAN
a. | Rencana (ha) 2.258,16 144.29 1.293,70
b. | Realisasi (ha) 1.560,91 0 0
c. | Pencapaian (%) 69 0 0

0°36'46.2" N, 115°56'08.6" E -

0°37'28.2" N, 115°56'58.5" E -
2 | LOKASI 0°40'28.5" N, 115°53'54.4" E -

0°37'59.6" N, 115°52'46.3" E
3 | VOLUME
a. | Rencana (m3) 35.164,35 2.753,62 11.903
b. | Realisasi (m3) 22.364,35 0 0
c. | Pencapaian (%) 61,91 0

Luas, lokasi dan volume kayu produksi usaha pemanfaatan hutan tahun 2023 sesuai
dengan RKTPH dengan pencapaian volume 61,91% , sedangkan tahun 2024 tidak ada
produksi kayu (pencapaian = 0%) .Rata-rata produksi dalam dua tahun terakhir (2023 dan
2024) = 30,95%.

Nilai Kinerja Indikator
25

12/18 x 100% = 66,67% = SEDANG

6. | Indikator 2.6

Kemampuan finansial pemegang PBPH pada hutan produksi untuk membiayai
kegiatan usaha pemanfaatan hutan

a. | Verifier 2.6.1

Kondisi kemampuan finansial yang cukup berdasarkan laporan penatausahaan keuangan
yang dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan Pemanfaatan Hutan Produksi
(yang telah diaudit oleh akuntan publik).

Bobot 1

NILAI SEDANG / Nilai Tertimbang: 2x1=2

Uraian Singkat a) Laporan Keuangan PBPH PT Belayan River Timber tahun buku terakhir yang telah
Justifikasi diaudit Akutan Publik adalah Laporan Keuangan Tahun Buku 2024
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b) Kondisi finansial PBPH PT Belayan River Timber berdasarkan hasil audit Kantor
Akuntan Publik :

- Liquiditas : 159,02%

- Solvabilitas : 1.473,49%

- Profitibilitas : - 9,81% (negatif)

- Catatan/ Pendapat Auditor Independen: Wajar Tanpa Pengecualian

b. | Verifier 2.6.2 Realisasi Alokasi dana yang proporsional
(Cat: Dalam hal terdapat realisasi lebih dari 100 % yang disebabkan keadaan force majeur /

perubahan kebijakan proporsional alokasi dana yang dituangkan dalam RKAP dianggap

100 %)
Bobot : 1
NILAI : SEDANG / Nilai Tertimbang: 2x1 =2
Uraian Singkat Pengelolaan keuangan dinilai kurang proporsional. Terdapat perbedaan realisasi alokasi
Justifikasi dana yang mencapai kisaran 28% yaitu antara pos biaya kegiatan pembinaan hutan

dengan realisasi alokasi 121% pos biaya kewajiban kepada negara 93%

c. | Verifier 2.6.3 Realisasi alokasi dana yang cukup dibuat sesuai dengan Pedoman Pelaporan Keuangan
Pemanfaatan Hutan Produksi (yang telah diaudit oleh akuntan publik/atau laporan unaudited

tahun terakhir yang telah disetujui dan ditandatangani komisaris/yang berwenang/ hasil

RUPS).
Bobot : 2
NILAI : BAIK/ Nilai Tertimbang: 3x2=6
Uraian Singkat Berdasarkan Laporan Keuangan Tahun terakhir (2024) yang telah diaudit Kantor Akuntan
Justifikasi Publik /, rencana dan realisasi biaya pemanfaatan hutan adalah sebagai berikut.
No Pos Biaya Pemanfaatan Hutan (sesuai Rencana Realisasi
' RKAP) (Rp) (Rp)
1 Perencanaan 9.610.008.542 9.578.362.682
2 Pengendalian Kebakaran Hutan dan
Pengamanan Hutan 277.643.903 286.919.852
3 Pemenuhan Kewajiban Kepada
Lingkungan & Sosial 199.182.317 223.454.255
4 Pembinaan Hutan 1.111.482.824 1.349.778.776
5 Pembangunan Sarana & Prasarana 315.302.527 359.135.669
6 Pemanenan Hasil Hutan - -
7 Kewajiban Kepada negara 4.566.773.293 4.268.131.505
8 Administrasi Umum Berkaitan dengan
PHA 2.881.264.682 2.940.848.226
TOTAL 18.961.658.088 19.006.630.965
Realisasi dana tercapai 100,24% dari yang dianggarkan sesuai RKAP
Verifier 2.6.4 Realisasi pendanaan yang lancar.
Bobot 2
NILAI SEDANG / Nilai Tertimbang: 2x2=4
Uraian Singkat Berdasarkan laporan realisasi biaya yang dikeluarkan pada tahun terakhir (2024), PT Belayan
Justifikasi River Timber telah merealisasikan anggaran mencapai 100,24%, menunjukkan bahwa
realisasi pendanaan untuk kegiatan teknis kehutanan lancar. Namun demikian realisasi fisik
kegiatan masih rendah misalnya, berdasarkan laporan penanaman tahun 2024 hanya
tercapai luas tanaman 1,54% dan pengadaan bibit 21,21%.
Realisasi pendanaan untuk kegiatan teknis kehutanan lancar namun tidak sesuai dengan
tata waktu dan output kegiatan yang tercantum dalam dokumen perencanaan operasional
kegiatan.
Verifier 2.6.5 Modal yang ditanamkan (kembali) ke hutan.
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Bobot 2

NILAI BURUK / Nilai Tertimbang: 1x2 =2

Uraian Singkat Modal yang dikembalikan ke hutan, yaitu biaya yang dikeluarkan PBPH PT Belayan River
Justifikasi Timber untuk Perlindungan hutan dan kegiatan pembinaan hutan tahun 2024 adalah sebagai

berikut :

. RENCANA REALISASI PERSEN-
No Kegiatan (Rp) (Rp) TASE
1 Pengendalian Kebakaran Hutan 2977 643.903 286.919 852 103%
dan Pengamanan Hutan
2 | Pembinaan Hutan 1.111.482.824 | 1.349.778.776 121%
TOTAL 1.389.126.727 | 1.636.698.628 | 117,82%

PT Belayan River Timber telah menanamkan modalnya kembali ke hutan dalam bentuk
kegiatan Pembinaan Hutan dan Perlindungan hutan dengan realisasi mencapai 117,82%
dari anggaran yang ditetapkan. Namun demikian realisasi fisik kegiatan pembinaan hutan
tidak sebanding dengan realisasi biaya sebagaimana dilaporkan di dalam laporan keuangan.
Berdasarkan laporan penanaman tahun 2024 hanya tercapai luas tanaman 1,54% dan
pengadaan bibit 21,21%

Nilai Kinerja Indikator
26

16 /24 x 100% = 66,67% = SEDANG

| C. | Aspek EKOLOGI

1. | Indikator 3.1

Keberadaan, kemantapan dan kondisi kawasan lindung serta Areal Bernilai Konservasi
Tinggi (ABKT)

a. | Verifier 3.1.1

Luasan kawasan lindung sesuai dengan dokumen lingkungan atau dokumen perencanaan,
serta terdapat informasi hasil identifikasi ABKT

Bobot 1

NILAI BAIK

Uraian Singkat a) PBPH PT Belayan River Timber telah menetapkan kawasan yang dilindungi di dalam
Justifikasi areal kerja sesuai SK Direksi PT Belayan River Timber No.01/SK-Dirut/KL/VI1/2021

tentang Penetapan Zonasi Areal Kerja dan Kawasan Lindung PT Belayan River Timber
Tanggal 25 Juni 2021. Jenis dan luas kawasan lindung meliputi :

No. Jenis Kawasan Lindung Luas (Ha)
1 Sempadan Sungai 3.644
2 Badan Sungai 594
3. Lereng Sangat Curam 242
4, KPPN / KKI (Kawasan Konservasi Insitu) 913
5 Home Range Satwa 1.388
6 Bufferzone HL Gn. Mendem 11.954
Jumlah 18.736

b) Luasan kawasan yang dilindungi sesuai dimaksud butir a), telah sesuai dengan
RKUPHHK Periode Tahun 2021 - 2030 sesuai SK MenLHK No. SK.14594/MenLHK-
PHPL/UHP/ HPL.1/12/2021 tanggal 25 Juni 2021.

c) PBPH PT Belayan River Timber telah memiliki hasil identifikasi ABKT sesuai HCVF
Asessment Report PT Belayan River Timber Tahun 2011 oleh EForest Management
Consultans.

b. | Verifier 3.1.2

Penataan kawasan lindung (persentase yang telah ditandai, tanda batas dikenali) dan/atau
deliniasi ABKT

Bobot

2
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NILAI

SEDANG

Uraian Singkat
Justifikasi

a) Kawasan lindung yang telah ditata batas di lapangan sampai dengan periode audit
Penilikan Ke-1 (2025) sepanjang 125,52 Km (85% dari rencana 148,14 Km). Secara rinci
ditunjukkan pada tabel berikut.

Panjang
batas total
(Km)

611,2 112,74 99,52
310,2 9 -
26,3 14 1
429 4 4
52,4 17 17
306,2 4 4

Realisasi
(Km)

Rencana

No. Kawasan Lindung (Km)

Sempadan Sungai

Badan Sungai Belayan

Lereng E
KPPN / KKI
Homerange satwa

Q| N

Bufferzone Hutan Lindung G.
Mendem

Jumlah 1349,2 148,14 | 125,52 (85%)

b) Penataan batas kawasan lindung di lapangan sesuai hasil pengecekan lapang pada
Sempadan Sungai Bentuq (0°38'58,308” N 115°56'55,056” E); Sempadan Sungai Tening
(0°41°’57,678" N 115°55'41,778” E); dan Sempadan Sungai Lau (0°45'9,51” N
115°55'13,956" E) menunjukkan ketidaksesuaian terhadap prosedur, yakni batas rintis
kawasan lindung berwarna kuning dengan polet satu garis vertikal (I) dimana seharusnya
berupa cat warna merah polet dua garis (/). Polet ini sama dengan batas petak dan batas
blok, sehingga tidak dapat dibedakan antara batas kawasan lindung dengan areal
produksi. Hasil pengecekan lapangan, tanda lokasi ABKT dan deliniasi ABKT belum
tersedia.

c) Berdasarkan perbaikan dokumen yang dikirimkan kepada Auditor pada tanggal 26 Juni
2025, PT BRT telah melaksanakan perbaikan tanda batas di lapangan, dengan bukti
sebagai berikut :

5.3.a.1.1.1.1. Berita Acara Pemasangan Tanda Lokasi ABKT tanggal 2 Juli 2025.
Pemasangan tanda lokasi ABKT berupa plang nama Sempadan Sungai Bentug,
Sempadan Sungai Tening, dan Sempadan Sungai Lau yang diberi tambahan
informasi kategori NKT 4.1.Areal kawasan lindung lainnya seperti kelerengan, KPPN,
Homerange satwa, dan Bufferzone Hutan Lindung Gunung Mendem belum dipasang
tanda kategori ABKT.

5.3.a.1.1.1.2. Berita Acara Perbaikan Batas Rintis Kawasan Lindung tanggal 2 Juli
2025. BA berisi bukti perbaikan tanda batas rintis pohon Sempadan Sungai Bentuq,
Sempadan Sungai Tening, dan Sempadan Sungai Lau berupa polet cat warna merah
bentuk 1 garis lurus (1), dimana bentuk polet ini belum sesuai dengan SOP Penataan
Areal Kerja dan Penataan Kawasan Lindung (No. Dok. BRT/PH-02/04 Tanggal 31
Mei 2010 Revisi Ke-5 Tanggal Revisi 1 Mei 2025) yang seharusnya polet dua garis
(.

5.3.a.1.1.1.3. BA Perbaikan Batas Kawasan Lindung BZ Gunung Mendam tanggal 29
Juni 2025. Berdasarkan BA ini, batas kawasan lindung sudah diperbaiki dengan
batas cat merah polet garis dua (//).

5.3.a.1.1.1.4. Peta Deliniasi Kawasan Lindung RKT 2023, 2024, dan 2025.

Verifier 3.1.3

Kondisi penutupan kawasan lindung/rehabilitasi kawasan lindung

Bobot

1

NILAI

BAIK

Uraian Singkat
Justifikasi

a) PT Belayan River Timber memiliki Peta Penafsiran Citra Satelit Tahun 2024 (Jenis citra :
S2A-MSIL2A-20240219T022741; NSensing time : 2024-02-19 diunduh dari website
USGS) yang disahkan sesuai Keputusan Direktur PT BRT Tentang Tata Kawasan
Lindung dan Tuplah Citra Satelit Tahun 2024 No. 02/DIR/BRT/XII-2024 tanggal 15
Desember 2024.

b) Data penutupan kawasan lindung sesuai overlay peta ini sebagai berikut.
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©)

No. Kawasan Lindung Areal Berhutan (Ha) B‘::ﬁzlt:rild(ill;)
1. Sempadan Sungai 3.069,10 199,27
2. Lereng E >40% 242 0
3. KPPN/ Kawasan Insitu 912,78 0,22
4. Bufferzone HL 11.333,90 139,29
5. Badan Sungai 578,55 14,43
6. Hutan Rawa Sekunder 1.388,00 0
Jumlah 17.524,33 (93,53%) 353,21 (1,88%)

Selama periode audit, terdapat penanaman di kawasan lindung sebagai upaya

memperbaiki tutupan lahan kawasan lindung yang terbuka. Realisasi penanaman

sebanyak 635 batang (0,56 Ha) dengan lokasi penanaman di SS. Tagalimau, SS. Lau

Blok RKT 2024, SS. Bentug RKT 2025, SS. Bentug Km. 9, dan SS. Tening RKT 2025.
Kondisi penutupan kawasan lindung (SS. Bentug, SS. Lau, SS. Tening, SS. Tamedoh)
mayoritas penutupan masih berhutan dengan jenis hutan lahan kering sekunder / LOA
dengan kerapatan sedang hingga tinggi.

d. | Verifier 3.1.4 Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut (Apabila jenis tanah selain gambut maka
verifier ini menjadi Not Applicable)
Bobot 2
NILAI Not Applicable (N/A)
Uraian Singkat Jenis tanah di areal kerja PBPH PT Belayan River Timber sebagian besar adalah Podsolik
Justifikasi Merah Kuning dan Komplek Podsolik Merah Kuning Latosol dan Litosol. Jenis podsolik merah
kuning merupakan jenis yang dominan di areal PT Belayan River Timber dengan persentase
mencapai 90,49%. Tidak terdapat jenis tanah gambut, sehingga tidak diwajibkan
melaksanakan pengelolaan ekosistem gambut.
e. | Verifier 3.1.5 Pengakuan para pihak terhadap kawasan lindung
Bobot 2
NILAI SEDANG
Uraian Singkat a) Pada areal yang telah ditetapkan sebagai kawasan lindung, terdapat aktifitas yang tidak
Justifikasi sesuai ketentuan, diantaranya :

- Perladangan di areal sempadan sungai PT Belayan River Timber teridentifikasi 47 Ha

- Penambangan emas di wilayah PT BRT yakni SS. Bentug, SS. Belayan, SS. Tening
(bekas tambang), SS. Lau (bekas tambang dan tambang emas aktif), SS. Tagalimau.
Berdasarkan keterangan dari Puguh T. (Manager Camp), mayoritas penambang emas
berasal dari masyarakat Sidomulyo.

- Wawancara antara Auditor Sosial (M. Irfan Khairullah, S.Hut) dengan Kades Muara
Salung dan Kades Tabang Lama diketahui masih ada perburuan seperti Babi, Kancil,
dan Burung; pemanfaatan kayu dari hutan untuk keperluan membangun rumah; dan
pemanfaatan HHBK berupa rotan dan madu.

b) Desa binaan PT Belayan River Timber yang terdampak pada kegiatan operasional
RKTPH 2024 dan 2025 diantaranya : Muara Salung, Tabang Lama; dan Muara Tig. PT
BRT telah melakukan upaya sosialisasi kawasan lindung pada desa binaan dengan
tanggal pelaksanaan sebagai berikut :

Desa Binaan
Tahun
Muara Salung Tabang Lama Muara Tiq
2024 19 Mei 2024 24 Mei 2024
2025 15 Januari 2025 8 Januari 2025 25 Juni 2025

c) PT BRT sebelumnya telah memiliki kesepakatan/persetujuan tidak mengganggu kawasan
lindung tahun 2017 dengan Kades Tabang Lama, Kades Muara Salung, Petinggi
Mamahak Besar, Petinggi Mamahak Ulu, Kades Muara Tubog, serta tahun 2020 kepada
Kades Muara Kebag dan Muara Salung. Namun, kesepakatan ini sudah lama dan selama

Halaman 24 dari 56




¢/ VKAN

Truy

LPVI

do Certification

yorx e F1-02.15 Rev.1

periode audit masih terdapat gangguan di wilayah kawasan lindung yang menandakan
kesepakatan/ MoU berjalan tidak efektif.
d) Tahun 2024 belum diadakan sosialisasi kawasan lindung di Desa Muara Tiq
Pada wilayah kawasan lindung PT BRT terdapat gangguan berupa penambangan emas ilegal
yang mayoritas dari masyarakat Desa Sidomulyo. Pada periode audit, tidak terdapat bukti
sosialisasi kepada masyarakat Sidomulyo dan/atau bukti sosialisasi insidentil (secara
langsung) kepada pelaku penambangan emas ilegal di lokasi.

Verifier 3.1.6

Laporan pengelolaan kawasan lindung hasil tata ruang areal sesuai AMDAL dan/atau tata
ruang yang ada di dalam RKUPH

Bobot

1

NILAI

SEDANG

Uraian Singkat
Justifikasi

a) Rencana pengelolaan kawasan lindung PBPH PT Belayan River Timber mengacu pada
dokumen RKTPH selama periode audit dengan teknis kegiatan menyesuaikan prosedur
yang disusun. Laporan pengelolaan kawasan dilindungi yang tersedia, diantaranya :

1. Laporan Patroli S. Belayan, Muara Tening, S. Len, Tagalimau, Patroli Blok B

2. BAPemeliharaan NKT 1.4 Sepan Tanggal 22 Februari 2024

3. BA Pemeliharaan NKT 6 (Bekas Kuburan dan Kampung Lama) tanggal 20 Februari
2024

4. Laporan Penanaman SS. Tagalimau di Blok RKT 2024; SS. Lau di Blok RKT 2024;
SS. Bentuq di Blok RKT 2025; SS. Tening di Blok RKT 2025 tanggal 15 Juni 2025

5. Laporan Penanaman SS. Bentug Km. 9 tanggal 22 Oktober 2024

6. BA Perbaikan Batas Kawasan Lindung BZ Gunung Mendam tanggal 29 Juni 2025

b) Beberapa laporan pengelolaan belum tersedia sesuai rencana RKTPH : Pembuatan
batas SS. Bengen Len dan SS. Tibau tahun 2024; Perlindungan tanaman langka dan
dilindungi 12 hari; Perlindungan NKT Blok C (Frekuensi 6 kali), dan lainnya.

c) PBPH PT Belayan River Timber telah membuat dan melaporkan hasil kegiatan
pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup secara langsung ke instansi terkait
dan/atau secara elektronik dengan tanda terima penyampaian sebagai berikut.

Tahun Semester | Semester |l

2023 ID TTE : 1708669051-18142 ID TTE : 1708669125-18142
Periode : 01-01-2023 s/d 30-06-2023 | Periode : 01-07-2023 s/d 31-12-2023
Waktu cetak : 23-02-2024 Waktu cetak : 23-02-2024

2024 IDTTE : 1728363656-18142 ID TTE : 1745186519-18142

Periode : 01-01-2024 s/d 30-06-2024 Periode : 01-07-2024 s/d 31-12-2024
Waktu cetak: 08-10-2024 Waktu cetak : 21-04-2025

Ni

lai Kinerja Indikator
31

(16/21) x 100% = 76,19% = SEDANG

Indikator 3.2

Perlindungan dan pengamanan hutan

Verifier 3.2.1

Ketersediaan prosedur perlindungan yang sesuai dengan jenis-jenis gangguan, terdiri dari
perambahan kawasan hutan, pemanenan atau penebangan tanpa izin, pencegahan dan
pemadaman kebakaran, dan/atau jenis gangguan lain yang teridentifikasi

Bobot

1

NILAI

BAIK

Uraian Singkat
Justifikasi

Potensi gangguan hutan yang ada di areal PT Belayan River Timber meliputi kebakaran

hutan, perambahan/ klaim kawasan hutan, dan gangguan hama penyakit tanaman. Selain itu,

berdasarkan pemantauan kondisi lapangan, terdapat kegiatan penambangan emas ilegal,

perladangan, dan perburuan satwa.

PBPH PT Belayan River Timber telah menyusun dan menetapkan prosedur untuk mencegah

dan menangani gangguan hutan dan mengacu pada aturan terkait, diantaranya :

1. SOP Pengamanan dan Perlindungan Hutan/ Edisi 6 (No. BRT/Lndg-02/06 Terbit 10 Okt
2024; Rev. 7 tanggal 1 Mei 2025). SOP telah mengacu PermenLHK P.32 Tahun 2016
serta peraturan terkait lainnya. Prosedur menjelaskan dengan lengkap teknis
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penanganan gangguan melalui metode preemtif, preventif, dan represif.

2. SOP Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran Hutan/ Rev.3 (No.
BRT/CRP/PKH.4/2025 Tanggal terbit 2 April 2025). SOP menjelaskan mekanisme
pencegahan, pengendalian, serta pemadaman kebakaran sesuai dengan aturan dalam
PermenLHK P.32/2016.

3. SOP FDR (Fire Danger Rating) (No. Dok. BRT/CRP/FDR.1/2025 Rev. 1 Tanggal 25 Juni
2025). Prosedur menjelaskan penetapan peringkat bahaya kebakaran hutan dengan
menggunakan data informasi dari BMKG dan aplikasi FWI (Fire Weather Index).

4. SOP Pengendalian Hama dan Penyakit (No. BRT-Lind/07/2 Tanggal Terbit 2 April 2020
Rev. 7 tanggal 2 April 2025). Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan identifikasi
awal, penanganan manual atau penggunaan pestisida sesuai standar oleh petugas
terlatih, serta pembabatan liana pengganggu. SOP telah mencantumkan rujukan terkait,
termasuk PermenLHK No.8 Tahun 2021.

5. SOP Pelaporan Aktifitas llegal / Edisi 2 (No. BRT/link/10/02 Tanggal Terbit 2 Mei 2017;
Rev. 1). Pelaporan aktifitas ilegal dimulai dengan menghimpun informasi akifitas ilegal
di areal perusahaan, patroli, pelaporan ke instansi, dan pembuatan laporan periodik.
SOP merujuk pada PP No. 45 tahun 2004 tentang Perlindungan Hutan.

b. | Verifier 3.2.2 Ketersediaan sarana prasarana perlindungan gangguan hutan sesuai ketentuan
Bobot 1
NILAI SEDANG
Uraian Singkat Keberadaan sarana prasarana perlindungan dan pengamanan hutan yang dimiliki PBPH PT
Justifikasi Belayan River Timber saat audit Penilikan Ke-1 (2025) meliputi:
Jenis Gangguan Hutan Sarana Prasarana yang disediakan
Pencegahan dan - Sarana prasarana dalkarhutla belum lengkap sesuai standar
Pengendalian Kebakaran penyediaan menurut PermenLHK No. P.32 tahun 2016 untuk
Hutan kebutuhan 2 regu inti dalkarhutla.
- Berdasarkan uji petik keberadaan sarpras karhutla di gudang
damkarhut PT BRT (0°35'17,549" N 115°58'52,863" E),
terdapat tandu (2 unit); garu cangkul (2 unit); garu tajam (6
unit); sekop (8 unit); parang (10 unit); kapak (2 unit); baju
tahan panas (2 unit); kaos seragam; peples (15 unit); nozzle (5
unit); pompa jinjing 3 unit; selang air (2 unit); pompa punggung
(3 unit); selang damkar (6 unit), dan lainnya.
- PT BRT belum memiliki sarana deteksi dini kebakaran hutan
dan lahan (karhutla) untuk pengamatan di lapangan berupa
Menara Api atau sarana pendukung lainnya (seperti drone,
CCTV, dIl.). Pengamatan patroli menggunakan teropong
sehingga jarak pandang terbatas.
- Pengajuan pembelian sarpras karhutla kepada manajemen
telah dilakukan sesuai Berita Acara Penyediaan Kelengkapan
Sarana Prasarana Security dan Dalkarhutla No. 006/BAP-
BRT/KRP/6/2025 tanggal 29 Juni 2025, namun belum
terealisasikan.
Perambahan/okupasi lahan PT Belayan River Timber memiliki 1 personil wakar. Sarana
hutan, pencurian kayu, prasarana pendukungnya berupa mess dan pos jaga.
perladangan berpindah, hama | Keberadaan sarana prasarana security berupa seragam,
dan penyakit tanaman, dan peralatan tangan, transportasi, dan lainnya belum tersedia.
gangguan terhadap flora-fauna
dilindungi
c. | Verifier 3.2.3 Ketersediaan SDM perlindungan hutan yang memadai didukung dengan pemanfaatan
teknologi
Bobot 1
NILAI BURUK
Uraian Singkat a) Dukungan SDM perlindungan dan pengamanan hutan PBPH PT Belayan River Timber,
Justifikasi terdiri dari :
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Unit Kerja Perlindungan i B Personel

25 dan Pengamanan Hutan Certified

1. Brigade Pengendalian
Kebakaran Hutan dan Lahan

= Personil manajerial/ 5 orang Tidak ada
administrasi karhutla

- Regu Inti Dalkarhutla 7 orang (kurang 23 orang) Tidak ada
- Regu Pendukung Seluruh karyawan perusahaan dan -
Dalkarhutia kontraktor
- Regu Perbantuan Desa Tabang Lama, Desa Muara Tidak ada
Dalkarhutla / Masyarakat | Salung, dan Desa Muara Tiq (telah | - pelatihan MPA
Peduli Api (MPA) dilengkapi MoU/ kesepakatan)
2. Security/Wakar 1 orang wakar Tidak ada

b) Keberadaan personel terlatih dinilai belum memadai, yakni seluruh personil dalkarhutla
belum memiliki sertifikat kualifikasi Manggala Agni dari Pusdiklat SDM LHK dan belum
memiliki personil security yang kompeten.

c) Kerjasama pengamanan hutan dengan instansi lain : Patroli bersama dengan Polri Resor
Kutai Kartanegara Sektor Tabang

d) Pelatihan internal : 1 kali (BA Pelatihan Internal Dalkarhutla dan Security tanggal 20 April
2025)

e) Pemanfaatan fasilitas teknologi terkini untuk mendukung kegiatan perlindungan dan
pengamanan hutan : monitoring hotspot dan pelaporan dalkarhutla via SIPONGI.

d. | Verifier 3.2.4 Efektifitas pelaksanaan perlindungan hutan (preemptif/ preventif/ represif)
Bobot 2
NILAI SEDANG
Uraian Singkat Selama periode audit, PT BRT telah melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengamanan
Justifikasi hutan secara preemtif, preventif, maupun represif, diantaranya :

a. Tindakan preemtif, berupa : Sosialisasi kepada masyarakat desa binaan yang terpadu
dengan sosialisasi RKT tahun 2024 dan 2025 di Desa Tabang Lama dan Muara Salung,
serta RKT 2025 di Desa Muara Tig.

b. Tindakan preventif berupa : Patroli oleh wakar dan penjagaan malam setiap hari;
Menyediakan Peta Rawan Kebakaran; Pemasangan plang/rambu perlindungan hutan;
Penyediaan wakar dan personil dalkarhutla dengan didukung sarana prasarana;
Membentuk MPA (Masyarakat Peduli Api); dan Monitoring penambangan emas dan
perburuan liar.

c. Tindakan represif, berupa : Penyampaian laporan bulanan pengendalian kebakaran hutan
dan lahan ke instansi terkait via SIPONGI; Penyampaian Laporan Periodik Pemetaan
Resolusi Konflik setiap semester; dan Patroli bersama dengan Polri Resor Kutai
Kartanegara Sektor Tabang.

Kegiatan perlindungan hutan yang belum optimal diantaranya :

1. Ketersediaan SDM dan sarana prasarana pendukung dalam kegiatan perlindungan dan
pengamanan hutan tidak lengkap sesuai dengan kebutuhan dan ketentuan (ketentuan
sarana prasarana dalkarhutla sesuai PermenLHK No. P.32 Tahun 2016)

2. Sosialisasi RKT tahun 2024 (yang mencakup materi perlindungan hutan) belum
dilaksanakan di Desa Muara Tiq dan belum ada sosialisasi pada pelaku kegiatan ilegal

3. Pemantauan peringkat bahaya kebakaran (PBK) telah dilakukan dengan berdasar
kepada data curah hujan dan kelembaban. Data PBK ini belum mempertimbangkan
indeks kondisi bahan bakar sesuai prosedur.

Nilai Kinerja Indikator (10/15) x 100% = 66,67% = SEDANG
3.2
3. | Indikator 3.3 Pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia akibat

pemanfaatan hutan
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a. | Verifier 3.3.1 Ketersediaan prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan
kimia

Bobot 1
NILAI BAIK
Uraian Singkat a) Berdasarkan Dokumen ANDAL PT Belayan River Timber Tahun 2011, dampak penting
Justifikasi yang dikelola akibat pembangunan PT Belayan River Timber meliputi: 1) Peningkatan
kadar debu; 2) Erosi tanah; 3) Kualitas air permukaan; 4) Limbah cair perbengkelan; 5)
Limbah cair domestik; 6) Limbah padat perbengkelan; 7) Kesuburan tanah; 8) Debit aliran
permukaan; 9) Tingkat kebisingan; dan 10) Biota perairan.
b) PT BRT telah memiliki prosedur pengelolaan dan pemantauan dampak fisik dan kimia
dengan merujuk aturan terkait, diantaranya :
1. SOP Pemantauan Kualitas Udara Ambien, Kebisingan, dan Getaran
(BRT/CRP/AKG.01/2025 Tanggal terbit 24 Februari 2025, Rev. 2 April 2025)
2. SOP Pengukuran Iklim Mikro (BRT/Link/10/02 Tanggal terbit 2 Mei 2017, Rev. 3
tanggal 1 Mei 2025)
3. SOP Penanggulangan Erosi (No. BRT/TPTI-08/03 tanggal terbit 10 Nov. 2017; Rev.
3). Instruksi Kerja Pemantauan Laju Erosi (BRT/CRP/PKT.01/IK
02/2025 Tanggal 24 Feb 2025)
4. SOP Pemantauan Kualitas Air Sungai (No. BRT/CRP/ PKA.01/2025 tanggal terbit
24 Feb 2025; Rev. 1 Mei 2025)
5. SOP Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) (BRT/LINGK-08/02
Tanggal terbit 1 Maret 2017, Rev. 2 tanggal 2 April 2025)
6. SOP Pengelolaan Limbah Domestik (BRT/UP-01/02, Tanggal terbit 5 April 2017,
Rev. 2 tanggal 2 April 2025)
7. SOP Pemantauan Kualitas Tanah (No. BRT/CRP/ PKT.01/2025 tanggal terbit 25 Feb
2025; Rev. 1 Mei 2025)
8. SOP Pemantauan Kesuburan Tanah (Edisi 2) (BRT / link/ 11/01 Tanggal terbit 2
Mei 2017, Rev.1 tanggal 18 Mei 2021)
9. SOP Debit Air, Sedimentasi, dan Biota Air (No. BRT/LINK/07/02 tanggal terbit 2
April 2025)

b. | Verifier 3.3.2 Ketersediaan sarana prasarana/peralatan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap
komponen fisik dan kimia termasuk pengelolaan limbah B3 yang didukung dengan SDM yang
memadai

Bobot 1
NILAI SEDANG
Uraian Singkat a) Keberadaan sarana prasarana pengelolaan dan pemantauan dampak fisik-kimia dan
Justifikasi limbah B3 ditunjukkan pada tabel berikut :
No. Sarana Prasarana Kondisi sesuai Observasi Lapang
1. Pengukur curah hujan Camp Sungai Belayan (0°36'10,998"N 115°57'59,502E).
(ombrometer) Kondisi : Baik
2. Pengukur suhu dan Tidak ada
kelembaban udara
(thermohigrometer)
3. Pengukur tinggi muka Saat kegiatan audit, tidak ditemukan stik ukur TMA.
air sungai (TMAS) dan PT BRT menambah kekurangan sarana prasarana TMA
debit sungai dengan bukti BA Pembuatan Sarana Tinggi Muka Air
Sungai No. 009/BAP-BRT/KRP/6/2025 tanggal 30 Juni
2025.
4. Sedimentasi sungai Secchi Disk (1 buah). Kondisi Baik
5. TPS sampah organik Tempat sampah sudah dibedakan jenisnya (organik-
dan anorganik anorganik), namun isi sampah masih bercampur
6. Gudang Limbah Cair Camp Sungai Belayan (1°13'9,744’N 117°4'15,066'E)
Kondisi : Lantai gudang telah disemenisasi dan dilengkapi
parit-parit dan oiltrap; Qiltrap sudah penuh bercampur air
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b)

(tutup bocor); Simbol-simbol bahan kimia berbahaya telah
dipasang; Gudang belum di kompartemenisasi sesuai
jenisnya. Sudah dilengkapi spill kit emergency.

7. Gudang Limbah Padat Camp Sungai Belayan (0°36'13,62"N 115°58'0,504"E)
Kondisi : Lantai gudang telah disemenisasi; Simbol-simbol
dan MSDS belum dipasang. Sudah dilengkapi spill kit
emergency.

8. Bengkel/ workshop Camp Sungai Belayan (0°36'13,14’N 115°57°'58,206"E)
Kondisi : Belum dilengkapi parit-parit dan mengarah oiltrap;
Lantai kayu belum kedap cairan; Lantai bersih/ tidak ada
tumpahan/ceceran BBM. Sudah dilengkapi spill kit
emergency.

9. Gudang genset Camp Sungai Belayan (0°36'13,122"'N 115°58'0,336"E)
Kondisi : Lantai dari kayu namun dibawahnya sudah
dilapisi semen; dilengkapi oiltrap. Sudah dilengkapi spill kit
emergency.

10. TPA Sampah Organik 0°36'24,173'N 115°57'47,31"E

dan Anorganik Kondisi : Telah dibedakan jenis organik dan anorganik;
Sampah anorganik sudah penuh, belum ada pengelolaan
lanjutan

1. Laju erosi Stik erosi Ex TPn (0°37°12,072"N 115°56'10,455"E).
Kondisi : Baik

Ketersediaan sarana prasarana didukung dengan personil PBPH berupa 4 personil kelola
lingkungan pada Divisi Konservasi, Restorasi, dan Proteksi. Seluruh personil belum
tersertifikasi atau pernah mengikuti pelatihan terkait konservasi tanah dan air maupun
limbah B3 dari instansi berwenang. Namun PT BRT telah mengadakan pelatihan internal
terkait KTA dan LB3 pada tanggal 28 Juni 2025.

SDM Kelola Lingkungan
Jabatan Nama
Sect. Head: Konservasi, Restorasi & Proteksi (Pjs) Khairuddin Igbal Suparta
Unit Head: Carbon & Biodiversity
Staff: Persemaian & Pengadaan Bibit Arfiza Daffa Alif Maulana
Staff: Penanaman & Pengayaan Yosdi Yosin
Staff: Carbon & Biodiversity Irfan Sofyan

Ganis PH Pembinaan Hutan

PBPH PT Belayan River Timber memiliki GANISPH-BINHUT dengan nomor register,
penugasan, dan penempatan yang masih berlaku atas nama Irfan Sofyan.

c. | Verifier 3.3.3

Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak terhadap komponen fisik dan kimia
termasuk pengelolaan limbah B3 sesuai dengan dokumen lingkungan

Bobot 2

NILAI SEDANG

Uraian Singkat Pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan terhadap komponen dampak fisik-kimia di areal
Justifikasi PBPH PT BRT, diantaranya :

Pengelolaan komponen dampak fisik-kimia

1.

Perawatan jalan melalui pembersihan tanaman invasif yang mengenai badan jalan.
Perawatan jalan dilakukan di jembatan-jembatan yang rusak. Saat observasi lapangan,
terdapat kegiatan perawatan jalan di blok jalan angkutan RKT 2024 dan 2025
bekerjasama dengan PT MKP.

Pembuatan jebakan sedimen (sedimen trap) tahun 2023 di Jalan Sarad Blok RKT 2023
(Km 17 — Km 18) sejumlah 45 buah.

Penanaman Tanah Kosong, Basecamp, Kakija, Eks TPn, Eks Jalan Sarad, Eks Logpond
Km 0, dan Sempadan Sungai.

Jalan angkutan dibuat sesuai kontur dan dilengkapi saluran drainase jembatan/gorong-
gorong sesuai kebutuhan.

Kerjasama dengan pengangkut LB3 berizin
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6. Pembuatan sodetan (sampling di jalan sarad Blok RKT 2023 Km 17)

7. Pengelolaan limbah belum sesuai prosedur : Izin TPS LB3 belum ada (belum
berprogress); Bangunan rawan tumpahan BBM sebagian belum sesuai ketentuan; TPA
sampah anorganik belum ada proses lanjutan (ditimbun/diangkut); tempat sampah
organik-anorganik masih bercampur

Pemantauan komponen dampak fisik-kimia

1. Pemantauan kualitas udara ambien tahun 2025. Belum dilakukan tahun 2023 dan 2024.

2. Pemantauan kualitas air permukaan tahun 2024 dan 2025. Belum dilakukan tahun 2023.

3. Pemantauan intensitas kebisingan tahun 2025 melalui uji laboratorium. Belum dilakukan
tahun 2023 dan 2024.

4. Pengukuran laju erosi tanah. Bulan Januari — Mei 2024 belum dilakukan pengukuran

5. Pemantauan LB3 sudah dilakukan tahun 2024 dan 2025. Belum ada pelaporan LB3 ke
instansi terkait dan/atau melalui website SIMPEL.

6. Pemantauan biota perairan tahun 2025 dilaksanakan secara mandiri (bukan melalui
badan penguii tersertifikasi). Jenis biota yang diidentifikasi meliputi nekton (ikan), belum
pada kategori plankton dan benthos.

Nilai Kinerja Indikator (9/12) x 100% =75,00% = SEDANG
33
4. | Indikator 3.4 Identifikasi spesies flora dan fauna yang dilindungi dan/ atau langka (endangered), jarang
(rare), terancam punah (threatened) dan endemik
a. | Verifier 3.4.1 Ketersediaan prosedur identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang,
terancam punah dan endemik di areal PBPH
Bobot 1
NILAI BAIK
Uraian Singkat Prosedur pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang,
Justifikasi terancam punah dan endemik di areal PBPH PT Belayan River Timber, yakni : SOP
Identifikasi dan Pemantauan Flora dan Fauna (No. Dok. : BRT/CRP/IPF.1/2025 Rev. 3
tanggal 24 Februari 2025). Inventarisasi flora dilakukan dengan pembuatan plot garis
berpetak, pencatatan jenis, pengukuran diameter batang dan tinggi pohon, serta pengambilan
sampel. Untuk satwa liar, dilakukan pengamatan pada waktu aktif satwa (pagi, sore, malam)
dan pencatatan bukti keberadaan jejak menggunakan alat bantu seperti camera trap atau
mistnet. Metode yang digunakan yakni : Mamalia diamati menggunakan metode Recce walk;
Burung diamati dengan metode garis transek dan Point Count; Herpetofauna (reptil dan
amfibi) kombinasi Line Transect dan Visual Encounter Survey (VES).
Prosedur telah mengacu pada aturan terkait, seperti PermenLHK No.106/Menlhk/
Setjien/Kum.1/12/2018; PermenLHK Nomor 17 Tahun 2024 Tentang Penyelamatan Jenis
Satwa; dan aturan lainnya.
b. | Verifier 3.4.2 Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang,
terancam punah dan endemik di areal PBPH
Bobot 2
NILAI BAIK
Uraian Singkat Pelaksanaan kegiatan identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang,
Justifikasi terancam punah dan endemik di areal PBPH PT Belayan River Timber dibandingkan dengan

prosedur diantaranya :

1. Metode pemantauan flora dilindungi sudah sesuai prosedur yakni dengan plot kuadrat
pada setiap strata tegakan (semai, pancang, tiang, pohon), sedangkan pemantauan
fauna dilindungi jenis Mamalia menggunakan metode Recce walk, Burung diamati
dengan metode garis transek dan Point Count, Herpetofauna (reptil dan amfibi)
digunakan kombinasi Line Transect dan Visual Encounter Survey (VES).

2. ldentifikasi flora dan fauna dilindungi telah dilakukan di areal kawasan lindung yakni tahun
2023 di Kawasan Konservasi Insitu dan tahun 2024 di Kebun Benih, serta dilakukan di
kawasan produksi blok RKT 2024 dan 2025.
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Data yang dihimpun lengkap yakni terdapat tallysheet yang menunjukkan jumlah yang
ditemukan, INP, status konservasi, rekaman foto jenis yang ditemukan, dan disertai peta
sebaran jenis flora dan fauna dilindungi sesuai lokasi penemuan jenis tersebut.

c. | Verifier 3.4.3

Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang,
terancam punah dan endemik di areal PBPH

Bobot 2

NILAI BAIK

Uraian Singkat Ketersediaan data hasil identifikasi flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang,
Justifikasi terancam punah dan endemik di areal PBPH :

Blok RKT

1. Laporan Pengamatan Flora di Blok RKT 2024 PT Belayan River Timber

2. Laporan Pengamatan Fauna di Blok RKT 2024 PT Belayan River Timber

3. Laporan Pengamatan Flora di Blok RKT 2025 PT Belayan River Timber

4. Laporan Pengamatan Fauna di Blok RKT 2025 PT Belayan River Timber
Kawasan Lindung

1. Laporan Pengamatan Flora dan Fauna di Kawasan Lindung PT BRT Tahun 2023
2. Laporan Pengamatan Flora dan Fauna di Kawasan Lindung PT BRT Tahun 2024
Kelengkapan data yang disajikan sebagai berikut :

a. Tallysheet inventarisasi flora dan fauna lengkap disajikan berupa hasil perhitungan
Kerapatan, Frekuensi, Dominansi, dan INP, hingga Indeks Keanekaragaman Jenis (H')
dan Indeks Kekayaan Jenis (E).

b. Data flora dan fauna dilindungi telah diklasifikasikan sesuai kategori status perlindungan
PermenLHK P.106 tahun 2018, Appendices CITES, dan IUCN Red List.

c¢. Hasil identifikasi dilengkapi Peta Sebaran Flora dan Fauna Dilindungi
d. Dilengkapi foto jenis yang ditemukan (foto flora/fauna)

Flora yang ditemukan di areal kebun benih tahun 2024 ditemukan total 15 jenis flora, dimana
3 diantaranya merupakan jenis dilindungi sesuai IUCN Red List yakni Ulin (Eusideroxylon
zwageri) memiliki status Vulnerable, Tengkawang dan Meranti Merah (Rubroshorea leprosula)
memiliki status Near Threatened, sedangkan Majau (Rubroshorea johorensis) memiliki status
Critically Endangered. Jenis flora dengan status dilindungi sesuai PermenLHK No. P.106
Tahun 2018 tidak ditemukan.

Satwa dilindungi sesuai PermenLHK No. P.106 Tahun 2018 yang ditemukan adalah Lutung
Merah, Kukang Bukang (Nycticebus coucang), dan Kijang (Muntiacus muntjak). Jenis
mamalia yang termasuk satwa endemik di Pulau Borneo berupa Lutung Merah (Presbytis
rubicunda) dan Jelarang Bilalang (Ratufa affinis sandakanensis).

Ni

lai Kinerja Indikator
34

(15/15) x 100% = 100% = BAIK

5. | Indikator 3.5

Pengelolaan flora dan fauna untuk :

1. Luasan tertentu dari hutan produksi yang tidak terganggu, dan bagian yang tidak rusak
(kawasan yang dilindungi dan ABKT)

2. Perlindungan terhadap species flora dan fauna dilindungi dan/ atau jarang, langka dan
terancam punah serta endemik hasil dari kegiatan identifikasi

a. | Verifier 3.5.1

Ketersediaan prosedur terdokumentasi pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau
langka, jarang, terancam punah dan endemik

Bobot 1

NILAI BAIK

Uraian Singkat Prosedur pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi PT Belayan River Timber, yakni : SOP
Justifikasi Pengelolaan Flora dan Fauna Dilindungi, Jarang, Endemik, dan Langka (No. Dok. BRT/LIND-

15/04 Tanggal 24 Februari 2025 Revisi 4). Pengelolaan flora dan fauna dilindungi di dalam
kawasan dilaksanakan dengan cara : Identifikasi dan inventarisasi; Perlindungan terhadap
satwa dan tumbuhan dilindungi; Pengawetan terhadap tumbuhan dilindungi; Pengelolaan
Habitat; Penanganan Konflik Satwa — Manusia; Penyelamatan dan Rehabilitasi;
Pelepasliaran; dan Partisipasi Masyarakat dan Edukasi.
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Prosedur pengelolaan flora dan fauna dilindungi telah mengadopsi ketentuan terkait, seperti :
SE No. Se.7/PHL/PUPH/ HPL.1/10/2022 tanggal 14 Oktober 2022 tentang Perlindungan
Satwa Liar Yang Dilindungi di Dalam Areal Kerja PBPH; Intruksi MenLHK No. Ins.1/MenLHK/
Setjen/Kum.1/6/2022 tentang Perlindungan Satwa Liar Atas Ancaman Penjeratan dan
Perburuan Liar Di Dalam dan Di Luar Kawasan Hutan; PermenLHK No. 17 Tahun 2024
tentang Penyelamatan Jenis Satwa; dan aturan terkait lainnya.

b. | Verifier 3.5.2 .| Pelaksanaan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam
punah dan endemik
Bobot 2
NILAI . | SEDANG
Uraian Singkat . | Kegiatan pengelolaan flora dan fauna yang dilindungi di areal PBPH PT Belayan River Timber
Justifikasi dibandingkan dengan prosedur, diantaranya :

1. Melaksanakan identifikasi dan inventarisasi flora fauna dilindungi

2. Pemasangan plang larangan perburuan satwa dilindungi di SS. Bentug, SS. Tening, dan
SS. Lau

3. Membuat perjanjian perburuan terbatas dengan masyarakat Desa Tabang Lama, Muara
Salung, dan Muara Tiq

4. Penanaman jenis Tengkawang pada tahun 2023 sebanyak 1.477 batang dan tahun 2024
sebanyak 95 batang

5. Pembebasan tumbuhan penganggu melalui penyiangan tanaman pengayaan

6. Membentuk tim perlindungan flora dan fauna dilindungi (tim monitoring satwa liar)

7. Mengadakan pelatihan pengamatan/ identifikasi fauna (Pelaksanaan 28 Februari — 10
Maret 2025)

8. Penyediaan sarana pemantauan/monitoring satwa liar diantaranya GPS 3 Unit, HT 1 Unit,
Kamera 1 Unit, Senter/Headlamp 15 Unit, P3K 2 Paket, Sarana transportasi, APD 15 set;
dan lainnya.

Kegiatan pengelolaan flora dan fauna dilindungi yang belum dilaksanakan adalah sosialisasi

flora dan fauna dilindungi tahun 2024 di Desa Muara Tiq dan sosialisasi insidentil pada pelaku

gangguan hutan. Berdasarkan kondisi lapangan, terdapat beberapa gangguan hutan di

wilayah kawasan lindung PT BRT berupa perladangan, penambangan emas ilegal, dan

perburuan (merujuk verifier 3.1.5). Gangguan hutan ini sebagian berasal masyarakat luar
desa binaan dimana belum diadakan sosialisasi.

c. | Verifier 3.5.3 .| Kondisi flora dan fauna dilindungi dan/atau langka, jarang, terancam punah dan endemik dan
habitatnya di areal PBPH
Bobot 2
NILAI . | SEDANG
Uraian Singkat . |a) PBPH PT Belayan River Timber telah mengalokasikan areal PBPH untuk perlindungan
Justifikasi habitat flora dan fauna yang dilindungi, yakni sempadan sungai untuk mencari minum,

makan, serta tempat berkubang satwa; KPPN / Kawasan Konservasi Insitu, Homerange
satwa, dan Areal Bufferzone Hutan Lindung Gn. Mendem untuk alokasi habitat flora dan
fauna dilindungi.

b) Pada areal kawasan lindung PT Belayan River Timber, masih teridentifikasi gangguan
terhadap kawasan lindung :

1. Perladangan di areal sempadan sungai teridentifikasi 47 Ha

2. Penambangan emas di wilayah PT BRT di Sempadan Sungai Bentug, SS. Belayan,
SS. Tening (bekas tambang), SS. Lau (bekas tambang dan tambang emas aktif), dan
SS. Tagalimau. Berdasarkan keterangan dari Puguh T. (Manager Camp), mayoritas
penambang emas berasal dari masyarakat Sidomulyo.

3. Wawancara antara Auditor Sosial (M. Irfan Khairullah, S.Hut) dengan Kades Muara
Salung dan Kades Tabang Lama diketahui masih ada perburuan Babi, Kancil, dan
Burung; pemanfaatan kayu dari hutan untuk keperluan membangun rumah; dan
pemanfaatan HHBK berupa rotan dan madu.
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Berdasarkan kondisi diatas, disimpulkan bahwa terdapat alokasi areal di dalam PBPH antara
lain habitat, lintasan, homerange flora dan/atau fauna namun masih terdapat gangguan.

Nilai Kinerja Indikator (11715) x 100% = 73,33% = SEDANG
3.5

| D. | Aspek SOSIAL

1. | Indikator 4.1 : Kejelasan deliniasi/batas areal kerja pemegang PBPH Hutan Produksi dengan wilayah
masyarakat hukum adat dan/atau penguasaan lahan oleh masyarakat setempat di
dalam areal PBPH Hutan Produksi

a. | Verifier 4.1.1 : Ketersediaan prosedur identifikasi keberadaan dan hak- hak dasar masyarakat hukum adat
dan/atau masyarakat setempat, dan deliniasi areal kerja termasuk penandaan batas secara
partisipatif.

Bobot : 1

NILAI : BAIK

Uraian Singkat . |a) PBPH PT Belayan River Timber telah membuat dan menetapkan prosedur untuk
Justifikasi pelaksanaan kegiatan :

1) ldentifikasi keberadaan dan hak-hak ~ dasar ~ masyarakat ~ hukumadat
dan/atau masyarakat setempat; dan

2) Deliniasi dan penandaan batas wilayah masyarakat hukum adat dan/atau
masyarakat setempat secara partisipatif;

b) Sesuai dokumen SOP Studi Dampak Sosial (BRT/SCD/SDS.1/2025) Revisi ke-2 tanggal
20 Februari 2025, SOP Pemetaan Partisipatif, edisi 4 (BRT/SCD/PP.1/2025) tanggal 24
April 2025, SOP Pemantauan dan Pemantauan Hasil Hutan Bukan Kayu, Perburuan dan
penangkapan lkan (BRT/SCD/PPH.1/2025) edisi 4 tanggal 8 Mei 2025 dan SOP FPIC
edisi 1 (BRT/SCD/FPC.1/2025) tanggal 2 April 2025.

c) SOP tersebut diatas, telah menggunakan acuan sesuai P.8 /2021, KepmenLHK Nomor

: SK.9895 /2022.
b. | Verifier 4.1.2 : Ketersediaan rekaman hasil pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar
masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat
Bobot : 1
NILAI : BAIK
Uraian Singkat . |a) PBPH PT Belayan River Timber telah menetapkan rencana kerja kegiatan identifikasi
Justifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukumadat dan/atau masyarakat setempat,

tertuang dalam :

- Peta Kerja Sebaran Desa PT Belayan River Timber skala 1: 350.000 Pada peta
ini dijelaskan terkait keberadaan wilayah sebaran desa di dalam areal PT Belayan
River Timber terdiri dari 11 desa, namun yang menjadi desa binaan hanya 3 desa.

- Peta Perladangan Masyarakat di blok A,B dan C tahun 2025 PT Belayan River
Timber skala 1 : 100.000, Pada peta tersebut terdapat informasi konflik/klaim di
areal PT Belayan River Timber seluas 80,72 Ha.

- RKUPH an. PT Belayan River Timber periode tahun 2021 - 2030

- Laporan Kelola Sosial PT Belayan River Timber yang dibuat setiap semester
tahun 2023 dan 2025.

- Laporan Penilaian Dampak Sosial PT Belayan River Timber tahun 2024

- Dokumen Studi Dasar Pemetaan Partisipatif HCV dan Potensi Desa tahun 2024

- Laporan Hasil Pemetaan Indikatif Sebaran Konflik Desa PT Belayan River Timber
tahun 2024

- Laporan Pemantauan dan Pemantauan Hasil Hutan Bukan Kayu, Perburuan dan
penangkapan |kan tahun 2024. Pada dokumen tersebut dijelaskan HHBK yang
dimanfaatkan berupa rotan, durian, cempedak, ikan dan burung yang berada di
dalam areal PBPH.

b) Kegiatan idenfikasi telah dilaksanakan pada tahun 2023 - 2025
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- belum sesuai target volume kegiatan sesuai rencana kerja;

- tersedia rekaman / dokumentasi hasil kegiatan identifikasi, lengkap, berupa Peta
Sebaran Konflik/Klaim Lahan, dan Laporan Assessment Penilaian Nilai Konservasi
Tinggi (NKT 5 dan NKT 6) tahun 2014 yang teridentifikasi/ditemukan beberapa
tempat yang menjadi bagian dari identitas budaya (NKT 6) yaitu berupa 4 situs
penting dan tersedia dokumen monitoring HCV HCS Tahun 2023.

- Hasil kegiatan tidak seluruhnya sesuai dengan pedoman teknis/ ketentuan yang
diberlakukan, belum terdapat dokumen atau Peta terkait pemanfaatan lahan oleh
Masyarakat sekitar (ladang/kebun,HHBKberburu) diarealnya secara lengkap.

c) PT Belayan River Timber memiliki rekaman yang berisi data dan informasi hasil
pelaksanaan identifikasi keberadaan dan hak-hak dasar masyarakat hukum adat
dan/atau masyarakat setempat, seluruhnya sesuai dengan prosedur yang mengacu
pada pedoman teknis dan perundangan yang berlaku.

c. | Verifier 4.1.3

Hasil deliniasi dan implementasi penandaan batas secara partisipatif di areal PBPH yang
dikuasai oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat sesuai prosedur

Bobot 2

NILAI SEDANG

Uraian Singkat a) PBPH PT Belayan River Timber telah membuat peta deliniasi areal PBPH yang dikuasai
Justifikasi oleh masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat,

b) Sampai dengan saat audit bulan Juni 2025, penandaan batas secara partisipatif di
lapangan sesuai peta delinasi yang dibuat sesuai butir a), baru mencapai 67,5 %
c) Hasil pelaksanaan kegiatan penandaan batas partisipatif, terdokumentasi berupa :
v Surat Kesepakatan bersama Desa Muara Salung dan Muara Kebagq (01/SLG-
KBQ-KSPTB/1/2019) tanggal 28 Januari 2019 terkait penandaan batas
wilayah desa .
v’ Surat Kesepakatan bersama Desa Tabang Lama dan Muara Salung terkait
penandaan batas wilayah desa tanggal 28 Januari 2019
d) Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan di lokasi Batas Partisipatif antara Desa Muara
Salung dan Muara Kebaq, Tabang Lama dan Muara Salun, penandaan batas partisipatif
sesuai dengan prosedur, di lapangan terdapat Pal Batas dari semen diberi cat warna
Merah.
PT Belayan River Timber telah melakukan deliniasi terhadap wilayah masingmasing desa di
dalam arealnya pada Peta Sebaran Desa, akan tetapi batas dilapangan baru mencapai
67,5 % yang telah dilakukan penataan batasnya secara partisipati

Nilai Kinerja Indikator
41

(10/12)x 100% = 83.33 % = BAIK

2. | Indikator 4.2

Tersedia sistem resolusi konflik dan implementasi penanganan konflik yang
sistematis dan terukur

a. | Verifier4.2.1

Tersedia laporan pemetaan potensi konflik

Bobot 2

NILAI SEDANG

Uraian Singkat a) PBPH PT Belayan River Timber telah membuat dan melaporkan kepada Dinas
Justifikasi Kehutanan Kaltim tentang hasil pemetaan konflik di areal PBPH nya, secara periodik

setiap 6 (enam) bulan sekali.

b) Selama periode audit bulan Januari 2024 .s.d Juni 2025, terdapat Laporan Hasil
Pemetaan Konflik berupa :

1) Peta Perladangan Masyarakat di blok A,B dan C tahun 2025 PT Belayan River
Timber skala 1 : 100.000.

2) Laporan Resolusi Konflik Semester | Tahun 2023 PT Belayan River Timber
(terdapat surat tanda terima pengiriman Laporan ke Dinas Kehutanan Prov.
Kaltim tanggal 21 Juli 2023).

3) Laporan Resolusi Konflik Semester Il Tahun 2023 PT Belayan River Timber

(terdapat surat tanda terima pengiriman Laporan ke Dinas Kehutanan Prov.
Kalimantan Timur dan BPHL tanggal 9 Oktober 2024).

Halaman 34 dari 56




¢/ VKAN

—d Airodital Nasions]
W il F1-02.15 Rev.1

Trustindo Certification

4) Laporan Resolusi Konflik Semester | Tahun 2024 PT Belayan River Timber
(terdapat surat tanda terima pengiriman Laporan ke Dinas Kehutanan Prov.
Kalimantan Timur tanggal dan BPHL tanggal 1 Oktober 2024).
5) Laporan Resolusi Konflik Semester Il Tahun 2024 PT Belayan River Timber
(terdapat surat tanda terima pengiriman Laporan ke Dinas Kehutanan Prov.
Kalimantan Timur tanggal dan BPHL tanggal 15 Mei 2025).
c) Berdasarkan hasil telaahan terhadap seluruh laporan sesuai dimaksud point b),
diketahui laporan dibuat :

- Belum mengacu ke PermenLHK Nomor P.8 Tahun 2021 Lampiran V.

- Belum Mencakup seluruh potensi konflik yang ada teridentifikasi.
PT Belayan River Timber memiliki Laporan Resolusi Konflik, yang tersedia belum
mencakup seluruh potensi konflik dan belum sesuai dengan peraturan yang berlaku, dan
dilaporkan kepada Instansi terkait (BPHL XIIl Samarinda dan Dinas Kehutanan Prov.
Kaltim) belum sesuai tata waktunya..

b. | Verifier 4.2.2 : Tersedia mekanisme resolusi konflik
Bobot : 1
NILAI : BAIK
Uraian Singkat . |a) PBPH PT Belayan River Timber. telah memilki dokumen prosedur terkait mekanisme
Justifikasi pengaturan dalam rangka penyelesaian konflik areal dengan masyarakat di areal PBPH

tertuang dalam :

1)  SOP Resolusi Konflik Lahan, (BRT/SCD/RK.1/2025) Revisi ke- 4 tanggal 9 April
2025.

b) Berdasarkan hasil telaahan, dokumen prosedur resolusi konflik sesuai dimaksud butir
a):
- Sudah mencakup seluruh potensi konflik yang teridentifikasi;
- Telah disosialisasikan ke masing desa binaan ;
- Telah disepakati kepada pihak terkait

PT Belayan River Timber memiliki mekanisme resolusi konflik dalam bentuk prosedur yang
telah mengakomodir seluruh potensi konflik yang ada, telah disosialisasikan telah seluruh
desa dan disepakati oleh para pihak

c. | Verifier4.2.3 : Tersedia kelembagaan penanganan konflik yang didukung dengan pendanaan
Bobot : 1
NILAI : BAIK
Uraian Singkat : a) PBPH PT Belayan River Timber telah membentuk kelembagaan untuk penanganan
Justifikasi konflik, sesuai SK Dirut PT Belayan River Timber No. 001/BRT/SK.S0S/1/2025 tanggal

5 Januari 2025 tentang Struktur Organisasi Penanganan Konflik PT Belayan River
Timber. terdiri dari unsur :

- Karyawan PT Belayan River Timber
- Kepala Desa sekitar areal
- Camat sekitar areal

b) Kelembagaan yang dibentuk sesuai dimaksud butir a) :
- Telah melibatkan para pihak terkait; dan
- Uraian peran dari setiap pihak terdeskripsi secara jelas

c) PT Belayan River Timber memiliki struktur organisasi/lembaga penanganan konflik yang
melibatkan para pihak, PT Belayan River Timber telah menyiapkan anggaran untuk
penanganan konflik, sesuai dengan kebutuhan yang pengalokasiannya menurut
tahapan penyelesaian konflik berdasarkan ketentuan peraturan perundangan

d. | Verifier 4.2.4 : Tersedia rencana resolusi konflik berbasis hasil identifikasi pemetaan konflik
Bobot : 1
NILAI : SEDANG
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Uraian Singkat a) PBPH PT Belayan River Timber telah memiliki sebagian rencana resolusi konflik di
Justifikasi areal PBPH nya, namun belum sesuai Identifikasi dan Pemetaan Serta Resolusi Konflik
Tahun 2024 dan 2025 yang disusun berdasarkan hasil pemetaan konflik,namu belum
melibatkan para pihak..
b) Dokumen resolusi konflik sesuai dimaksud butir a),sudah memuat :
- sasaran lokasi konflik,
- tata wakiu;
- alokasi sumber daya (SDM);
- monitoring; dan
- evaluasinya
PT Belayan River Timber memiliki rencana resolusi konflik berdasarkan hasil pemetaan
konflik yang dibuat setiap tahun yang memuat sasaran, tata waktu dan alokasi SDM, namun
dalam penyusunannya belum menentukan anggaran biaya.
e. | Verifier4.2.5 Realisasi pelaksanaan penanganan konflik yang terdokumentasi
Bobot 2
NILAI SEDANG / Nilai Aktual : 2
Uraian Singkat a) Kegiatan dalam rangka penanganan konflik di areal PBPH selama periode audit bulan
Justifikasi Januari 2024 s.d Juni 2025, meliputi :

No. Potensi Konflik Realisasi Penanganan Konflik | Prosentase (%)
1 |dentifikasi areal e |dentifikasi Sebagian di 50%
pengelolaan Unit blok A seluas 15,99 Ha
Manajemen dengan terdapat 31 klaimer.
lahan yang telah e  Pemetaan
diusahakan oleh e areal perladangan seluas
masyarakat 64,72 Ha belum
teridentifikasi
2 Penangguhan e  Telah disepakati 100%
kompensasi fee pembagian fee antar desa
masyarakat oleh desa Muara Salung dan desa
Muara Salung dan Tabang lama dan pengurus
Tabang Lama desa dengan di sepakati
BA pembagian fee,
pertemuan dilaksanakan di
base camp PT BRT dan
telah dilakukan realisasi
pemabayaran tali asih
kepada 2 desa terdampak
3 Akses jalan ke kebun e Dilakukan rapat koordinasi 50%
masyarakat pengurus Desa Tabang
Lama dengan semua
perwakilan perusahaan,
yaitu PT. Belayan River
Timber, PT Mutiara Kalja
Permaidan, KUD Beringin
Mulya
Jumlah 200/3 = 66%

Sampel Dokumentasi penangangan konflik PT Belayan River Timber termuat dalam:
- Laporan Monitoring aktifitas illegal PT Belayan River Timber tanggal 20 Mei 2024.

- Berita Acara Pertemuan Pembahasan Fee Kompensasi Desa Muara Salung dan
Tabang Lama dari RKT 2022 dan 2023 di Camp PT Belayan River Timber
Tanggal 14 September 2023 disertai Kronologis Penyelesaian konflik berupa
pemberian uang Tali Asih sebesar Rp 363.034.245,00,-

b) Realisasi penanganan konflik sesuai dimaksud butir a) :
- Terdokumentasi berupa laporan seperti tersebut pada point a) diatas
- Sudah dilaporkan kepada kepada Dinas Kehutanan Provinsi Kaltim dan BPHL X
Samarinda.
Bedasarkan tinjuan terhadap dokumen yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa PT
Belayan River Timber telah melaksanakan upaya penyelesaian konflik melalui pertemuan
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langsung dengan wakil masyarakat, namun realisasi masih 66 % dari rencana penanganan
konflik, serta telah dilaporkan kepada instansi yang terkait.

Nilai Kinerja Indikator
4.2

(16/21)x100% =76,19 % = SEDANG

3. | Indikator 4.3

Ketersediaan mekanisme dan implementasi distribusi manfaat yang adil antar para
pihak

a. | Verifier 4.3.1

Ketersediaan data dan informasi masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat
yang terlibat, tergantung, dan terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH oleh pemegang
PBPH.

Bobot 1

NILAI BAIK

Uraian Singkat a) PBPH PT Belayan River Timber melakukan kegiatan pendataan masyarakat hukum
Justifikasi adat dan/atau masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, terpengaruh oleh aktivitas

pengelolaan SDH oleh PBPH PT Belayan River Timber tertuang :

1) Peta Areal Kerja bedasarkan status kawasan hutan serta Sebaran Desa/Desa di
Wilayah PT Belayan River Timber Skala 1 : 350.000,

2) Peta Perladangan Masyarakat di blok A,B dan C tahun 2025 PT Belayan River
Timber skala 1 : 100.000

3) Data Karyawan PT Belayan River Timber Tahun 2024-2025, tersedia lengkap

4) RKUPH PT Belayan River Timber Periode 2021 - 2030

5) Laporan Dampak Sosial PT Belayan River Timber tahun 2024

6) Dokumen Rencana Fisik dan Biaya Kelola Sosial Tahun 2022-2025.

7) Data Pemanfaatan hasil Hutan Bukan Kayu oleh Masyarakat Desa Sekitar Tahun

2023 dan 2024.
8) Laporan Resolusi Konflik tahun 2023 dan 2024.
9) SPK Mitra Pengembangan Agroforestry dan suplai sayur
10) Perjanjian bersama Pengembangan Agroforestry
b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sebagaimana dimaksud butir a) :
- Data dan informasi mencakup seluruh desa yang berada di sekitar areal PBPH PT
Belayan River Timber.
- Dilakukan updating setiap 5 (lima) tahun sekali.
PT Belayan River Timber memiliki data dan informasi masyarakat hukum adat dan/ atau
masyarakat setempat yang terlibat, tergantung, terpengaruh oleh aktivitas pengelolaan SDH
dan diperbaharui dalam lima tahun terakhir.

b. | Verifier 4.3.2

Ketersediaan mekanisme peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat
dan/atau masyarakat setempat

Bobot 1

NILAI BAIK

Uraian Singkat a) PBPH PT Belayan River Timber telah menetapkan kebijakan atau prosedur terkait
Justifikasi peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat

setempat, sesuai dokumen :

1)  SOP Studi Dampak Sosial (BRT/SCD/SDS.1/2025) revisi ke-2 tanggal 20 Februari
2025.

2) SOP Pemberian Dana Kompensasi (SOP/06/KESOS-AMTH/2016) revisi ke-1
tanggal 3 Juni 2023.

3) SOP Pemanfaatan dan Pemantauan HHBK (BRT/SCD/PPH.1/2025) revisi ke-3
tanggal 8 Mei 2025

4)  SOP Kesepakatan Kerja Sama ( BRT/SCD/KKS.1/2025) revisi ke-1 tanggal 6 Mei
2025

5) SOP Kelola Sosial (BRT/SCD/KS.1/2025) revisi ke-3 tanggal 12 Maret 2025
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b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), dinilai
mencakup seluruh masyarakat setempat.

c) Berdasarkan hasil wawancara dengan perwakilan masyarakat yang terkena program
peningkatan aktifitas ekonomi produktif, masing-masing dengan :
- Kades Tambang Lama (Bp. Joko)
- Kades Muara Salung (Ibu Nopiana)
diperoleh informasi bahwa seluruhnya program telah dikonsultasikan sebelumnya dan
disetujuinya.
SOP yang ada telah mengacu kepada peraturan yang terbaru seperti peraturan mengenai
perhutanan sosial sesuai PermenLHK Nomor : P.8/2021 .

c. | Verifier4.3.3 : Keberadaan dokumen rencana pemegang PBPH yang memuat upaya peningkatan aktivitas
ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat setempat
Bobot : 1
NILAI : BAIK
Uraian Singkat . |a) PBPH PT Belayan River Timber telah menetapkan kebijakan atau prosedur terkait
Justifikasi peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat

setempat, sesuai dokumen :
1) RKUPH PT Belayan River Timber Periode Tahun 2021 - 2030
2) RKTPH PT Belayan River Timber Tahun 2024-2025, tersedia lengkap
3) Dokumen Rencana Fisik dan Biaya Keloal Sosial Tahun 2024-2025.
4)  Moul/kesepakatan dengan Masyarakat terkait Pilot project agroforestry
b) Berdasarkan hasil tinjauan terhadap dokumen sesuai dimaksud butir a), dinilai
mencakup seluruh masyarakat setempat.
c) Berdasarkan hasil wawancara dengan perwakilan masyarakat yang terkena program
peningkatan aktifitas ekonomi produktif, masing-masing dengan :

- Kades Tambang Lama (Bp. Joko) dan Kades Muara Salung (Ibu Nopiana)
diperoleh informasi bahwa program seluruhnya yang dikonsultasikan sebelumnya
dan disetujuinya.

PT Belayan River Timber memiliki dokumen rencana pemegang PBPH mengenai kegiatan
peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat dan/atau masyarakat
setempat, dan mengakomodir aspirasi masyarakat.

d. | Verifier4.3.3 : Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat
dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan peningkatan ekonomi
produktif berkelanjutan lainnya

Bobot : 2

NILAI : BAIK

Uraian Singkat : PT Belayan River Timber telah melakukan implementasi kegiatan peningkatan ekonomi
Justifikasi produktif Masyarakat 2023 -2024 meliputi ;

a) Peningkatan Ekonomi dalam Realisasi Kegiatan kelola sosial Tahun 2024 - 2025,
berupa pemanfaatan Tenaga Kerja Lokal :

- Tahun 2023 sebesar 47 % (atau terdapat 8 orang TK Lokal dari 17 orang
karyawan)

- Tahun 2024 sebesar 53 % (atau terdapat 8 orang TK Lokal dari 15 orang
karyawan)

< Rata-rata sebesar = 50 %
- Data Kemitraan Pilot project agroforestry dan Supplier sayur (100%)
- Realisasi kegiatan ekonomi berdasar dokumen Kelola Sosial Tahun 2024
s.d. 2025 (80,87%)
Sehingga prosentase kegiatan peningkatan ekonomi masyarakat sektar oleh PT
Belayan River Timber sebesar :
(50+ 100 + 80,78 ) % : 3=176,93 % ( > 50%)
Implementasi kegiatan peningkatan aktivitas ekonomi produktif masyarakat hukum adat
dan/atau masyarakat setempat melalui pengelolaan SDH dan peningkatan ekonomi
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produktif berkelanjutan lainnya, telah mencapai antara 76,93 % (> 50 %) dari rencana,
tersedia rekamannya dan dapat dibuktikan kesesuaiannya di lapangan

Nilai Kinerja Indikator
4.3

(15/15) x 100% = 100 % =BAIK

4. | Indikator 4.4

Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan sesuai dengan peraturan
perundangan yang berlaku

a. | Verifier 4.4.1

Identifikasi kebutuhan masyarakat dan program tanggung jawab sosial dan lingkungan
Pemegang PBPH

Bobot 2

NILAI BAIK

Uraian Singkat PT Belayan River Timber telah melakukan identifikasi kebutuhan masyarakat dan program
Justifikasi tanggung jawab sosial dan lingkungan meliputi :

a) Bantuan Alat Berat untuk Perbaikan jalan menuju desa binaan

) Program CSR (bantuan hari raya, bantuan kedukaan)

) Kerjasama Suplai Sayuran

) Kerjasama Kemitraan agroforestry di Desa Sungai lunug.

)  Kerjasama Kesepakatan terkait peningkatan ekonomi masyarakat
f)  Bantuan lainnya sesuai usulan/proposal dari masyarakat.

Program kegiatan Kelola Sosial PT Belayan River Timber berdasarkan proposal/usulan dari
desa/masyarakat yang masuk, selanjutnya dimintakan persetujuan dari pimpinan dan baru
dilaksanakan apabila sudah disetujui.

PT Belayan River Timber memiliki dokumen/ laporan hasil identifikasi kebutuhan
masyarakat sekitar dan program tanggung jawab sosial & lingkungan yang prosesnya
melibatkan masyarakat desa terdampak dan disepakati program prioritas.

DO O O O

b. | Verifier 4.4.2

Ketersediaan dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan lingkungan pemegang
PBPH sesuai ketentuan

Bobot 1

NILAI BAIK

Uraian Singkat PT Belayan River Timber memiliki dokumen rencana kerja tanggung jawab sosial dan
Justifikasi lingkungan yang mencakup sebagian program prioritas sasaran yang jelas dukungan SDM,

sarana prasarana PBPH dan anggaran dan didasarkan hasil identifikasi tertuang dalam

dokumen :

1) RKUPH PT Belayan River TimberPeriode Tahun 2021 - 2030, yang telah disahkan
berdasarkan SK. MenLHK Nomor : 4594/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/6/2020 tanggal 25
Juni 2021

2) RKTPH PT Belayan River TimberTahun 2024 dan 2025

3) Rencana Operasional Kegiatan Kelola Sosial PT Belayan River TimberTahun 2024 -
2025

4)  Kerjasama Kemitraan Pilot Project Agroforestry di Desa Sungai Lunuq

5) Penerimaan Tenaga Kerja dari masyarakat sekitar

Hasil wawancara dengan bagian kelola sosial & wakil masyarakat sekitar diperoleh informasi

bahwa masyarakat telah mendapatkan sosialisasi terkait identifikasi kebutuhan dan program

tanggung jawab sosial dari PT Belayan River Timber, telah dirinci kegiatan pada masing-

masing desa binaan dan seluruhnya dikomunikasikan/disosialisasikan dengan masyarakat

desa binaan.

c. | Verifier 4.4.3

Ketersediaan mekanisme implementasi tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh
pemegang PBPH

Bobot 1

NILAI BAIK

Uraian Singkat PT Belayan River Timber memiliki mekanisme terkait implementasi tanggung jawab
Justifikasi perusahaan kepada sosial dan lingkungan antara lain :
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1)  SOP Studi Dampak Sosial (BRT/SCD/SDS.1/2025) revisi ke-2 tanggal 20 Februari
2025.
2) SOP Pemberian Dana Kompensasi (SOP/06/KESOS-AMTH/2016) revisi ke-1 tanggal
3 Juni 2023.
3) SOP Pemanfaatan dan Pemantauan HHBK (BRT/SCD/PPH.1/2025) revisi ke-3
tanggal 8 Mei 2025.
4)  SOP Kesepakatan Kerja Sama ( BRT/SCD/KKS.1/2025) revisi ke-1 tanggal 6 Mei
2025 .
5) SOP Kelola Sosial (BRT/SCD/KS.1/2025) revisi ke-3 tanggal 12 Maret 2025.
SOP yang ada sesuai ketentuan yang ada seperti peraturan mengenai perhutanan sosial
sesuai PermenLHK Nomor : P.9 Tahun 2021 tentang Perhutanan Sosial dan SK
PermenLHK Nomor : 285 Tahun 2024 tentang Kemitraan Konsesi Hutan.

d. | Verifier4.4.4 : Kegiatan sosialisasi program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang
PBPH
Bobot : 2
NILAI : SEDANG
Uraian Singkat : PT Belayan River Timber telah melakukan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat sekitar
Justifikasi dengan bukti sebagai berikut :

1) Berita Acara Pelaksanaan Sosialsasi RKT 2024 ,Visi Misi, Kawasan HCV dan Kelola
Sosial PT Belayan River Timber tanggal 06 April 2023, bertempat di desa Muara
Salung.

2) Berita Acara Pelaksanaan Sosialsasi RKT 2024, Visi Misi, Penandaan batas
partisipatif,tanggal 14 Februari 2024, bertempat di Tabang Lama

3) Berita Acara Pelaksanaan Sosialsasi RKT 2025, Visi Misi, Pembakaran Hutan &
Perladangan, lllegal logging, SOP ,tanggal 15 Januari 2025, bertempat di Muara
Salung

4) Berita Acara Pelaksanaan Sosialsasi RKT 2025, Visi Misi, Kawasan Lindung,
Pembakaran Hutan & Perladangan, lllegal logging, SOP ,tanggal 15 Januari 2025,
bertempat di Tabang Lama.

5) Berita Acara Pelaksanaan Sosialsasi RKT 2025, Visi Misi, Kawasan Lindung,
Pembakaran Hutan & Perladangan, lllegal logging, SOP dan Kelola sosial ,tanggal 15
Januari 2025, bertempat di Muara Tiq

Bedasarkan verifikasi dokumen, ditemukan bahwa terdapat 2 desa dari 3 desa binaan yang
telah mendapat sosialisasi, yaitu Desa Tabang Lama, Muara Salung. Sementara untuk Desa
Muara Tiq tidak ditemukan bukti sosialisasi.pada tahun 2024.

Hasil wawancara dengan Kepala Desa Muara Salung (Nopiana ) dan Kades Kampung Baru
( Joko) diperoleh informasi bahwa PT Belayan River Timber telah melakukan kegiatan
sosialisasi kepada masyarakat, dilakukan setiap PT Belayan River Timber akan melakukan
buka blok RKT sosialisasi meliputi terkait: target luasnya dan volumenya, Visi Misi, Kawasan
Lindung dan Kelola Sosial, namun sosialisasi program prioritas / kelola sosial belum
keseluruh desa binaan.

PT Belayan River Timber telah melakukan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat sekitar,
namun belum seluruh program prioritas tanggung jawab sosial dan lingkungan yang telah
disosialisasikan,

e. | Verifier4.4.5 : Realisasi pemenuhan tanggung jawab sosial dan lingkungan oleh pemegang PBPH
Bobot : 2
NILAI : SEDANG / Nilai Aktual : 2
Uraian Singkat : PT Belayan River Timber memiliki rencana dan realisasi kegiatan Kelola Sosial Tahun 2024
Justifikasi - tahun 2025 sebagai berikut :
1) Laporan Rencana dan realisasi Kelola Sosial/CD PT Belayan River Timber Tahun 2024
- 2025.

2) BA Serah Terima kegiatan kelola sosial/CD PT Belayan River Timber Tahun 2024
3) BA Serah Terima kegiatan kelola sosial/CD PT Belayan River Timber Tahun 2025
4)  Kelengkapan laporan dan bukti penyampaian kepada instansi terkait
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< Kegiatan CSR/Kelola Sosial PT Belayan River Timber meliputi :
a) Bantuan Perbaikan jalan di Desa Tabang Lama
b) Bantuan Bibit pohon kepada desa Muara Salung.
) Bantuan Dana untuk kegiatan karang taruna
) Pemanfaatan Tenaga Kerja Lokal tahun 2024 - 2025 rata-rata sebesar
50%
< Rekapitulasi kegiatan kelola sosial PT Belayan River Timber tahun 2024 - 2025
sebagai berikut :
Rekap rencana dan realisasi Kelola Sosial/CD PT Belayan River Timber Tahun 2023 - 2024

o O

No Tahun Rencana Realisasi Prosentase
(Rp) (Rp) (%)
1. 2024 306.500.000 | 337.097.676 109,99%
(Semester | &11)
2. 2025 200.380.000 100.534.000 50,17%
(Semester 1)
Rata - rata 80,08 %

Laporan Kelola Sosial PT Belayan River Timber tahun 2024 -2025 dan dilaporkan kepada
SIPASHUT namun belum dilaporkan ke Dinas Kehutanan Provinsi dan BPHL sehingga
bentuk pelaporan yang dipersyaratkan dalam peraturan P.8/2021 belum dilaporkan.

PT Belayan River Timber telah merealisasikan pelaksanaan tanggung jawab Sosial dan
lingkungan Tahun 2024 dan 2025 mencapai 80,08 % dari rencana, serta didukung dengan
dokumentasi berupa Berita Acara Serah Terima Bantuan. Namun, merujuk kepada
Dokumen Rencana Kerja Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan PT BRT, terdapat item
kegiatan yang tidak terlaksana pada Pengembangan Usaha Produktif. Hal ini belum sesuai
dengan Pasal 167 Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
Nomor 8 Tahun 2021 bahwa PBPH wajib melaksanakan kegiatan kelola sosial sesuai
rencana.

Nilai Kinerja Indikator
44

(20/24) x 100 % = 83,33 % =BAIK

5. | Indikator 4.5

Perlindungan, Pengembangan dan Peningkatan Kesejahteraan Tenaga Kerja

a. | Verifier4.5.1

Ketersediaan sarana hubungan industrial

Bobot 1

NILAI BAIK

Uraian Singkat PT Belayan River Timber memiliki sarana hubungan industrial terhadap karyawannya
Justifikasi tertuang dalam :

1) PT Belayan River Timbertelah memiliki Peraturan Perusahaan (PP) Periode 2023 -
2025 sesuai Keputusan Kepala Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja Provinsi
Kalimantan Timur Nomor : 500.15.12.1/3954/B.PHI&JAMSOSTEK/2023
Distransnaker tanggal 2 Agustus 2023. Masa berlaku PKB ini adalah 2 (dua) tahun
terhitung sejak tanggal disahkan dan masa berlakunya sampai tanggal 1 Agustus
2025.

2) PT Belayan River Timber tidak memiliki LKS Bipartit. Berdasarkan peraturan UU
Ketenagakerjaan nomor 13 tahun 2013, pasal 106 bahwa setiap perusahaan yang
mempekerjakan 50 orang pekerja wajib membentuk LKS Bipartit. sedangkan PT
Belayan River Timber hanya memiliki 17 pekerja

3) PT Belayan River Timber memiliki Surat Pernyataan Manager Camp yang
diperbaharui No.30/BRT-HR/KP/X/2024 tanggal 1 Januari 2024 yang menyebutkan
bahwa manajemen PT Belayan River Timber menjamin setiap karyawan bebas untuk
menjadi atau tidak menjadi anggota serikat pekerja, bebas untuk diwakili atau tidak
diwakili oleh serikat pekerja, dan bebas untuk berpartisipasi atau tidak berpartisipasi
dalam tindakan industrial yang sah

Halaman 41 dari 56




¢/ VKAN

reditasi Naslonal
LPVI-017-IDN

Trustindo Certification

F1-02.15 Rev.1

4) PT Belayan River Timber terdaftar sebagai anggota Asosiasi Pengusaha Hutan
Indonesia dengan nomor anggota: 204 seperti tercantum dalam Sertifikat
keanggotaan yang berlaku sampai dengan tanggal 31 Desember 2026. .

5) Contoh SPK an Khairuddin Igbal Supartha dan Mei Wahyu

6) Dokumen Wajib Lapor Ketenagakerjaan No.75131.20250315.0001 tanggal 15 Maret
2025.

7) Tersedia SOP Penyampaian Keluhan Karyawan (BRT/UP-15/01) tanggal 1 Juli 2024.

8) Tidak ada karyawan dibawah umur dimana karyawan termuda bernama Hendi Antori
(Mekanik Alat Berat) berumur 19 tahun 10 bulan.

PT Belayan River Timber telah memiliki dokumen sarana hubungan industrial yang legal dan
lengkap dan telah memiliki mekanisme penyelesaian perselisinan hubungan industrial yang
disepakati.

b. | Verifier 4.5.2

Implementasi kebijakan standar jenjang karier.

Bobot 1

NILAI SEDANG

Uraian Singkat PT Belayan River Timber memiliki mekanisme terkait standar jenjang karir yang dituangkan
Justifikasi dalam :

a) Tersedia Struktur Organisasi PT Belayan River TimberTahun 2025 namun masih
ditemukan perangkapan jabatan oleh satu orang dan jabatan yang belum terisi.

b) Peraturan Perusahaan (PP) PT Belayan River Timber Periode Tahun 2023 - 2025 Bab
Il tentang Hubungan Pekerjaan pasal 9 mutasi/promosi seperti:

e  Perusahaan memberikan kesempatan pengembangan karir .kepada Pekerja 'dan
menetapkan promosi kepada Pekerja berdasarkan penilaian dan dengan
pertimbangan prestasi kerja yang telah dicapai;

e  Promosi dilakukan jika terdapat kekosongan pada jabatan yang lebih tinggi
dengan Imemperhatikan hirarki dalam struktur organisasi Perusahaan,
mempertimbanganhal.halsebagaiberikut,diantaranya:

Rekomendasi atasan

Prestrasikerja sebelumnya

Kebutuhan untuk jabatan yang lebih tinggi

Rencana Penerusan dan pengembangan organisasi
Potensi dan kemampuan terkait pekerja

Persyaratan program pelatihan yang wajib jika diperlukan oleh jabatan yang
terkait;

Catatan tindakan kedisiplinan;

Rincian lebih ianjut mengenai pertimbangan untuk promosi Pekerja ciiatur
secara terpisah oleh Perusahaan;

e Tata cara dan ketentuan administratif mengenai promosi diatur secara terpisah
oieh perusahaan.

c) SOP Pengembangan Karir Karyawan (BRT/HRD-21/1) tanggal 21 Januari 2017
PT Belayan River Timbertelah mengimplementasikan mekanisme jenjang karir a.n Irfan
Sofyan Staff Mutasi dari PT Narkata Rimba ke PT Belayan River Timber jabatan Carbon &
Biodiversity berlaku sejak 1 Januari 2025 sesuai dengan SK Mutasi Karyawan Nomor
012/SKM/NR-HRD/XII/2024 tanggal 26 Desember 2024
PT Belayan River Timber memiliki Struktur Organisasi menunjukan masih ada perangkapan
jabatan serta belum terisinya sejumalah jabatan (Vacant) dan kebijakan standar jenjang
karier yang berbasis kompetensi (pengetahuan, ketrampilan, sikap kerja) dan telah
diterapkan dengan prosentase 75%.

c. | Verifier 4.5.3

Pengembangan kompetensi SDM untuk mendukung jenjang karier

Bobot

2

NILAI

SEDANG
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Uraian Singkat
Justifikasi

PT Belayan River Timber memiliki mekanisme pengembangan kompetensi SDM tertuang
dalam Peraturan Perusahaan PT Belayan River Timber Periode 2023 - 2025 Bab VI pasal
23 tentang Pengembangan dan Pelatihan.

Implementasi pengembangan kompetensi karyawan melalui pendidikan & pelatihan, sebaga

berikut :

a) Tahun 2024 rencana 15 jenis pelatihan dengan peserta 65 orang telah terealisasi 9
pelatihan ( 60 %) dengan peserta 52 orang (80%)

b) Tahun 2025 rencana 10 jenis pelatihanan dengan peserta 30 orang telah terealisasi 2
pelatihan ( 19 %) dengan peserta 30 orang (100%)

Rata - rata pengembangan kompetensi SDM PT Belayan River Timber melalui pelatihan
periode 2024 - 2025 untuk Jenis Pelatihan 39,35 % dan jumlah Peserta 90,00 %,

Berdasarkan hasil verifikasi dokumen rencana dan realisasi kegiatan pengembangan
kompetensi SDM PT Belayan River Timber, diketahui bahwa perusahaan telah
melaksanakan hanya berupa kegiatan sosialisasi terkait peraturan perusahaan dan
penanganan sampah. Namun demikian, belum terdapat pelatihan yang secara khusus
ditujukan untuk pengembangan kompetensi SDM pada posisi seperti Ganish, Canhut,
Nenhut, dan Binhut dan dalam struktur organisasi PT Belayan River Timber terdapat
perangkapan jabatan serta masih ada jabantan yang belum terisi.

d. | Verifier 4.5.4

Pemenuhan hak-hak kesejahteraan karyawan

Bobot 2

NILAI BAIK

Uraian Singkat Tunjangan kesejahteraan terhadap karyawan PT Belayan River Timber meliputi :
Justifikasi

1) Peraturan Perusahaan PT Belayan River Timber periode 2023-2025 menjelaskan
terkait kebijakan tujangan yang tertuang seperti :

e BabV Pengupahan : Pasal 18 upah, Pasal 19. Tunjangan Hari Raya Keagamaan

e Bab VI Jaminan Sosial dan Kesejahteraan dan Pelatihan : Pasal 21 Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial, Pasal 22 Tujangan Kelahiran,Sumbangan duka.

e Bab VIll Keselamatan dan Kesehatan Kerja: Pasal 25 Keselamatan dan
Kesehatan kerja,

2) SK UMK sesuai dengan SK Gubernur Kalimantan Timur Nomor 100.3.3.1/K.557/2024
tentang Penetapan Upah Minimum Kabuapten Kutai Kartanegara Tahun 2025 tanggal
18 Desember 2024 sebesar Rp 3.766.379,-

3) Contoh Slip Gaji Karyawan Terendah an.Jalung dan Hendi Antori, upah yang diterima
di atas UMK Kab. Kutai Kartanegara yang berlaku .

4)  Bukti Pembayaran BPJS Kesehatan tanggal 10 April 2025 sebesar Rp 14.558.578 -
5)  Bukti Pembayaran BPJS Ketenagakerjaan Bulan Mei 2025 sebesar Rp 114,384.756,-

6) Tersedia Perjanjian pelayanan Jasa Kesehatan dengan Puskesmas Tabang Lama
Nomor : 01/BRT-CSB/HRGA/X/2024 tanggal 30 Oktober 2024.

7) Tersedia Dokumen rencana pembangunan mushola dan sarana olahraga di PT
Belayan River Timber.

Hasil wawancara dengan wakil karyawan ( Jalung ) diperoleh informasi bahwa PT Belayan

River Timber memiliki kebijakan pengupahan, tunjangan kepersertaan jaminan sosial

ketengakerjaan dan fasilitas karyawan serta telah merealisasikan seluruh tunjangan

kesejahteraan kepada karyawannya sesuai dengan peraturan yang berlaku

Hasil Observasi fasilitas kesejahteraan yang ada di Base Camp PT Belayan River Timber

yang , fasilitas kesejahteraan yang ada di PT Belayan River Timber tersedia cukup

memadai, namun belum terdapat mushola dan sarana olahraga tetapi sudah ada dokumen

rencana pembangunan.

Nilai Kinerja Indikator
4.5

(15/18) x 100% = 83,33 % = BAIK
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Berdasarkan Nilai Kinerja Indikator pada masing-masing aspek, maka TOTAL NILAI KINERJA INDIKATOR yang
dicapai =49 dari nilai maksimal yang dapat dicapai = 63 atau sebesar 77,78% dengan perhitungan sebagai berikut :

1.1 Baik 3 3

1.2 Sedang 2 3

1. PRASYARAT 1.3 Sedang 2 3
1.4 Baik 3 3

15 Sedang 2 3

2.1 Sedang 2 3

2.2 Baik 3 3

2. PRODUKSI 23 Buruk 1 3
24 Sedang 2 3

25 Sedang 2 3

2.6 Sedang 2 3

3.1 Sedang 2 3

3.2 Sedang 2 3

3. EKOLOGI 3.3 Sedang 2 3
3.4 Baik 3 3

3.5 Sedang 2 3

4.1 Baik 3 3

4.2 Sedang 2 3

4 SOSIAL 4.3 Baik 3 3
44 Baik 3 3

45 Baik 3 3

Jumlah 49 63

Total Nilai Kinerja Indikator PHL

49/63 x 100% = 77,78%
SEDANG
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4.2 HASIL VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN KAYU :

PRINSIP 1

Kepastian areal Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan (PBPH) atau Hak
Pengelolaan

Verifier 1.1.1.a

Dokumen legal pemberian PBPH atau hak pengelolaan.

Nilai

Memenuhi

Uraian singkat
justifikasi

PT Belayan River Timber merupakan Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan untuk
pemanfaatan hutan alam dengan dokumen legal sesuai keputusan Menteri yang menangani
masalah kehutanan sebagai berikut :

a) SK Menteri Kehutanan dan Perkebunan Nomor: 853/Kpts-V1/1999, tanggal 11
Oktober 1999 tentang Pembaharuan Hak Pengusahaan Hutan Kepada PT
Belayan River Timber atas Areal seluas + 97.500 Ha, terletak di Provinsi
Kalimantan Timur. Terdapat Lampiran Peta skala 1 : 100.000 dimana yang
ditandatangani oleh Menteri Kehutanan dan Perkebunan (Muslimin Nasution),
legal dan absah

b) Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. SK.
660/MENLHK/SETJEN/HPL.0/9/2021 tanggal 7 September 2021 tentang
Perubahan Atas Keputusan Menteri Kehutanan No. 853/KPTS-VI/1999 tanggal 11
Oktober 1999 yang mengubah sepanjang menyangkut nomenklatur menjadi
Perizinan Berusaha Pemanfaatan Hutan untuk Kegiatan Pemanfaatan Hasil Hutan
Kayu Hutan Alam.

Lokasi areal PBPH PT Belayan River Timber berdasarkan hasil overlay dengan peta
kawasan hutan Provinsi Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara skala 1:250.000 (lampiran
Keputusan Menteri Kehutanan No. SK.718/Menhut-11/2014 tanggal 29 Agustus 2014) dan
Peta Citra S2A-MSIL2A-20240219T022741 liputan tanggal 19 Februari 2024 terdiri dari
kawasan Hutan Lindung seluas 2.417,34 Ha, Hutan Produksi seluas 1.154,34 Ha dan Hutan
Produksi Terbatas seluas 91.563,02 Ha dan APL seluas 2.364,90 Ha.

Verifier 1.1.1.b

Penggunaan kawasan yang sah di luar kegiatan PBPH atau hak pengelolaan (N/A jika tidak
ada)

Nilai Not Applicable (N/A)

Uraian singkat Pada areal PBPH PT Belayan River Timber diverifikasi tidak terdapat penggunaan kawasan
justifikasi yang sah di luar kegiatan PBPH maupun perusahaan untuk usaha lainnya selain PBPH.
PRINSIP 2 Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah

Verifier 2.1.1.a

Dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan (RKUPH atau RPKH) dengan
lampiran- lampirannya.

Nilai Memenuhi
Uraian singkat PT Belayan River Timber memiliki dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan
justifikasi (RKUPH) dan peta lampirannya untuk jangka waktu sepuluh (10) tahun periode tahun 2021

s.d. 2030 yang telah disusun berbasis hasil Inventarisasi Hutan Menyeluruh Berkala (IHMB)
dan telah disahkan berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor: SK.4594/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/6/2021 tanggal 25 Juni 2021.
Dalam dokumen SK Penetapan RKUPH PT Belayan River Timber periode Tahun 2021-2030
telah ditetapkan antara lain :
1) Rencana Penebangan dengan system silvikultur Tebang Pilih Tanam Indonesia (TPTI)
dengan uraian sebagai berikut :
a) Etat Luas Maksimum + 25.075 ha/10 tahun.
b) Etat Volume Maksimun + 772.605 m3/tahun
2) Rencana Penyiapan lahan dan penanaman dengan uraian sebagai berikut :
a) Penanaman Teknik Silvikultur Intensif (SILIN) berdasarkan penutupan lahan dan
kesesuaian tapak seluas + 4.500 ha menggunakan jenis meranti unggulan

setempat antara lain Shorea leprosula daur 30 tahun atau seluas + 1.500 ha untuk
periode 2021 — 2030 atau £ 150 ha/tahun;
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b) Target penyiapan lahan dalam RKTPH mengacu kepada hasil Inventarisasi
Tegakan Sebelum Penebangan (ITSP) dengan intensitas sampling 100% pada
pohon berdiameter sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) cm

b. Verifier 2.1.2.a : | Dokumen RKUPH/RPKH, RKTPH / RTT beserta lampirannya yang telah disahkan oleh
pejabat yang berwenang, meliputi :

e Dokumen RKUPH/RPKH & lampirannya yang disusun berdasarkan IHMB/inventar isasi
hutan dan dilaksanakan oleh tenaga profesional di bidang kehutanan

e Dokumen RKTPH/RTT yang disusun berdasarkan RKUPH/RPKH dan disahkan oleh
pejabat yang berwenang.

e Petarencana penataan areal kerja yang dibuat oleh Ganis PHPL Canhut

Nilai : | Memenuhi
Uraian singkat . | Dokumen RKUPH
justifikasi PT Belayan River Timber memiliki dokumen Rencana Kerja Usaha Pemanfaatan Hutan

(RKUPH) dan peta lampirannya untuk jangka waktu sepuluh (10) tahun periode tahun 2021
s.d. 2030 yang telah disusun berbasis hasil Inventarisasi Hutan Menyeluruh Berkala (IHMB)
dan telah disahkan berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor: SK.4594/MenLHK-PHPL/UHP/HPL.1/6/2021 tanggal 25 Juni 2021, legal dan absah
Dokumen RKTPH

1)  RKTPH PT Belayan River Timber Tahun 2023 telah diterbitkan secara self approval
melalui aplikasi SIPASHUT sesuai dengan keputusan Direktur Utama PT Belayan
River Timber No. 01/Kpts/DIRUT-BRT/RKT/2023 tanggal 19 Januari 2023. SK RKTPH
Tahun 2023 dilengkapi dengan Peta Lampiran Skala 1:100.000 dan masa berlaku s.d
31 Desember 2023.

RKTPH 2023 Perubahan telah diterbitkan secara self approval melalui aplikasi
SIPASHUT sesuai dengan keputusan Direktur PT Belayan River Timber No.
01.a/Kpts/DIRUT-BRT/RKT/2023 tanggal 13 Oktober 2023.

2) RKTPH PT Belayan River Timber Tahun 2024, telah diterbitkan secara self approval
melalui aplikasi SIPASHUT sesuai dengan keputusan Direktur PT Belayan River
Timber No. 01/Kpts/DIRUT-BRT/RKT/2024 tanggal 29 Desember 2024. SK RKTPH
Tahun 2024 dilengkapi dengan Peta Lampiran Skala 1:100.000.

3) RKTPH PT Belayan River Timber Tahun 2025, telah diterbitkan secara self approval
melalui aplikasi SIPASHUT sesuai dengan keputusan Direktur Utama PT Belayan
River Timber No. 01/Kpts/DIRUT-BRT/RKT/2024 tanggal 07 Maret 2025. SK RKTPH
Tahun 2025 dilengkapi dengan Peta Lampiran Skala 1:100.000.

GANISPH Canhut :

Terdapat GANISPH Canhut yang membuat Peta Lampiran RKT 2023, 202 dan 2025

sebagai berikut :

1) Juwair, dengan No. Register 01220007731 Persetujuan Penugasan No. 110123052
dan Penempatan No. 118248622780 berlaku s.d tanggal 29 Juni 2023

2) Toto Sidiyanto, dengan Register 01240021497 Persetujuan Penugasan No.
111224053 dan Penempatan No. 114023596326 berlaku s.d tanggal 18 Desember

2025.
C. Verifier 2.2.1.a : | Laporan Hasil Cruising (LHC) beserta lampirannya
Nilai . | Memenuhi
Uraian singkat : | PT Belayan River Timber diverifikasi telah melakukan kegiatan Inventarisasi Tegakan
justifikasi Sebelum Penebangan dan dituangkan dalam Laporan Hasil Cruising (LHC) dari hasil

pengolahan data pohon pada areal yang akan dilakukan penebangan pada RKT 2023, RKT
2024 dan RKT 2025 sebagai berikut.
a. Laporan ITSP Tahun 2023
1) Kegiatan ITSP dilakukan oleh GANISPH Canhut atas nama Juwair, dengan No.
Register 01220007731 Persetujuan Penugasan No. 110123052 dan Penempatan
No. 118248622780 berlaku s.d tanggal 29 Juni 2023.
2) Terdapat laporan hasil cruising pada areal RKT 2023 dan Rekapitulasinya yang
telah dilakukan dengan intensitas cruising 100% kegiatan inventarisasi tegakan
sebelum penebangan seluas 2.258 Ha dengan Volume 102.113,66 m3.
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3) Terdapat Pakta Integritas yang ditandatangani oleh Direktur Utama dan GANISPH
Canhut di atas materai yang menyatakan bahwa laporan hasil ITSP telah dilakukan
dengan benar dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan kondisi di
lapangan

4) Terdapat peta pohon skala 1: 1.000 m3 setiap petak yang dilakukan ITSP

5) Hasil ITSP telah dijadikan dasar untuk penyusunan RKTPH Tahun 2023 dan telah
diunggah pada SIPUHH Online.

Laporan ITSP Tahun 2024

1) Kegiatan ITSP dilakukan oleh GANISPH Canhut atas nama Toto Sidiyanto,
dengan Register 01240021497 Persetujuan Penugasan No. 111224053 dan
Penempatan No. 114023596326 berlaku s.d tanggal 18 Desember 2025.

2) Terdapat laporan hasil cruising pada areal RKT 2024 dan Rekapitulasinya yang
telah dilakukan dengan intensitas cruising 100% kegiatan inventarisasi tegakan
sebelum penebangan seluas 1.293 Ha dengan Volume 47.977,75 m3

3) Terdapat Pakta Integritas yang ditandatangani oleh Direktur Utama dan GANISPH
Canhut di atas materai yang menyatakan bahwa laporan hasil ITSP telah dilakukan
dengan benar dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan kondisi di
lapangan.

4) Terdapat peta pohon skala 1: 1.000 setiap petak yang dilakukan ITSP

5) Hasil ITSP telah dijadikan dasar untuk penyusunan RKTPH Tahun 2024 dan telah
diunggah pada SIPUHH Online

Laporan ITSP Tahun 2025

1)  Kegiatan ITSP dilakukan oleh GANISPH Canhut atas nama Toto Sidiyanto,
dengan Register 01240021497 Persetujuan Penugasan No. 111224053 dan
Penempatan No. 114023596326 berlaku s.d tanggal 18 Desember 2025.

2) Terdapat laporan hasil cruising pada areal RKT 2025 dan Rekapitulasinya yang
telah dilakukan dengan intensitas cruising 100% kegiatan inventarisasi tegakan
sebelum penebangan pada areal seluas 1.795,94 Ha dengan Volume 48,069,74
m3.

3) Terdapat Pakta Integritas yang ditandatangani oleh Direktur Utama dan GANISPH
Canhut di atas materai yang menyatakan bahwa laporan hasil ITSP telah dilakukan
dengan benar dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan kondisi di
lapangan

4) Terdapat peta pohon skala 1 : 1.000 m3 setiap petak yang dilakukan ITSP

5) Hasil ITSP telah dijadikan dasar untuk penyusunan RKTPH Tahun 2025 dan telah
diunggah pada SIPUHH Online.

Berdasarkan uji petik di lapangan secara sampling pada lokasi Petak THPB dan Petak TPTI
diketahui hasil sebagai berikut :

Areal RKT 2023

1)

3)

4)

Pada areal RKT 2023 dijumpai adanya pohon yang telah ditandai dengan label barcode
sebagai tanda pohon yang ditebang namun masih tersisa tidak ditebang karena pohon
berlubang dan tidak diketahui pada saat pelaksanaan ITSP

Sampling pada Petak I-48 masih dijumpai adanya penandaan pohon ditebang pada
koordinat N 000 37° 12,6” E 1150 56’ 12,9” barcode di pohon No.
1907AXXBLRTO00...0171550; koordinat N 000 37’ 09,9” E 1150 56" 12,7 barcode di
pohon No. 1907AXXBLRTO00...0171448; koordinat N 00° 37’ 10,9” E 1150 56’ 15,6”
barcode di pohon No. 1907AXXBLRT00...0171658; koordinat N 000 37’ 10,9” E 1150
56’ 16,2" barcode di pohon No. 1907AXXBLRTO00...0171657; koordinat N 000 37’ 11,0
E 1150 56’ 16,9” barcode di pohon No. 1907AXXBLRT00...0171382; dan sebagian
pohon yang sudah ditebang yang masih dibubuhi barcode nomor pohonnya.

Di samping itu dijumpai adanya penandaan pohon inti dengan label ekolin warna
kuning yang tidak ditebang

Terdapat kesesuaian penandaan barcode dengan lokasi peta pohon dan tallysheet
ITSP dan pohon yang sudah ditebang di lapangan

Areal RKT 2024
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1) Pada areal RKT 2024 dijumpai adanya pohon yang telah ditandai dengan label ID-
Barcode sebagai tanda pohon yang ditebang namun masih berdiri dan belum ditebang
karena pada RKT 2024 PT Belayan Triver Timber tidak melakukan produksi
penebangan kayu

2) Sampling pada Petak U-45 dijumpai adanya penandaan pohon ditebang dengan ID-
Barcode pada koordinat N 000 43’ 57,2” E 1150 54’ 59,6” barcode di pohon No.
1907AXXBLRT00...0186770; koordinat N 000 43’ 57,3" E 1150 54’ 59,5 barcode di
pohon No. 1907AXXBLRTO00...0186789; koordinat N 00° 43’ 57,6” E 1150 54’ 59,6
barcode di pohon No. 1907AXXBLRT00...0186656; koordinat N 00° 43’ 58,3" E 1150
54’ 59,7 barcode di pohon No. 1907AXXBLRTO00...0187297; koordinat N 000 43’ 58,9
E 115055’ 00,7” barcode di pohon No. 1907AXXBLRTO00...0187283; koordinat N 000
43 58,3" E 1150 55" 01,0” barcode di pohon No. 1907AXXBLRT00...0187284.

3) Disamping itu dijumpai adanya penandaan pohon inti dengan label ekolin warna
kuning yang tidak ditebang.

4)  Terdapat kesesuaian penandaan barcode dengan lokasi peta pohon dan tallysheet
ITSP dan pohon yang sudah ditebang di lapangan.

Areal RKT 2025

1) Pada areal RKT 2025 dijumpai adanya pohon yang telah ditandai dengan label ID-
Barcode sebagai tanda pohon yang ditebang namun masih berdiri dan belum ditebang
karena pada RKT 2025 PT Belayan Triver Timber tidak melakukan produksi
penebangan kayu

2) Sampling pada Petak O-48 dijumpai adanya penandaan pohon ditebang pada
koordinat N 00040’ 17,7" E 1150 56’ 11,2” barcode di pohon No.
1907AXXBLRTO00...0204752; koordinat N 000 40’ 17,8” E 1150 56" 10,6 barcode di
pohon No. 1907AXXBLRTO00...0204739; koordinat N 009 40’ 17,7” E 1150 56’ 10,0”
barcode di pohon No. 1907AXXBLRTO00...0204729; koordinat N 000 40" 18,1” E 1150
56" 09,7” barcode di pohon No. 1907AXXBLRTO00...0204730; koordinat N 000 40" 17,9
E 115056’ 09,6” barcode di pohon No. 1907AXXBLRTO00...0204722.

3) Disamping itu dijumpai adanya penandaan pohon inti dengan label ekolin warna
kuning yang tidak ditebang

4) Terdapat kesesuaian penandaan barcode dengan lokasi peta pohon dan tallysheet
ITSP dan pohon yang sudah ditebang di lapangan

Verifier 2.2.1.b

Peta kerja atau peta RKTPH/RTT yang dibuat dan disahkan telah mencakup areal yang
boleh ditebang dan atau tidak boleh ditebang dan bukti implementasinya di lapangan.

Nilai Memenuhi
Uraian singkat PT Belayan River Timber telah menetapkan kawasan yang tidak boleh ditebang di dalam
justifikasi areal RKT 2024 dan 2025 yang digambarkan dengan arsiran warna merah pada Peta

Lampiran RKTPH skala 1 : 100.000 berupa Sempadan Sungai.

Uji petik pengamatan penandaan areal yang tidak ditebang pada RKT 2024 dan RKT 2025

diketahui terdapat kesesuaian letak dan lokasi kawasan dilindungi dan terdapat penandaan

di peta dan di lapangan berupa plang kawasan lindung, patok batas dan penandaan jalur

batas dengan jenis dan lokasi koordinat sebagai berikut :

1) Lokasi Sempadan Sungai Bentuq pada Blok RKT 2025 dengan penandaan berupa
plang/ sign board dan patok terbuat dari kayu dicat biru bertuliskan SS Bentuq pada
koordinat N 000 38’ 58,2" dan E 1150 56’ 55,1” lokasi sesuai;

2) Lokasi Sempadan Sungai Tening pada Blok RKT 2025 dengan penandaan berupa
plang/ sign board dan patok terbuat dari kayu dicat biru bertuliskan SS Tening pada
koordinat N 00041’ 57,4” dan E 1150 55’ 41,9” lokasi sesuai;

3) Lokasi Sempadan Sungai Tamedoh pada Blok RKT 2024 dengan penandaan berupa
plang/ sign board dan patok terbuat dari kayu dicat biru bertuliskan SS Tamedoh pada
koordinat N 00043’ 32,9" dan E 1150 55’ 07,3" lokasi sesuali

4) Lokasi Sempadan Sungai Lau pada Blok RKT 2024 dengan penandaan berupa plang/
sign board dan patok terbuat dari kayu dicat biru bertuliskan SS Lau pada koordinat
N 00045’ 09,5" dan E 1150 55’ 13,6” lokasi sesuai.

Halaman 48 dari 56




¢/ VKAN

~d ) "
W TN F1-02.15 Rev.1

Trustindo Certification

5) Lokasi Sempadan Sungai Tagalimau pada Blok RKT 2024 dengan penandaan berupa
plang/ sign board dan patok terbuat dari kayu dicat biru bertuliskan SS Tagalimau pada
koordinat N 000 46’ 21,0” dan E 1150 53’ 56,7” lokasi sesuai.

e. Verifier 2.2.1.c : | Penandaan blok tebangan/ blok RKTPH/petak RTT yang jelas di peta dan implementasinya
di lapangan.
Nilai : | Memenuhi
Uraian singkat . | PT Belayan River Timber memiliki lampiran peta penanaman dan pemanenan RKTPH
justifikasi Tahun 2024 dan RKTPH Tahun 2025 dengan skala 1 : 100.000 yang telah memuat/

menggambarkan lokasi Blok dan petak/ kompartemen. Blok dan Petak/ Kompartemen

RKTPH 2024 dan RKT 2025 digambarkan dengan berstempel pada RKT 2024 dan arsiran

warna merah muda pada RKT 2025.

Berdasarkan hasil uji petik di lapangan menggunakan aplikasi avenza maps terkait

penandaan batas Blok dan petak/ kompartemen dijumpai adanya penandaan, diantaranya:

1)  Batas blok RKT 2023 ditandai dengan pemasangan plang RKT 2023 pada koordinat
N 000 36’ 58,9” dan E 1150 56’ 01,2” lokasi sesuai;

2) Batas blok RKT 2025, ditandai dengan pemasangan plang RKT 2025 pada koordinat
N 000 37' 41,8" dan E 1150 57’ 41,6” lokasi sesuai;

3) Batas petak J.51 dan J.50 pada blok RKT 2025, ditandai dengan pemasangan plang
petak pada koordinat N 00° 37° 43,8” dan E 1159 57’ 39,7" dan terdapat penandaan
dengan cat warna kuning sepanjang jalur batas dengan lokasi yang sesuai.

4) Batas petak K.50 dan J.50 pada blok RKT 2025, ditandai dengan pemasangan plang
petak pada koordinat N 00° 38’ 00,6” dan E 1150 57’ 24,9" dan terdapat penandaan
dengan cat warna kuning sepanjang jalur batas dengan lokasi yang sesuai;

5) Batas petak K.50 dan K.49 pada blok RKT 2025, ditandai dengan pemasangan plang
petak pada koordinat N 00° 38’ 16,9” dan E 1150 57’ 07,4 dan terdapat penandaan
dengan cat warna kuning sepanjang jalur batas dengan lokasi yang sesuai

6) Batas petak 0.48 dan N.48 pada blok RKT 2025, ditandai dengan pemasangan plang
petak pada koordinat N 00° 40’ 09,4” dan E 1150 56’ 22,7" dan terdapat penandaan
dengan cat warna kuning sepanjang jalur batas dengan lokasi yang sesuai;

7) Batas petak 0.48 dan 0.47 pada blok RKT 2025, ditandai dengan pemasangan plang
petak pada koordinat N 00° 40’ 26,1” dan E 1159 56’ 03,9" dan terdapat penandaan
dengan cat warna kuning sepanjang jalur batas dengan lokasi yang sesuai;

8) Batas petak P.47 dan Q.47 pada blok RKT 2025, ditandai dengan pemasangan plang
petak pada koordinat N 00° 41’ 14,7” dan E 1150 55’ 55,6 dan terdapat penandaan
dengan cat warna kuning sepanjang jalur batas dengan lokasi yang sesuai;

9) Batas blok RKT 2024, ditandai dengan pemasangan plang RKT 2025 pada koordinat
N 000 42’ 14,4” dan E 1150 55’ 35,0” lokasi sesuai;

10) Batas petak R.46 dan R.47 pada blok RKT 2024, ditandai dengan pemasangan plang
petak pada koordinat N 00° 42’ 15,0” dan E 1150 55’ 34,6” dan terdapat penandaan
dengan cat warna kuning sepanjang jalur batas dengan lokasi yang sesuai;

11) Batas petak S.45 dan S.46 pada blok RKT 2024, ditandai dengan pemasangan plang
petak pada koordinat N 000 42’ 45,2” dan E 1150 54’ 57,0" dan terdapat penandaan
dengan cat warna kuning sepanjang jalur batas dengan lokasi yang sesuai;

12) Batas petak U.45 dan T.45 pada blok RKT 2024, ditandai dengan pemasangan plang
petak pada koordinat N 000 43’ 23,5” dan E 1150 55’ 00,0” dan terdapat penandaan
dengan cat warna kuning sepanjang jalur batas dengan lokasi yang sesuai;

13) Batas petak U.45 dan V.46 pada blok RKT 2024, ditandai dengan pemasangan plang
petak pada koordinat N 000 43’ 56,3” dan E 1159 55’ 00,4 dan terdapat penandaan
dengan cat warna kuning sepanjang jalur batas dengan lokasi yang sesuai;

14) Batas petak V.46 dan U.46 pada blok RKT 2024, ditandai dengan pemasangan plang
petak pada koordinat N 00° 43’ 56,6” dan E 115° 51' 01,2" dan terdapat penandaan
dengan cat warna kuning sepanjang jalur batas dengan lokasi yang sesuai

f. Verifier 2.2.1.d . | Kesesuaian lokasi dan volume pemanfaatan kayu yang tumbuh alami pada areal penyiapan
lahan yang diizinkan untuk pembangunan budidaya tanaman.
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Nilai : | Not Applicable (N/A)
Uraian singkat . | PT Belayan River Timber diverifikasi tidak melakukan pemanfaatan kayu hutan alam dalam
justifikasi rangka penyiapan lahan untuk pembangunan budidaya tanaman. Pada RKT 2023, 2024 dan

2025 PT Belayan River Timber juga tidak merencanakan untuk melakukan pemanfaatan
kayu tumbuh alami pada areal dengan sistem silvikultur SILIN dengan melakukan
penanaman kayu budidaya

3. PRINSIP 3 : | Keabsahan perdagangan atau pemindah-tanganan kayu bulat
a. Verifier 3.1.1.a : | Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang
Nilai : | Memenuhi
Uraian singkat : | Buku Ukur
justifikasi Pada periode audit (Juni 2023 s.d Mei 2025 dan saat audit), PT Belayan River Timber telah

membuat/ menerbitkan buku ukur dan telah terupload di SIPUHH mencakup Buku Ukur
panen kayu areal RKT 2023, sedangkan RKT 2024 dan RKT 2025 tidak terdapat produksi
penebangan kayu dan pengukuran. Total buku ukur yang diterbitkan sebanyak 20 Buku
Ukur sejumlah 2.018 batang dan volume sebesar 10.346,58 m3.

Penerbitan LHP

Selanjutnya atas buku ukur yang terupload pada SIPUHH menjadi dasar penerbitan LHP
hasil produksi kayu pada periode audit (Juni 2023 s.d Mei 2025 dan saat audit), PT Belayan
River Timber telah menerbitkan LHP dan telah terupload di SIPUHH sebanyak 17 Set LHP
sejumlah 2.018 Btg dengan volume 10.346,58 m3 mencakup :

Dokumen LHP Jumlah
No- No.Seri Tanggal Btg M3

1 | 6A/LHP-KB/BLOK-REG/BRT/VI/2023 07/06/2023 296 1.593,18
2 | BA/LHP-KBS/BLOK-REG/BRT/VI/2023 07/06/2023 65 196,41
3 | 6A/LHP-KB/PWH-Reg/BRT/VI/2023 07/06/2023 8 15,92
4 | BA/LHP-KBS/PWH-Reg/BRT/V1/2023 07/06/2023 47 37,72
5 | 6A/LHP-KBK/PWH-Reg/BRT/V1/2023 07/06/2023 5 1,26
6 | 6B/LHP-KB/BLOK-REG/BRT/V1/2023 11/06/2023 377 2.103,53
7 | 6B/LHP-KBS/BLOK-REG/BRT/VI/2023 11/06/2023 73 229,33
8 | 6C/LHP-KB/BLOK-REG/BRT/VI/2023 17/06/2023 164 910,67
9 | 6C/LHP-KBS/BLOK-REG/BRT/V1/2023 17/06/2023 20 58,98
10 | 6D/LHP-KB/BLOK-REG/BRT/VI/2023 25/06/2023 99 511,22
11 | 6D/LHP-KBS/BLOK-REG/BRT/V1/2023 25/06/2023 23 69,06
12 | 7TA/LHP-KB/BLOK-REG/BRT/VII/2023 02/07/2023 73 375,39
13 | 7A/LHP-KBS/BLOK-REG/BRT/VII/2023 02/07/2023 23 72,82
14 | 7B/LHP-KB/BLOK-REG/BRT/VII/2023 06/07/2023 320 1.919,49
15 | 7B/LHP-KBS/BLOK-REG/BRT/VII/2023 06/07/2023 39 124,61
16 | 7C/LHP-KB/BLOK-REG/BRT/VII/2023 09/07/2023 339 1.982,38
17 | 7C/ILHP-KBS/BLOK-REG/BRT/VII/2023 09/07/2023 47 144,61
TOTAL 2,018 10.346,58

Lokasi TPK Hutan serta TPK Antara

1. PT Belayan River Timber telah menetapkan lokasi TPK Hutan sesuai dengan SK
Direktur Utama No. SK.01/BRT-DIRUT/Kpts/I/2023, Tanggal 19 Januari 2022 yang
menetapkan lokasi TPK Hutan pada koordinat 115° 58' 3.007" BT dan 0° 36' 10.65" LU

2. PT Belayan River Timber telah menetapkan lokasi TPK Antara Loa Buah berdasarkan

SK Direktur Utama PT BRT No. 03/Kpts/DIR-BRT/I1/2022,Tanggal 28 Februari 2022
pada koordinat 117° 04’ 20" BT dan 00° 35’ 17" LS.

Halaman 50 dari 56




¢/ VKAN

~d ) "
W TN F1-02.15 Rev.1

Trustindo Certification

LHP diterbitkan oleh GANISPH PKB atas nama Thung Nyan Register No. 23220005616,
Persetujuan Penugasan No. 110223098, Penempatan No. 113132674379 berlaku sampai
dengan 31 Desember 2023. Diverifikasi pembuatan LHP telah sesuai dengan Buku Ukur
yang dibuat yaitu pada periode bulan yang sama pada saat penerbitan LHP dan penerbitan
LHP pada RKT Tahun 2023 telah sesuai dengan lokasi penerbitan yaitu di TPK Hutan RKT
2023 yang telah ditetapkan oleh Direktur PT Belayan River Timber, sedangkan untuk RKT
Tahun 2024 dan 2025 tidak terdapat kegiatan penebangan dan pengangkutan kayu.

SIPUHH Online

1) DiBasecamp PT Belayan River Timber, TPK Hutan dan TPK Antara terdapat jaringan
internet dengan memasang jaringan starlink yang dapat digunakan untuk operasional
SIPUHH Online serta penatausahaan hasil hutan lainnya.

2) Operator SIPUHH Online tercatata atas nama Aliansyah, Wakis, Sulianto, Thung Nyan
dan Edy Supriyanto sesuai dengan SK Direktur Utama PT BRT No. 08/Kpts/DIR-
BRT/X/2019 tanggal 09 Oktober 2019.

3) PT Belayan River Timber telah memiliki akun SIPUHH Online dan SIPNBP dan sarana
prasarana serta operator yang dapat melakukan penatausahaan hasil hutan kayu
melalui SIPUHH Online.

Berdasarkan hasil pemeriksaan di lokasi lapangan, di TPK Hutan tidak dijumpai adanya

tumpukan kayu hasil produksi RKT Tahun 2023 dan untuk RKT 2024 serta 2025 PT Belayan

River Timber tidak melakukan produksi penebangan kayu sehingga pada saat audit tidak

dijumpai adanya stok kayu di lapangan.

b. Verifier 3.1.2.a .| Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi dokumen angkutan
yang sah
Nilai : | Memenuhi
Uraian singkat : | PT Belayan River Timber telah menetapkan simpul peredaran hasil hutan kayu di areal
justifikasi PBPH PT Belayan River Timber yaitu lokasi TPK Hutan dan TPK Antara sebagaimana

diuraikan pada verifier 3.1.1. di atas.

Angkutan Kayu dari TPn/ TPK Hutan menuju TPK Antara Loa Buah menggunakan rakit/
tongkang; angkutan kayu dari TPK Antara Loa Buah menuju Industri diangkut menggunakan
tongkang dan tugboat.

GanisPH penerbit SKSHHK di TPK Hutan dan di TPK Antara serta P3KB di TPK Antara
sebagaimana diuraikan pada verifier 3.1.1.

1) P2SKSHHK di TPK Hutan atas nama Sulianto register No. 04200002653, penugasan No.

184/BPHP.XI/PEPHP/i\1/2021 dan penempatan No. 02/Kpts-Dir/Ganis-BRT/I/2021 berlaku
sampai dengan 15 Juni 2024

2) P3KB di TPK Antara atas nama Suprayogi register No. 23230007888, persetujuan penugasan
No. 110923006, penempatan No. 112905774373 berlaku sampai dengan 15 November 2027

3) P2SKSHHK di TPK Antara atas nama Edi Supriyanto register No. 23230005774,
persetujuan penugasan No. 110123066, Penempatan No. 112200294769 berlaku sampai
dengan 17 November 2027.

Pada rentang waktu audit (Juni 2023 s.d Mei 2025 dan saat audit), PT Belayan River Timber

telah melakukan penerbitan dokumen angkutan yang sah menggunakan dokumen SKSHHK

sesuai ketentuan untuk melindungi kayu keluar dari TPK, sebagai berikut :
1) Dari TPK Hutan menuju TPK Antara Loa Buah sejumlah 14 Set SKSHHK-KB
sebanyak 2.368 Btg dengan volume 12.268,81 m3;

2) Dari TPK Hutan langsung menuju industri sebanyak NIHIL;

3) Dari TPK Antara Loa Buah menuju Industri sejumlah 12 Set SKSHHK-KB
sebanyak 3.804 Btg dengan volume 20.091,11 m3

LMKB di TPK Hutan dan TPK Antara PT BRT

. Tpk Hutan Tpk Antara
No Uraian
Btg M3 Btg M3
1 | Stok Awal 01 Juni 2023 510 | 2.186,05 1.559 | 8.582,96
2 | Penambahan
a. | LHP 2.018 | 10.346,58 - -

Halaman 51 dari 56




¢/ VKAN

w Komite Akreditasi Naslonal
P LPVI-017-10N F1-02.15 Rev.1
b. | Kayu Dari TPK Hutan Ke TPK Antara - - 2.368 | 12.268,81
c. | Kayu Dari TPK Antara - - - R
Jumlah penambahan 2.018 | 10.346,58 | 2.368 | 12.268,81

3 | Pengurangan

a. | Kayu Dari TPK Hutan Ke TPK Antara 2.368 | 12.268,81 - -
b. | Kayu Dari TPK Hutan Ke Industri - - - -
c. | DKDS 160 263,82 123 760,66

d. | Kayu Dari TPK Antara ke Industri - - | 3.804 | 20.091,11
Jumlah Pengurangan 2.528 | 12.532,63 3.927 | 20.851,77

Stock Akhir (31 Mei 2025 dan sd
4 | periode Audit

Dilakukan pengecekan terhadap dokumen angkutan (SKSHHK) yang diterbitkan dengan
dokumen jual beli/ invoice penjualan kayu ke industri selama periode audit pada 12 Set
SKSHHK dan terdapat kesesuaian antara volume SKSHHK dengan volume penjualannya
secara keseluruhan.

Uji petik pengukuran kayu stok kayu di TPK Hutan maupun di TPK Antara tidak dapat
dilakukan karena tidak terdapat stok kayu di lapangan

C. Verifier 3.1.3.a . | Tanda-tanda PUHH/ barcode pada hasil hutan dari pemegang PBPH atau hak pengelolaan
dapat dilakukan lacak balak.
Nilai : | Memenuhi
Uraian singkat : | Di TPn, TPK Hutan maupun di TPK Antara tidak terdapat stok kayu dan informasi tentang
justifikasi penandaan kayu diperoleh dari wawancara dengan GANSIPH PKB dan Operator SIPUHH

serta melihat dokumentasi penandaan kayu pada batang kayu yang diproduksi. PT Belayan
River Timber telah melakukan penatausahaan kayu melalui SIPUHH Online dan penandaan
kayu pada batang kayu dengan membubuhkan ID-barcode dan penomoran kayu dari cat
serta ada label ekolin warna kuning berupa nomor produksi kayu.

Penandaan label barcode pada tunggul di lokasi penebangan diverifikasi telah dilakukan dan
uji petik penelusuran kayu dapat dilakukan dari dokumen SKSHHK-KB Industri sampai ke
tunggul kayu di Petak Tebangan No. I-48 pada RKT 2023

d. Verifier 3.2.1.a . | Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar lunas.
Nilai : | Memenuhi
Uraian singkat . | Pada periode audit (Juni 2023 s.d Mei 2025 dan saat audit) diverifikasi realisasi produksi/
justifikasi LHP atas pemanenen kayu alam yaitu sebanyak 2.018 batang dengan volume 10.346,58

m3. Terhadap jumlah volume tersebut telah diterbitkan kode billing tagihan Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP) atas kewajiban pembayaran Provisi Sumber Daya Hutan
(PSDH) dan Dana Reboisasi (DR) secara online melalui Sistem Informasi PNBP Online
(SIPNBP).

Berdasarkan rekapitulasi tagihan PNBP total kewajiban pembayaran PSDH dan DR atas
volume LHP yang diterbitkan sebesar 10.346,58 m3 dengan PNBP sebagai berikut :

1)  Billing PNBP PSDH sebesar IDR 820.369.350

2) Billing DR sebesar US$ 168.793,17
Seluruh tagihan PNBP PSDH atas hasil pemanfaatan kayu periode audit telah dibayar lunas
oleh pihak perusahaan sesuai dengan Bukti Penerimaan Negara (BPN) PSDH dan DR yang
diterbitkan dari SIPNBP dengan transfer dari Bank BNI.
Pemeriksaan pada SIPUHH dan SI PNBP PT Belayan River Timber, diverifikasi bahwa
seluruh LHP yang dibuat dan yang telah jatuh tempo telah dibayarkan sesuai kewajibannya

e. Verifier 3.3.1 : | Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk sertifikasi awal)
Nilai : | Memenuhi
Uraian singkat . | PT Belayan River Timber telah memiliki Sertifikat Pengelolaan Hutan Lestari (S-PHL)
justifikasi dengan Nomor 018.SPHL.017 dan Perjanjian Sub Lisensi penggunaan tanda Sistem

Verifikasi Legalitas dan Kelestarian (SVLK) Nomor : 13/SL-SVLK/017/BRT/6.2023 tanggal
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27 Juli 2023. Diverifikasi Sertifikat PHL PT Belayan River Timber dengan Predikat BAIK dan
masa berlaku dari tanggal 19 Juli 2023 s.d. 18 Juli 2029.

Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan dijumpai tanda SVLK yang dibubuhkan pada
batang kayu masih menggunakan tanda SVLK yang lama “Indonesian Legal Wood” 018-
SPHPL-019-IDN. Sedangkan Tanda SVLK yang terbubuh pada dokumen SKSHHK, yang
merupakan dokumen pengangkutan kayu dari TPK Hutan sampai dengan tujuan ke industri
sudah menggunakan Tanda SVLK “018.SPHL.017 LPVI-017-IDN. “Sustainable PHL-64-01-
0008

Pembubuhan Tanda SVLK sesuai dengan ketentuan pada Lampiran 8 Keputusan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.9895/MenLHP-PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022
tanggal 14 Desember 2022 tentang Standar dan Pedoman Pelaksanaan Sistem Verifikasi
Legalitas dan Kelestarian; Pedoman Penggunaan Tanda SVLK

PRINSIP 4 Pemenuhan aspek lingkungan dan sosial yang terkait dengan penebangan
Verifier 4.1.1 Keberadaan Dokumen AMDAL dan Perubahannya

Nilai Memenuhi

Uraian singkat Hasil verifikasi Dokumen Lingkungan, maka diketahui bahwa PT Belayan River Timber
justifikasi memiliki dokumen AMDAL berdasarkan Studi Analisa Mengenai Dampak Lingkungan

(AMDAL) yang telah disetujui oleh Komisi Penilai AMDAL Provinsi Kalimantan Timur
No.660.1/K.18/2012 tanggal 11 Januari 2012.

Dokumen AMDAL berupa Buku Il Analisa Dampak Lingkungan (ANDAL), Buku lll Rencana
Pengelolaan Lingkungan (RKL), dan Buku IV Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) atas
nama PT Belayan River Timber sebagai pemegang izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan
Kayu Pada Hutan Alam (UPHHK-HA) sesuai Surat Keputusan Menteri Kehutanan Republik
Indonesia No. 853/Kpts/VI1/1999 dengan luas area + 97.500 ha dengan lokasi areal kerja di
Kelompok Hutan Senyiur Hulu, Sungai Len, Sungai Belayan secara administratif berlokasi di
Kabupaten Kutai Timur, Kabupaten Kutai Barat dan Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi
Kalimantan Timur

Verifier 4.1.2.a

Keberadaan Dokumen RKL dan RPL serta perubahannya

Nilai

Memenuhi

Uraian singkat
justifikasi

PT Belayan River Timber telah memiliki dokumen Rencana Pengelolaan Lingkungan (RKL)
dan dokumen Rencana Pemantauan Lingkungan (RPL) yang disusun mengacu kepada
dokumen AMDAL yang telah disahkan. Dokumen RKL dan RPL yang telah disusun dengan
mengacu pada dokumen ANDAL dan telah disetujui oleh Badan Lingkungan Hidup Daerah
Kabupaten Kutai Kartanegara No.660.1/K.18/2012 tanggal 11 Januari 2012.

Verifier 4.1.2.b

Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak penting aspek fisik- kimia, biologi
dan social yang sudah dilaporkan kepada instansi terkait sesuai dengan matrik

Nilai Memenuhi
Uraian singkat PT Belayan River Timber telah melaksanakan pengelolaan dan pemantauan dampak
justifikasi penting aspek fisik- kimia, biologi dan sosial yang tertuang dalam Laporan Kegiatan

Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan rutin setiap 6 bulan sekali sebagai berikut :
1) Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL Semester | tahun 2023;
2) Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL Semester Il tahun 2023
3) Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL Semester | tahun 2024;
4) Laporan Pelaksanaan RKL dan RPL Semester Il tahun 2024.

Laporan Kegiatan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Semester | dan Il tahun 2023

serta Semester | dan Il tahun 2024 telah disampaikan kepada Dinas Lingkungan Hidup

Kab. Kutai Kartanegara, Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Timur dan

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui aplikasi SIMPEL sesuai dengan

bukti tanda terima elektronik.

Selama periode audit terdapat bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan dampak

penting aspek fisik- kimia, biologi dan sosial yang dijumpai di lapangan yaitu berupa :

a. Kegiatan pengeloaan berupa penandaan batas pada Kawasan lindung seperti Buffer
Zone Hutan Lindung, dan sempadan sungai di dalam areal PT Belayan River Timber;

Halaman 53 dari 56




¢/ VKAN

~d ) "
W TN F1-02.15 Rev.1

Trustindo Certification

b. Pemasangan plang himbauan/ larangan di kawasan lindung meliputi plang himbauan/
larangan dilarang membakar hutan/ lahan, menebang pohon dilindungi, dilarang
berburu, jual beli lahan, membuka lahan/ berkebun;

c. Kegiatan pengelolaan berupa penanaman kiri kanan jalan dan bekas TPn di Blok RKT
2023

d. Pemantauan curah hujan dengan menggunakan Ombrometer yang terpasang di Camp;
e. Pemantauan suhu dan kelembaban udara dengan alat Hygrometer
f. Pemantauan Tinggi Muka Air (TMA) Sungai.
g. Pengujian sample kualitas air;
h. Pemantauan laju erosi.
i. Peningkatan dampak positif ke masyarakat sekitar hutan selama rentang waktu audit
yaitu berupa program CD dan CSR Perusahaan kepada masyarakat desa terdampak.
5. PRINSIP 5 : | Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan
a. Verifier 5.1.1.a . | Pedoman/prosedur K3
Nilai : | Memenuhi
Uraian singkat . | PT Belayan River Timber telah memiliki dokumen analisa resiko dan tindakan pencegahan
justifikasi terkait potensi bahaya dan resiko yang timbul pada kegiatan operasional pemanfaatan hasil

hutan kayu pada hutan alam mulai dari kegiatan bidang perencanaan, produksi, pembinaan

hutan dan perlindungan.

Selanjutnya PT Belayan River Timber telah memiliki SOP K3 yang disusun menyesuaikan

dengan hasil identifikasi potensi bahaya dan resiko yang timbul dalam kegiatan operasional

pemanfaatan hasil hutan kayu pada hutan alam.

PT Belayan River Timber telah memiliki SOP Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang

berjumlah 4 judul, diantaranya sebagai berikut :

a) SOP Monitoring dan Evaluasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan No. Dok :
BRT/ K3-1/01

b) SOP Sistem Monitoring Penggunaan Alat Pelindung Diri dengan No. Dok : BRT/ K3-
9/04

c) SOP Pemeriksaan Kotak PPPK dengan No. Dok : BRT/ K3-10/01

d) SOP Pemeriksaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) dengan No. Dok : BRT/ K3-
11/01

PT Belayan River Timber telah menetapkan personil yang bertanggung jawab dalam

Implementasi K3 melalui SK Direktur PT BRT No. 01/SKEP/DIR-BRT/P2K3/VI1/2019

tanggal 5 Agustus 2019 tentang Pembentukan Panitia Pembina Keselamatan dan

Kesehatan Kerja PT Belayan River Timber dan menetapkan sdr. Puguh Tresnowidodo

sebagai Ketua P2K3 dan pembaruannya tanggal 29 Juli 2024 sebagai berikut :

1) Ketua : Puguh Tresnowidodo
2) Wakil Ketua : Sulianto
3)  Sekretaris : Arfiza Daffa
4)  Seksi Tanggap Darurat . Irfan (Anggota : Yosdhi; Yuzak)
5)  Seksi Kesehatan : lgbal (Anggota : Jalung; Dwi)
6) Seksi Logistik . Irfan (Anggota : Yogi; Diki)
7)  Pendukung : Rendi (Anggota : Anyit)
b. Verifier 5.1.1.b . | Ketersediaan peralatan K3
Nilai : | Memenuhi
Uraian singkat . | PT Belayan River Timber telah memiliki dokumen analisa resiko dan tindakan pencegahan
justifikasi terkait potensi bahaya dan resiko yang timbul pada kegiatan operasional pemanfaatan hasil

hutan kayu pada hutan alam mulai dari kegiatan bidang perencanaan, produksi, pembinaan
hutan dan perlindungan.

PT Belayan River Timber memiliki peralatan K3 berdasarkan keperluan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) yang sesuai dengan jenis bahaya dan resiko.
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Berdasarkan pemeriksaan di lapangan dijumpai sarana dan prasarana K3 yang dimiliki oleh
PT Belayan River Timber, yaitu berupa :

1)  Peralatan Pemadam Api Kecil (APAR) yang terdapat disetiap bangunan antara lain
kantor, Mess karyawan, Dapur, Gudang bahan bakar, Gudang spare part dan
sebagainnya.

2) Tersedia APD berupa Helm, Sepatu safety, Rompi dan APD lainnya. Hasil
pengamatan lapangan dapat dilihat bahwa karyawan telah menggunakan APD
tersebut.

3) Kotak P3K tersedia dibeberapa titik dan pada kendaraan LV dengan peralatan P3K
yang memadai dan cukup.

4)  Pemasangan rambu rambu keselamatan dibeberapa titik rawan kecelakaan.
5) Terdapat jalur evakuasi yang dipasang di kantor jika terdapat keadaan darurat.

6) Pemasangan rambu rambu lalu lintas di sepanjang jalan produksi dan koridor.
Karena menggunakan sistem lalulintas jalan umum untuk angkutan kayu maupun
kendaraan lainnya, maka rambu lalu lintas sesuai dengan ketentuan berlalulintas di
jalan.

Verifier 5.1.1.c

Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya

Nilai

Memenuhi

Uraian singkat
justifikasi

PT Belayan River Timber memiliki laporan kejadian kecelakaan kerja yang dituangkan
dalam laporan bulanan K3 yang berisi tentang catatan kejadian kecelakaan kerja. Laporan
kecelakaan kerja berupa laporan bulanan kecelakaan kerja dari bulan Januari sampai
dengan Desember 2023 dan bulan Januari sampai dengan Desember 2024 serta bulan
Januari - Mei tahun 2025.

Hasil verifikasi dokumen laporan kecelakaan kerja diketahui bahwa selama periode audit

tidak terdapat kejadian kecelakaan kerja pada kegiatan oeprasional PT Belayan River
Timber (NIHIL).

Laporan bulanan K3 yang memuat kejadian Kecelakaan Kerja diverifikasi telah disampaikan
pelaporannya kepada Dinas Tenaga Kerja dan Tgransmigrasi Provinsi Kalimantan Timur
sesuai dengan pengantar No. 03/BRT-SMD/I/2024 tanggal 08 Januari 2024 dan No.
05/BRT-SMD/1/2025 tanggal 10 Januari 2025 dan terdapat penandatanganan bukti
penerimaan dari petugas Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur.
Sedangkan untuk laporan tahun 2025 diverifikasi belum disampaikan kepada Disnakertran
Provinsi Kalimantan Timur.

Verifier 5.2.1

Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditee) yang membolehkan untuk membentuk
atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja.

Nilai

Memenuhi

Uraian singkat
justifikasi

Karyawan dan pekerja PT Belayan River Timber sampai dengan pelaksanaan audit
diketahui belum membentuk serikat pekerja, dan tidak terdapat Serikat Pekerja PT Belayan
River Timber. Namun demikian terdapat dokumen yang menyatakan bahwa kepada
karyawan PT Belayan River Timber diperbolehkan untuk berserikat dan jaminan
ketenagakerjaan lainnya, yaitu sesuai dengan Surat Pernyataan Direktur Utama tanggal 10
Juni 2015

Verifier 5.2.2

Ketersediaan Dokumen KKB atau PP

Nilai

Memenuhi

Uraian singkat
justifikasi

PT Belayan River Timber diverifikasi telah memiliki dokumen Peraturan Perusahaan yang
mengatur hak-hak dan kewajiban karyawan maupun perusahaan. Dokumen Peraturan
perusahaan PT Belayan River Timber yang tersedia periode tahun 2023-2025 ditetapkan
oleh Direktur Utama PT Belayan River Timber dan telah mendapatkan pengesahan dari
Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur Nomor
KEP.500.15.12.1/3954/B.PHI&JAMSOSTEK/2023 tanggal 21 Agustus 2023. SK penetapan
berlaku sejak tanggal 2 Agustus 2023 sampai dengan tanggal 1 Agustus 2025, dan telah
dimuat dalam buku registrasi pengesahan peraturan perusahaan pada Dinas Tenaga Kerja
Dan Transmigrasi Provinsi Kalimantan Timur Nomor 28/PP/BPHI&JSTK/2023.
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Peraturan Perusahaan Periode Tahun 2023 - 2025 mengatur tentang hubungan indutrial
antara karyawan dan manajemen PT Belayan River Timber terdiri dari XIV BAB dan 53
Pasal dan ditandatangani oleh Direktur Utama PT Belayan River Timber di atas materai
tanggal 01 Juli 2023 serta telah disahkan oleh instansi yang berwenang

|
i

Verifier 5.2.3 Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun.

Nilai Memenuhi

Uraian singkat Terdapat daftar karyawan yang bekerja di lingkungan PT Belayan River Timber 2025 pada
justifikasi berbagai jabatan yang memuat tanggal lahir dan mulai bekerja di PT Belayan River Timber

serta jabatannya.

Berdasarkan daftar tersebut, diverifikasi tidak terdapat karyawan yang masih di bawah 18
tahun atau masih di bawah umur dan karyawan termuda PT Belayan River Timber tercatat
atas nama Hendi Antoni dengan jabatan Mekanik Alat Berat yang lahir tanggal di Blitar 11
Agustus 2004 dan mulai bekerja pada tanggal 01 Januari 2025 pada saat berusia 20 tahun 4
bulan. Terdapat kesesuaian antara data dan informasi yang tercantum pada daftar karyawan
PT Belayan River Timber dengan data pada Kartu Tanda Penduduk yang diverifikasi.

Berdasarkan nilai verifier yang diberikan pada masing-masing PRINSIP Legalitas Hasil Hutan, yaitu tidak terdapat
verifier yang diberikan nilai “Tidak Memenuhi”, maka hasil VLHH Kayu pada PT Belayan River Tmber, dinilai
MEMENUHI Standar VLHH.

Ta

nggal

PENGAMBILAN KEPUTUSAN

: 14 Juli 2025

Hasil Pengambilan Keputusan :

1)

2)

PBPH PT Belayan River Timber dinilai LULUS audit penilikan ke-1 PHL dengan :

- Total Nilai Kinerja PHL mencapai 77,78%; dan

- MEMENUHI Standar VLHH Kayu

S-PHL PT Belayan River Timber dapat dipertahankan sesuai masa berlaku dan ruang lingkup
sertifikasinya dengan perubahan predikat menjadi SEDANG.

Samarinda, 15 Juli 2025
LPVI BT Trustindo Prima Karya,

o

. g,
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